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SEKAPUR SIRIH 



Segala puji bagi Allah yang telah melapangkan dada hamba-hamba- 
Nya karena pengabdian yang baik kepada-Nya. Dan yang diberikan keuta- 
maan kepada mereka berupa Al-Qur'an yang memang menyimpan berbagai 
fadhilah yang sangat besar yang dapat diperoleh melalui membacanya. Se- 
gala puji bagi-Nya yang dengan nikmat-Nya dapat menjalankan agama se- 
cara sempurna, dan dengan rahmat-Nya Dia menjadikan kita sebagai umat 
terbaik, serta mengutus ke tengah-tengah kita seorang Rasul bagi seluruh 
umat yang mengerti hukum-hukum Allah, yaitu Muhammad Shallallahu 
‘alaihi wa sallama. 

Buku Syifa ’ul ‘Alil ini kami persembahkan ke hadapan para pembaca 
melalui kerja keras dengan tujuan mengharap keridhaan Allah Subhanahu wa 
ta ’ala dan fadhilah-Nya. Kitab tersebut kami tulis dengan maksud untuk 
menyingkap detail masalah qadha’ dan qadar yang didiskusikan oleh Imam 
Ibnu Qayy im Al-Jauziyyah, karena di dalamnya mengandung berbagai keru- 
mitan dan hal-hal yang mendalam yang sebagian ulama menginginkan dapat 
memahami Islam melalui pendalaman terhadap masalah tersebut. Itulah 
“Masalah Qadha’ dan Qadar”. Permasalahan itulah yang merupakan pokok 
dari iman dan akidah. 

Yang dengannya Islam seseorang menjadi sah. Dan ia pula yang men- 
jadi salah satu syarat iman. Sebagaimana kita ketahui, rukun iman itu adalah 
iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul- 
Nya, hari Akhir, qadha’ dan qadar, baik maupun buruknya. 

Ketika tangan-tangan orang saling bergandengan dan berbagai pikiran 
mereka bersaing mengikuti hawa nafsu, maka pada saat itu mereka semakin 
tersesat. Dan orang-orang yang ingin mendalami masalah itu semakin me- 
nampakkan giginya. Dan berbagai pendapat pun bermunculan dari balik 
lidahnya yang sembunyi secara terang-terangan. Hingga akhirnya berbagai 
perbincangan, yang di antaranya adalah yang didukung oleh penguasa yang 
mendorong bangkitnya ulama-ulama umat ini yang mukhlis dari kalangan 
kaum salaf pada saat itu untuk melawan mereka dengan menulis berbagai 
buku yang menerangkan mengenai masalah tersebut dengan tetap bersandar 
dan berpegang teguh pada Al-Qur an, sembari membantah setiap hujjah se- 
tiap penyelewengan dengan menjadikan sunnah nabi sebagai panduan. Kare- 
na dengan menjadikan sunnah Nabi itu sebagai panduan, maka hukum men- 




jadi sempurna dan dapat memelihara akidah. Sebagaimana yang difirmankan 
Allah Azza wa Jalla: 

“ Sesungguhnya Kami yang menurunkan Al-Qur ’an dan seungguhnya 
Kami pula yang benar-benar memeliharanya. ” (Al-Hijr 9) 

Di antara ulama itu adalah Ibnu Qayyim Al-jauziyah, yang di antara 
karya yang ditulisnya itu adalah Syifa ’ul ‘Alil Fii Masaa ’ilil Qadha ’ wal 
Qadar wal Hikmah wat Ta ’lil. 

Buku ini memiliki keistimewaan khusus yang dapat memuaskan hati 
yang memuat berbagai pendapat. Di dalam buku tersebut Ibnu Qayyim Al- 
Jauziyah telah memberikan jawaban secara khusus dan memadai dengan 
menggunakan manhaj tersendiri. Yaitu dengan membahas masalah qadha’ 
dan qadar ini bab per bab. 

Ibnu Qayyim Al-Jauziyah telah menjelaskan tujuan penulisan buku ini, 
di mana ia berpendapat, “Bahwa penjelasan yang benar dalam masalah 
Qadha’, Qadar, Hikmah, dan Ta’ lil ini merupakan suatu hal yang sangat dibu- 
tuhkan, bahkan telah mencapai pada tingkat yang sangat darurat, telah dipa- 
parkan oleh buku ini.” 

Dengan demikian, manusia itu bukanlah bulu yang diterpa angin se- 
bagaimana yang diaku sebagian orang. Dan geraknya tidak seperti gerak po- 
hon ketika diterpa angin. Tidak ada paksaan dan tekanan, karena keadilan 
Allah itu menuntut tidak diberikannya beban kepada manusia yang melebihi 
kekuatan dan kemampuannya. 

Telah banyak perbedaan pendapat, banyak pula bermunculan berbagai 
kelompok, serta terbit bermacam-macam buku yang kesemuanya ingin me- 
nempati posisi paling benar. kWahAzza wa Jalla berfirman: 

“ Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 
(ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak menghendaki selain me- 
nyempurnakan cahaya-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyu- 
kai. ” (Al-Taubah 32) 

Melihat pentingnya buku ini, maka kami telah berusaha keras untuk 
mentahqiqnya. Berkenaan dengan itu, dalam mentahqiq buku ini, kami 
melakukan: 

1 . Mentakhrij ayat-ayat Al-Qur’an yang ada dan menghubungkannya de- 
ngan hadits. 

2. Menerjemahkan beberapa hal yang dibutuhkan. 

3. Menguraikan beberapa kelompok yang dikemukakan oleh penulis. 

4. Mentakhrij hadits-hadits dari sumbernya dan memberikan ketetapan atas- 
nya. 

5. Menuliskan daftar isi. 
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PENDAHULUAN 



Segala puji bagi Allah, pemilik keutamaan dan kenikmatan. Semoga 
shalawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Shal- 
lallahu ‘alaihi wa sallama beserta keluarga, sahabat, dan para penerusnya. 

Suatu hal terpenting yang harus diketahui oleh manusia yang mulia ini 
adalah apa yang terdapat dalam qadha’,qadar, hikmah, dan ta’lil. Hal itu me- 
rupakan tujuan utama, dan iman kepadanya merupakan kutub roh dan disiplin 
tauhid sekaligus sebagai pondasi agama yang jelas. Selain itu, ia juga meru- 
pakan salah satu rukun iman dan kaidah dasar ihsan yang landasan. 

Keadilan adalah kunci penguasa, hikmah adalah wujud dari pujian, dan 
tauhid mencakup puncak hikmah dan kesempurnaan nikmat. Tidak ada tuhan 
selain Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Dia yang berhak menyan- 
dang kekuasaan dan mendapat pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala se- 
suatu. 

Dengan qadar, maka tampaklah ciptaan dan ketetapan-Nya. Ketahui- 
lah bahwa penciptaan dan perintah itu hanyalah hak Allah Tabaraka wa 
Ta 'ala, Tuhan semesta alam. 

Dalam masalah qadha ! dan qadar ini, mayoritas kaum rasionalis telah 
menempuh berbagai jalan sempit dan berliku-liku, yang dengan itu mereka 
bermaksud untuk mengetahuinya dan memahami hakekatnya. 

Berbagai umat, dahulu maupun sekarang telah berbicara mengenai 
masalah ini. Mereka semua berusaha sampai pada intinya dalam waktu 
singkat dan cepat. Dalam pada itu muncul berbagai macam kelompok yang 
beraneka ragam. 

Banyak penulis telah menulis beraneka ragam buku mengenai masalah 
ini, dan tidak seorang penulis pun mengupas melainkan hanya berbicara 
mengenai pengalaman dirinya sendiri, yang ia menginginkan sampai pada 
tingkat benar-benar mengerti. Hingga akhirnya ia terlihat baik ragu-ragu ter- 
hadap dirinya sendiri maupun menjadi tandingan bagi sesama kolegananya. 

Masing-masing telah berpegang pada pendapatnya sendiri-sendiri de- 
ngan tidak mengakui kebenaran pendapat orang lain serta tidak mengakui ke- 
cuali pendapatnya itu saja. 

Semuanya itu —Kecuali yang berpegang pada wahyu Allah- berada di 
luar jalan yang benar dan tertolak. Dan petunjuk pun telah tertutup bagi mere- 
ka. Mereka telah menyelam sembari meminum dari air yang telah tercemar, 
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dan bahkan mereka telah menelusuri pelbagai pemikiran hingga akhirnya 
mereka berpegang pada pendapat yang salah. Dan mereka sudah merasa 
senang dengan ilmu yang dimilikinya yang sebenarnya tidak dapat menge- 
nyangkan dan menghilangkan rasa laparnya. Mereka mengesampingkan pel- 
bagai pendapat orang yang berhusnuzzan kepada wahyu, serta menyerukan 
kebenaran dari kejauhan tetapi tidak akan terjawab sampai hari kiamat kelak. 
Mereka ini telah merasa bahagia dengan kesesatan dan merasa puas dengan 
beraneka ragam kebatilan. Kekufuran yang mereka yakini telah menjauhkan- 
nya dari petunjuk, dan sekali-kali mereka tidak akan sampai pada petunjuk. 
Dalam hal ini Allah berfirman: 

“Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah 
oleh Allah kepada mereka? ” Allah berfirman, “Tidakkah Allah lebih 
mengetahui akan orang-orang yang bersyukur kepada-Nya. ” (Al- 
An ’am 53) 

Ketika pembicaraan masalah ini terfokus pada Asma’ (nama-nama), 
sifat-sifat, perbuatan-perbuatan, penciptaan, dan perintah Allah Subhanahu 
wa ta 'ala, maka berbahagialah orang-orang dengan kebenaran mengenai ma- 
salah itu yang difahaminya melalui cahaya wahyu. Yang dengan pikiran, fi- 
trah, iman, mereka menjauhkan diri dari pendapat orang-orang yang tersesat, 
keraguan orang-orang yang ragu, dan kepicikan orang-orang picik. Mereka 
telah mengalirkan hidayahnya dari sabda-sabda Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa sallama, karena sabda-sabda beliau itu mengenai masalah ini dan 
juga yang lainnya telah cukup memadai untuk dijadikan petunjuk dan pene- 
rang, serta dapat menempati posisi penafsir apa yang dikandung Al-Qur' an. 

Kemudian apa yang disabdakan beliau itu dibaca dan difahami oleh pa- 
ra sahabatnya secara benar dan melalui jalan yang lurus. Setelah itu, kalimat- 
kalimat yang disampaikan para sahabat itu cukup memadai dan sangat ber- 
manfaat. Yang demikian itu karena masa kehidupan mereka yang lebih de- 
kat dengan Rasulullah dan pengambilan langsung dari sumbernya yang meru- 
pakan sumber segala kebaikan dan dasar segala petunjuk. 

Kemudian langkah para sahabat itu diikuti para tabi’in. Mereka me- 
nempuh jalan dan manhaj yang telah ditempuh para sahabat serta meng- 
gunakan petunjuk yang telah digunakannya, dan menyeru kepada apa yang 
mereka serukan. 

Selanjutnya pada masa mereka, atau tepatnya pada akhir masa sahabat, 
muncul faham Qadariyah [n , yang merupakan “penganut Majusi” dari umat 



[1] Qadariyah adalah faham yang mengakui tidak adanya taqdir. Faham ini dinisbatkan kepada 
Ma'bad Jahni. Meninggal dunia pada tahun 80 H. Ia adalah orang yang pertama kali berbicara 
tentang taqdir dalam Islam. Mereka menyebutkan bahwa ia telah belajar dari seorang pemeluk 
Nasrani dari Asawirah yang bernama Abu Yunus Sansawiyah. yang lebih dikenal dengan sebut- 
an Asawiri. Demikian juga belajar pada Ghailan Al-Damsyqi. Lih. buku Al-Syahr Sattani , Al- 
Milal wal Nihal, juz I, hal. 47. Pentahqiq: Muhammad Sayyid Kailani. 
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ini, yang mereka berpendapat bahwa takdir itu tidak ada. Dan segala sesuatu 
itu tergantung pada diri sendiri. Jika ia berkehendak, maka ia dapat memberi- 
kan petunjuk pada dirinya sendiri, barangsiapa menghendaki juga dapat me- 
nyesatkan dirinya sendiri, serta siapa yang berkehendak, maka ia dapat meng- 
hinakan dirinya, dan siapa yang menginginkan, maka ia akan mengantarkan 
dirinya kepada kebaikan. Semuanya itu kembali pada kehendak hamba itu 
sendiri dan tidak ada hubungannya sama sekali dengan kehendak Tuhan. 

Mereka datang tepat setelah para ulama salaf 21 di atas. Mereka mene- 
tapkan apa yang telah dibangun oleh kelompok Qadariyah di atas yang berupa 
penghilangan takdir yang mereka sebut sebagai keadilan. Lalu mereka me- 
nambahnya dengan penghilangan sifat-sifat Allah Subhanahu wa ta ’ala dan 
hakikat nama-nama-Nya, dan mereka menyebutnya tauhid. Jadi, menurut 
mereka, keadilan adalah mengeluarkan segala bentuk tindakan, gerakan, 
ucapan, dan kehendak para malaikat, manusia, dan jin dari kekuasaan, kehen- 
dak, dan penciptaan-Nya. Sedangkan tauhid menurut mereka adalah penia- 
daannya dari sifat-sifat kesempurnaan dan kebesaran-Nya. Mereka menetap- 
kan bahwa Allah itu tidak memiliki pendengaran, pandangan, kekuasaan, 
kehidupan, kehendak, tidak memiliki pembicaraan dan tidak berbicara, tidak 
memiliki perintah dan tidak memerintah, serta tidak berbicara. Dan firman- 
Nya itu tidak lain hanyalah sekedar suara, huruf yang diciptakannya di udara 
atau di tempat penciptaan. Dan Dia juga tidak bersemayam di ‘Arsy, tidak ada 
tangan yang sampai menjangkau di sana, tidak ada juga malaikat dan roh 
yang sampai ke ‘Arsy tersebut. Perintah dan wahyu itu bukan turun dari-Nya, 
dan di atas ‘Arsy itu tidak ada Tuhan yang disembah, dan apa yang di atas 
‘Arsy itu tidak lain hanyalah ketiadaan dan kenafian belaka. Demikian itu- 
lah tauhid dan keadilan mereka. 

Setelah itu muncul kelompok lain dari faham Qadariyah juga. Kelom- 
pok ini meniadakan tindakan, kehendak, dan pilihan hamba. Selain itu, ke- 
lompok ini juga mengklaim bahwa gerakan manusia itu bersifat pilihan seper- 
ti layaknya gerakan pepohonan ketika ditiup angin dan juga seperti gerakan 
ombak. Dalam hal ketaatan dan kemasiatan, manusia itu dalam keadaan di- 
paksa dan tidak diberikan kebebasan. Kemudian para pengikut kelompok ini 
mengikuti jejak dan manhajnya. Mereka menetapkan faham ini, berkiblat 
padanya serta mengesahkannya. Dan mereka memberikan tambahan pada 
pendapat kelompok ini, yaitu bahwa tugas yang dibebankan Tuhan kepada 
hamba-hamba-Nya itu semuanya merupakan beban yang diluar kemampuan. 



[2] Ulama salaf adalah para sahabat dan tabi’in dari mereka yang hidup pada tiga abad pertama, 
serta para imam yang mengikuti mereka. Seperti misalnya, imam empat (Maliki. hanafi, Syafi’. 
dan Hambali), Sufyan Tsauri, Sufyan bin Uyainah. Laits bin Sa’ad, Abdullah bin Mubarak, 
Bukhari, Muslim, dan para penulis buku Sunan, serta semua syaikh Islam yang mempertahan- 
kan jalan para sahabat dan tabi’in seperti misalnya, Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim. Lih. buku 
Al-Salafiyyah , Dr. MustafaHilmi, hal. 5. 
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Dan pada hakikatnya pembebanan itu seperti pembebanan pada bangku kecil 
untuk dijadikan alat mencapai lantai ketujuh. Dengan demikian, pembeban- 
an seorang hamba untuk beriman dan menjalankan syari’at-Nya merupakan 
pembebanan tugas yang tidak dapat dikerjakan seorang hamba, dan ia sama 
sekali tidak memiliki kemampuan untuk itu. Karena sebenarnya, tugas itu ha- 
nya dapat dilaksanakan oleh T uhan saja. Lalu Dia membebankan tugas terse- 
but kepada hamba-hamba yang sama sekali tidak mampu menjalankannya. 
Setelah itu Dia memberikan siksaan atasnya, padahal sebenarnya mereka 
sama sekali tidak mengerjakannya. 

Kemudian jejak mereka itu diikuti oleh para pengagumnya, yang mere- 
ka mengatakan bahwa di alam ini tidak ada sama sekali yang namanya mak- 
siat, karena pelaku berada dalam ketaatan penuh terhadap iradah (kehendak) 
dan sejalan dengan apa yang diinginkan. Sebagaimana yang diungkapkan: 
Aku berbuat sesuai dengan 
apa yang menjadi kehendak-Nya dari ku, 
dengan demikian semua perbuatanku ini 
adalah ketaatan. 

Kemudian sebagian mereka dicela atas tindakannya berbuat maksiat, 
maka mereka berujar, “Jika engkau berbuat maksiat kepada-Nya, berarti eng- 
kau telah menaati kehendak-Nya, karena orang yang menaati kehendak (ira- 
dah) itu tidak dicela, dan pada hakikatnya ia tidak dapat dihinakan.” 

Para pendukung faham ini dari kalangan kaum teologis bahwa iradah, 
masyi 'ah, dan mahabbah (cinta) itu dalam pandangan Tuhan adalah satu. 
Jadi, menurutnya, mahabbah itu adalah masyi 'ah itu sendiri. Dan semua yang 
ada di alam ini sudah merupakan kehendak dan keinginan-Nya, dan apa yang 
menjadi kehendak dan keinginan-Nya berarti telah menjadi kecintaan- Nya. 

Penulis (Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah) diberitahu oleh Syaikhul Islam i31 , 
bahwa beliau telah mencela kelompok ini atas kecintaannya pada sesuatu 
yang dibenci Allah Subhanahu wa ta 'ala dan Rasul-Nya. Penganut kelom- 
pok itu pun berkata, “ Mahabbah (cinta) itu adalah api yang membakar semua 
selain yang menjadi kehendak mahbub (yang dicintai). Sedang semua yang 
ada di alam ini adalah kehendak-Nya. Lalu apa lagi yang lebih dibenci dari 



[3] Syaikhul Islam adalah Abu Abbas Taqiyyuddin Ahmad bin Abdul Halim, yang lebih dikenal 
dengan sebutan Ibnu Taimiyah. Meninggal dunia pada tahun 728 H. Ia adalah imam mujaddid 
(pembaharu). Syaikhul Islam ini telah mendengar hadits dan mendukung penuh sunnali dengan 
bukti-bukti yang jelas. Ia termasuk orang-orang yang bertakwa. Dan ia juga memiliki pandang- 
an mengenai ilmu filsafat dan pendapat para teologis. Syaikhul Islam ini mempunyai banyak 
karya tulis, yang di antaranya adalah “Al-Fatawa Al-Shughra, Al-Fatawa Al-Kubra, Naqshul 
Manthkj war Raddu ‘alaal Manticjin, Manhajus Sunah, Igtidha ’us Shi ratai Mustaqim, Al- 
Raddu ‘alaa Al-Jahmiyyah, dan lain-lainnya. Lih. buku Min Klialil Haras Ibnu Taimiyah Al- 
Salafi , hal. 38 dan seterusnya. 
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hal itu?” Ibnu Taimiyah menuturkan, lalu kukatakan kepadanya, “Jika Dia 
telah murka, melaknat, marah, dan mencela suatu kaum, maka apakah engkau 
masih mendukung, mencintai mereka dan menyukai perbuatan mereka, serta 
engkau rela menjadi teman setia atau musuh mereka?” Maka penganut faham 
Jabariyah itu terdiam seribu bahasa dan tidak sepatah kata pun keluar dari 
mulutnya. 

Dengan tindakan itu mereka mengaku bahwa mereka menjadi pen- 
dukung sunah, percaya pada takdir, dan penentang terhadap ahlul bid'ah [4] 
Mereka telah melakukan pengurangan terhadap mizan, menggantungkan 
dosa-dosa mereka pada takdir dan membebaskan diri mereka dari perbuatan 
dosa seraya mengatakan, “Dosa-dosa itu pada hakikatnya adalah perbuatan 
Tuhan.” 

Dan jika mendengar orang yang memohon ampunan kepada Tuhan- 
nya, maka mereka mengatakan, “Mahasuci Engkau, ya T uhan kami, ini ada- 
lah dusta yang besar. Kejahatan itu bukan tertuju kepada-Mu sedang semua 
kebaikan berada di tangan-Mu.” 

Bahkan kelompok ini telah berprasangka buruk kepada Allah dan me- 
nganggap Allah benar-benar telah melakukan kezaliman, di mana mereka 
berkata, “Sesungguhnya semua perintah dan larangan Tuhan itu sama dengan 
penugasan seorang hamba untuk menaiki langit, dan juga seperti penugasan 
seorang mayat untuk menghidupkan orang-orang yang sudah meninggal. 
Dan Tuhan mengadzab hamba-hamba-Nya karena suatu perbuatan yang 
mereka tidak sanggup meninggalkannya atau meninggalkan perbuatan yang 
mereka tidak sanggup mengerjakannya. Dan tidak ada seorang pun di dunia 
ini yang diberikan kebebasan, melainkan berada dalam paksaan. 

Pada saat yang sama, suatu kaum itu juga tidak memiliki sebab, tujuan, 
hikmah, dan kekuatan pada tubuh mereka, tidak juga karakter dan bakat. De- 
ngan demikian, pada air tidak terdapat kekuatan yang mendinginkan, pada api 
tidak terdapat kekuatan yang memanaskan, pada makanan juga tidak terda- 
pat kekuatan, serta pada obat juga tidak terdapat kekuatan penyembuh, pada 
mata j uga tidak terdapat kekuatan melihat, pada telinga tidak terdapat kekuat- 
an mendengar, pada hidung tidak terdapat kekuatan mencium, dan pada he- 
wan tidak terdapat kekuatan bekerja dan menarik. Dan Tuhan tidak melaku- 



[4] Yang dimaksudkan dengan Ahlul bid’ah di atas adalah ahlul kalam yang disebut dalam firman 
Allah Azza wa Jalla, “Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) darinya. Dan di akhirat ia termasuk orang-orang yang 
merugi. "Semoga Allah mengampuni mereka atas pengakuan mereka penganut ahlussunnah. 
padahal mereka lebih banyak menelurkan bid’ah seperti yang dilakukan oleh kelompok 
Rawafidh, Jahmiyah, Khawarij, Qadariyah. dan orang-orang yang mendustakan nama-nama, 
sifat-sifat, qadha’ dan qadar Allah Subhanahu wa ta 'ala, atau orang yang mencela para sahabat 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama. Lih. buku Washiyyah Al-Kubra fi ‘Aqidati 
Ahlissunah \valfirqah al-Najiyah, Ibnu Taimiyah. hal. 12. 
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kan sesuatu dengan sesuatu, dan menciptakan sesuatu untuk sesuatu yang 
lain. Jadi, pada tindakan Tuhan itu tidak ada sebab dan tidak ada juga akibat. 

Lebih lanjut penganut faham ini menambahkan, bahwa perbuatan itu 
sama sekali tidak dibagi menjadi baik dan buruk. Pada saat yang sama mereka 
juga tidak mengakui adanya perbedaan antara jujur dan dusta, kebajikan dan 
kejahatan, keadilan dan kezaliman, sujud kepada Tuhan dan sujud kepada 
syaitan, berbuat baik kepada sesama manusia dan berbuat buruk kepada sesa- 
ma manusiajuga, juga tidak ada perbedaan antara celaan dan pujian. Jadi, un- 
tuk mengetahui baik dari yang buruk itu adalah dengan melalui perintah dan 
larangan semata. Oleh karena itu diperbolehkan melarang apa yang telah di- 
perintahkan-Nya, dan memerintahkan apa yang telah dilarang-Nya. 

Dan sebagian pendukung faham tersebut juga menambahkan bahwa 
semua badan ini sebanarnya adalah sama sehingga sebenarnya tidak ada per- 
bedaan antara badan api dan badan air, dan badan emas dan badan kayu, tetapi 
yang berbeda hanyalah sifat dan karakternya belaka dengan masih adanya 
persamaan dalam batasan dan hakikatnya. Lebih lanjut mereka memberi tam- 
bahan pada hal itu seraya berujar, “Seluruh karater itu tidak akan bertahan 
dalam dua waktu.” 

Jika anda menyatukan antara pendapat mereka yang menyatakan tidak 
adanya ketetapan karakter, dengan pendapat mereka yang menyamakan se- 
mua tubuh dan perbuatan, dan bahwa manusia ini sama sekali tidak berbuat, 
tidak mempunyai sebab dalam kelahirannya, tidak mempunyai kekuatan, 
bakat, dan karakter, juga dengan pendapat mereka yang menyatakan bahwa 
Tuhan mempunyai perbuatan yang dilakukannya selain yang dilakukan oleh 
yang diperintah-Nya, dan dengan pendapat mereka yang menyatakan bahwa 
Tuhan tidak memberikan penjelasan kepada Makhluk-Nya, tidak berada di 
dalam atau di luar alam, tidak berhubungan dan tidak terputus dengan alam, 
serta dengan pendapat mereka bahwa Tuhan tidak berbicara dan tidak me- 
ngajak berbicara, tidak ada seorang pun yang mendengar firman-Nya, dan 
Dia tidak akan dilihat oleh orang-orang yang beriman pada hari kiamat kelak, 
maka secara logis anda akan melihat bahwa semuanya itu bertentangan de- 
ngan pendengaran dan wahyu. 

Ketika pengetahuan akan kebenaran dalam masalah qadha\ qadar, hik- 
mah, dan ta' lil ini sudah sampai pada tingkat yang sangat dibutuhkan, bah- 
kan pada tingkat dharuri, maka penulis berusaha keras untuk menyusun dan 
membukukan buku ini. Buku ini memiliki makna tersendiri dan keistimewa- 
an yang luar biasa. Dan kami beri judul “Syifa ’ul ‘Alil Fii Masaailil Qadha ' 
wal Qadar wal Hikmah wat Ta 'lil 

Untuk itu penulis menyajikannya dalam beberapa bab berikut ini. 

Bab I: Mengenai Penentuan takdir pada semua makhluk sebelum pen- 
ciptaan langit dan bumi. 
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Bab II: Mengenai Penentuan Tuhan terhadap kesengsaraan, kebaha- 
giaan, rezki, ajal, dan amal hamba-hamba-Nya sebelum penciptaan mereka. 
Dan itu adalah takdir kedua. 

Bab III: Mengenai perdebatan Adam dan Musa dalam masalah di atas. 
Bab IV: Mengenai takdir ketiga, yaitu ketika janin masih berada di 
dalam rahim ibunnya. 

Bab V : Mengenai takdir keempat, yaitu Lailatul Qadar. 

Bab VI: Mengenai takdir kelima, yaitu tentang hari. 

Bab VII: Mengenai ditetapkannya kesengsaraan dan kebahagiaan lebih 
awal itu tidak menuntut ditinggalkannya amal, tetapi diwajibkan untuk beru- 
saha keras melakukannya, karena takdir itu ditetapkan melalui adanya bebe- 
rapa sebab. 

Bab VIII: Mengenai firman Allah, "Sesungguhnya orang-orang yang 
telah ada untuk mereka ketetapanyang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan 
dari neraka. ” 

Bab IX: Mengenai firman Allah, “Sesungguhnya Kami menciptakan 
segala sesuatu menurut ukuran. ” 

Bab X: Mengenai tingkatan Qadha’ dan Qadar, di mana orang yang 
mempunyai ma’rifah sempurna dan iman terhadapnya, berarti telah beriman 
kepada Qadar. Tingkatan pertama. 

Bab XI: Mengenai tingkatan kedua Qadha’ dan Qadar, yaitu tingkatan 
penetapan. 

Bab XII: Mengenai tingkatan ketiga, yaitu tingkatan kehendak. 

Bab XIII: Mengenai tingkatan keempat, yaitu tingkatan penciptaan 

amal. 

Bab XI V: Mengenai tingkatan-tingkatan petunjuk dan kesesatan. 

Bab XV: Mengenai Thab’, Khatam, Qafl, Ghall, Sadd, Ghisyawah, 
dan lain-lain semisalnya. 

Bab XVI : Mengenai kesendirian Allah dalam menciptakan zat, sifat, 
dan perbuatan. 

Bab XVII: Mengenai Kasab dan Jabr serta arti keduanya menurut ba- 
hasa dan istilah. 

Bab XVIII: Mengenai perbuatan dalam Qadha’ dan Qadar serta 
penyebutan kata fi ’il dan infi ’al. 

Bab XIX: Mengenai perdebatan antara Faham Jabariyah dan Faham 

Sunni. 

Bab XX: Mengenai perdebatan antara Faham Qadariyah dan Faham 

Sunni. 

Bab XXI: Mengenai penyucian Qadha' Tuhan dari syirik. 

Bab XXII: Mengenai cara penentuan hikmah Tuhan dalam penciptaan 
dan perintahnya, serta penentuan tujuan dan hasil yang diharapkan. 
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Bab XXIII: Mengenai pertanyaan yang diajukan orang-orang yang 
menafikan hikmah dan jawaban terhadapnya. 

Bab XXIV : Mengenai makna pendapat ulama salaf, “Di antara dasar- 
dasar iman kepada Qadar baik dan buruknya, manis dan pahitnya. 

Bab XXV: Mengenai penjelasan tentang kesalahan pendapat orang 
yang menyatakan bahwa Tuhan itu menghendaki perbuatan jahat dan juga 
berbuat. 

Bab XXVI: Mengenai hadits Rasulullah Shallallahu ‘alaihiua sallam, 
“Aku berlindung kepada keridhaan-Mu dari kemurkaan-Mu, dan aku berlin- 
dung kepada maaf-Mu dari siksaan-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
diri-Mu,” yang menunjukkan penetapan qadar dan rahasia doa ini. 

Bab XXVII : Mengenai masuknya iman kepada qadha’, qadar, keadil- 
an, dan tauhid dalam sabda beliau, “Hukum-Mu telah berlaku padaku dan adil 
terhadapku,” serta beberapa kaidah agama yang terkandung dalam hadits ini. 

Bab XXVIII: Mengenai hukum-hukum keridhaan terhadap qadha' dan 
perbedaan manusia mengenai hal itu. 

Bab XXIX: Mengenai pembagian qadha’, qadar, iradah, kitabah (pene- 
tapan), hukum, perintah, izin, kalimat, kebangkitan, pengutusan rasul, peng- 
haraman, pemberian, pelarangan. Keberadaan Rasul berkaitan dengan makh- 
luk-Nya dan agama Islam berkaitan dengan perintah-Nya. 

Bab XXX: Mengenai Fitrah pertama yang Allah telah menciptakan 
hamba-hamba-Nya berdasarkan fitrah tersebut, dan penjelasaan bahwa fitrah 
itu tidak bertentangan dengan qadha’ dan keadilan. 

Apa yang benar dalam buku ini semuanya berasal dari Allah semata. 
Dan yang salah berasal dari diri penulis sendiri dan dari syaitan, sedang Allah 
dan Rasul-Nya terlepas dari kesalahan tersebut. 

Semoga para pembaca dan pemerhati buku ini akan mendapatkan man- 
faat yang terkandung di dalamnya. Jangan anda tergesa-gesa menolak sesuatu 
yang belum anda ketahui sebabnya dalam buku ini. Jangan pula kebencian ke- 
pada penulis buku ini dan para sahabatnya menjadikan anda menolak semua 
isi buku ini, yang mungkin tidak akan anda temukan pada buku yang lain. 
Bahkan banyak mengagungkan masalah qadha’ qadar ini meninggal dunia 
dalam keadaan merugi dan tidak pernah mengetahui hakikatnya. 

Allah AzzawaJalla telah membagikan fadhilah-Nya kepada seluruh 
makhluk-Nya berdasarkan ilmu dan hikmah-Nya. karena Dia Maha Menge- 
tahui lagi Mahabijaksana. Keutamaan itu hanya berada di tangan Allah yang 
diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dan Dia mempunyai fa- 
dhilah yang sangat agung. 
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BABI 



TAKDIR PERTAMA: 
PENETAPAN TAKDIR 
SEBELUM PENCIPTAAN LANGIT 
DAN BUMI 



Dari Abdulah bin Amr bin Ash, ia bercerita, aku pernah mendengar Ra- 
sulullah Shallallahu ‘alaihi wasallama bersabda: 

“Allah telah menetapkan takdir makhluk ini sebelum Dia menciptakan 
langit dan bumi dalam jarak waktu lima puluh ribu tahun. Dan ‘Arsy- 
Nya di atas air. " /y/ 

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa penciptaan qalam (pena) lebih 
awal daripada penciptaan ‘Arsy. Pendapat ini lebih tepat. Hal itu didasarkan 
pada hadits yang diriwayatkan Abu Dawud dari Abu Hafshah Al-Syami, ia 
menceritakan, Ubadah bin Shamit mengatakan kepada puteranya, wahai 
puteraku. sekali-kali engkau tidak akan menikmati rasa iman sehingga eng- 
kau mengetahui bahw'a apa yang menimpamu itu tidak untuk menyalahkan- 
mu, dan apa yang menjadikan engkau salah bukan untuk menimpamu, aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama bersabda: 

“Sesungguhnya yangpertama kali diciptakan Allah adalah qalam (pe- 
na), lalu dikatakan kepadanya, ‘Tulislah. ’ Ia menjawab, ‘Ya Tuhanku, 
apa yang harus aku tulis? ’ Dia menjawab, ‘Tulislah takdir segala se- 
suatu sampai hari kiamat tiba. 

Ubadah bertutur lagi, wahai puteraku, aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wasallama bersabda: 

‘ ‘Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan tidak seperti ini, maka 
ia bukan termasuk umatku. ” /2/ 



[1J Diriwayatkan Imam Muslim dalam buku Shahih Muslim, juz IV, kitab Al-Qadar, hadits no. 
2044. Dan Imam Tirmidzi, Sunan Al-Tirmidzi, juz IV, hadits no. 2156. Dan Imam Ahmad. 
juz II, hal. 169. 

[2] Diriwayatkan Abu Dawud, juz IV, hadits no. 4700. Imam Tirmidzi. juz IV, hadits no. 2155. 
Imam Baihaqi, juz X, hadits no. 204. Ibnu Abi ‘Ashim, juzl, hadits no. 48. Al-Albani mengata- 
kan bahwa hadits itu shahih. 
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Penulisan takdir dengan pena dilakukan pada waktu yang bersamaan 
dengan penciptaannya. Hal itu berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan 
Imam Ahmad dalam Musnadnya , dari Ubadah bin Shamit, ia bercerita, ayah- 
ku pernah memberitahuku, ia menceritakan, aku pernah masuk rumah Uba- 
dah yang ketika itu sedang jatuh sakit. “Apakah dalam sakitmu ini engkau 
mengkhayalkan kematian?” Maka kujawab, “Wahai ayahku, berikanlah wa- 
siat kepadaku dan berijtihadlah untukku.” Maka ia pun berujar, “Dudukkan- 
lah aku.” Dan ketika orang-orang mendudukkannya, ia bertutur, “Wahai pu- 
teraku, engkau tidak akan pernah merasakan nikmatnya iman dan tidak akan 
sampai pada ilmu yang sebenarnya mengenai Allah Tabaraka wa Ta ’ala se- 
hingga engkau beriman kepada qadar, yang baik maupun yang buruk.” Lalu 
kutanyakan, “Wahai ayahku, bagaimana aku dapat mengetahui baik dan bu- 
ruknya qadar (takdir)?” Ia menjawab, “Engkau mengetahui bahwa apa yang 
menjadikan kamu bersalah bukan sebagai musibah bagimu. Dan musibah 
yang menimpamu bukan untuk menyalahkanmu. Wahai puteraku, sesung- 
guhnya aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama 
bersabda: 

Sesungguhnya sesuatu yang pertamakah diciptakan Allah adalah qa- 
lam (pena). Kemudian Dia berfirman, ‘Tulislah.’ Maka pada saat yang sama 
berlaku pula apa yang telah tercipta sampai hari kiamat. 

Wahai puteraku, jika engkau mati dalam keadaan tidak percaya pada 
hal itu, maka engkau masuk neraka.” 131 

Dan apa yang ditulis qalam itu adalah takdir. Hal itu didasarkan pada 
hadits yang diriwayatkan Ibnu Wahab, Umar bin Muhammad pernah mem- 
beritahuku bahwa Sulaiman bin Mahran pernah memberitahunya, ia berceri- 
ta, Ubadah bin Shamit pernah menuturkan, “Panggilkan puteraku sehingga 
aku dapat memberitahukan kepadanya apa yang pernah aku dengar dari Ra- 
sulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama, beliau bersabda: 

"Sesungguhnya sesuatu yang pertama kali diciptakan oleh Allah dari 
makluk-Nya ini adalah qalam. Lalu Dia berfirman, ‘Tulislah. ’ Maka 
qalam itu bertanya, ‘Ya Tuhanku, apa yang harus aku tulis? ’ Dia men- 
jawab, ‘Takdir. 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Barangsiapa 
tidak beriman kepada qadar, baik dan buruknya, maka Allah akan mem- 
bakarnya dengan api neraka. ” [41 



[3] Diriwayatkan Abu Dawud, juz IV, hadits no. 4700. Imam Tirmidzi, juz V. hadits no. 3319. 
Imam Ahmad, juz V, hadits no. 3 17. Dan hadits ini dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih 
Tirmidzi. 

[4] Takhrij hadits ini telah disampaikan pada hadits ke-2 dan ke-3. Sebagaimana yang diriwayatkan 
Abu Dawud Al-Thayalusi, juz I, hadits no. 577, hal. 79. 
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Dari Abdullah bin Abbas, ia bercerita, pada suatu hari aku pernah be- 
rada di belakang Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama, “Wahai anak muda, 
sesungguhnya aku akan mengajarkan kepadamu beberapa kalimat: 

“Peliharalah Allah, niscaya Dia akan memeliharamu. Peliharalah Allah, 
niscaya engkau akan mendapatkan-Nya di hadapanmu. Jika engkau meminta, 
maka mintalah kepada Allah. Dan jika engkau memohon pertolongan, maka 
mohonlah pertolongan kepada Allah. Ketahuilah, jika umat ini bersatu untuk 
memberikan manfaat (kebaikan) kepadamu dengan sesuatu, niscaya mere- 
ka tidak akan memberikan manfaat kepadamu, kecuali dengan sesuatu yang 
telah ditetapkan Allah bagimu. Dan jika mereka bersatu untuk mencelaka- 
kanmu dengan sesuatu, niscaya mereka tidak akan mencelakakan kamu, ke- 
cuali dengan apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Qalam-qalam telah di- 
angkat dan telah kering pula (tinta) lembaran-lembaran ini.” [5] 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia bercerita, aku pernah berta- 
nya, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku adalah seorang laki-laki yang masih 
muda dan aku takut diriku berbuat zina, sedang aku tidak menemukan sesuatu 
yang bisa aku gunakan untuk menikahi wanita?” Beliau pun terdiam. Kemu- 
dian aku katakan lagi hal yang sama, dan belilau pun masih tetap mendiam- 
kanku. Kemudian aku bertanya seperti itu lagi, lantas Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa sallama bersabda, “Wahai Abu Hurairah, telah kering qalam 
(pena) dengan apa yang kamu temui. Maka kebirilah (bervasektomilah) atas 
keadaan itu atau tinggalkanlah vasektomi itu.” 

Hadits di atas diriwayatkan Imam Bukhari, dalam bukunya ia berkata, 
Ashba’ bin Wahab pernah memberitahu kami, dari Yunus dari Zuhri, dari 
Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah. 

Dan diriwayatkan Ibnu Wahab dalam kitab Al-Qadar. Di dalamnya 
Abu Hurairah mengatakan, “Maka izinkanlah aku bervasektomi.” Lalu be- 
liau mendiamkanku sehingga aku mengatakan hal itu tiga kali, hingga akhir- 
nya beliau bersabda, “Telah kering qalam atas apa yang engkau temukan .” 161 



[5] Diriwayatkan Imam Tirmizdi, juz IV, hadits no. 2516. Al-Hakim. juz III, hadits no. 541. Imam 
Ahmad di dalam Musnadnya , juz I, hadits no. 293. Dan Al-Albani menshahihkan hadits ini 
di dalam buku Shahih Al-Jami Sedangkan Tirmidzi mengatakan, hadits ini hasanshahih. 

[6] Diriwayatkan Imam Bukhari, juz IX, hadits no. 5076. Nasa'i, juz VI, hadits no. 3215. Dan 
hadits ini juga disebutkan Al-Albani dalam buku ShahihulJami’, 7832. Dalam buku Al-Fath, 
Ibnu Hajar mengatakan, “Jawaban itu menunjukkan bahwa semua perkara menurut takdir Allah 
di Azal. Vasektomi atau tidak adalah sama, karena apa yang telah ditakdirkan pasti terjadi. Dan 
sabdanya, “ ‘Alaa Dialika ” adalah berkaitan dengan takdir itu sendiri, yakni bervasektomilah 
pada saat engkau benar-benar pada puncak ilmu tentang qadha' dan qadar, karena segala sesuatu 
itu tunduk pada qadha’ dan takdir Allah. Hal itu tidak berarti menunjukkan pada pembolehan 
vasektomi, tetapi menunjukkan pada pelarangannya. Seolah-olah beliau bertutur, “Jika engkau 
mengetahui bahwa segala sesuatu itu tunduk pada qadha' Allah, maka vasektomi tidak akan 
mendatangkan manfaat. 
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Abu Dawud Al-Thayalusi menceritakan, Abdul Mukmin, Ibnu 
Abdullah pernah memberitahu kami, ia bercerita, kami pernah berada bersa- 
ma Hasan, lalu Abu Yazid bin Abu Maryam Al-Saluli mendatanginya de- 
ngan bersandar di atas tongkatnya seraya bertanya, “Wahai Abu Sa'id, beri- 
tahukan kepadaku mengenai firman Allah Azzawajalla: 

“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi ini dan tidak pula 
pada diri kalian sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul 
Mahfuz) sebelum Kami menciptakannya. ” (Al-Hadid 22) 

Maka Hasan pun menjawab, “Baik. Demi Allah, Allah menetapkan 
suatu ketetapan di langit lalu Dia menentukan baginya ajal, bahwa ia akan 
terjadi pada hari ini, jam sekian, begini dan begitu, pada yang khusus dan yang 
umum. Sampai seseorang yang mengambil tongkatnya, ia tidak mengambil- 
nya melainkan telah ada dalam takdir.'’ 

Dan Abu Yazid berkata, “Wahai Abu Sa'id, sesungguhnya aku telah 
mengambilnya dan aku sudah tidak membutuhkannya lagi, lalu tidak sabar 
lagi untuk mendapatkannya lagi.” 

Maka Hasan bertutur, “Tidakkah engkau melihat?” 

Para ulama telah berbeda pendapat mengenai dhamir (kata ganti) da- 
lam firman-Nya, “Min cjabli an nabra ’aha 

Ada yang mengatakan bahwa dhamir ( ITaa ) itu kembali kepada Anfus 
(jiwa), karena kedekatannya dengan Allah. Ada juga yang berpendapat bah- 
wa dhamir itu kembali pada kata Al-Ardh (bumi). Dan ada juga yang ber- 
pendapat bahwa ia kembali pada Al-Musibah (musibah). Yang benar, dhamir 
itu kembali pada Al-Bariyyah (alam semesta) yang mencakup segala hal di 
atas. Hal itu ditunjukkan oleh siyaq (susunan kata) pada ayat di atas. 

Dan firman-Nya, “ Nabra ’aha ” sehingga ketiga takdir itu tersusun 
dalam satu sistem. Wallahu a'lam. 

Ibnu Wahab berkata, Umar bin Muhammad memberitahuku bahwa 
Sulaiman bin Mahran memberitahunya, ia bercerita, Abdullah bin Mas'ud 
mengatakan, “Sesungguhnya sesuatu yang pertama kali diciptakan Allah 
Azza waJalla dari makhluk-Nya adalah qalam. Lalu Dia berfirman, ‘Tulis- 
lah.’ Maka ia pun menulis segala sesuatu yang ada di dunia sampai hari kia- 
mat. Kemudian dipadukan antara kitab pertama (Lauhul Mahfuz) dengan 
amal perbuatan manusia, maka tidak akan berlawanan meski hanya alif 
wawu, maupun miim .” 

Dari Abdullah bin Amr, ia bercerita, aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallama bersabda: 

“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla menciptakan makhluk-Nya dalam 
kegelapan, lalu Dia memancarkan cahaya-Nya kepada mereka. Ba- 
rangsiapa yang mendapatkan sedikit dari cahaya tersebut, berarti ia 
telah mendapatkan petunjuk. Dan barangsiapa yang tidak mendapat- 
kannya, berarti dia telah sesat. " 
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Abdullah bin Amr mengatakan, oleh karena itu aku katakan, “Telah 
kering qalam atas apa yang telah terjadi. ,,[7] 

Abu Dawud meriwayatkan, Abbas bin Walid bin Mazid memberitahu 
kami, ia berkata, ayahku pernah memberitahuku, di mana ia bercerita, aku 
pernah mendengar Al-Auza'i mengatakan, Rubai'ah bin Yazid dan Yahya 
bin Abi Amr Al-Syaibani pernah memberitahuku, ia menuturkan, Abdullah 
bin Fairuz Al-Dailami memberitahuku, ia bercerita, aku pernah masuk rumah 
Abdullah bin Amr bin ‘ Ash dan ia sedang berada di kebun miliknya di Thaif 
yang diberi nama Al-Wahth, lalu kukatakan, “Sesuatu yang engkau sampai- 
kan kepadaku, yang engkau berbicara tentangnya dari Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa sallama, beliau bersabda: 

"Barangsiapa meminum khamr, maka taubatnya tidak akan diterima 
selama empat puluh pagi. Dan sesungguhnya orang yang sejahtera 
adalah yang sejahtera di dalam perut ibunya. ” w 
la juga mengatakan, aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa sallama bersabda: 

“ Sesungguhnya Alah menciptakan makhluk-Nya dalam kegelapan, 
kemudian Dia memancarkan cahaya. Barangsiapa yang pada hari itu 
memperoleh sedikit dari cahaya itu, maka ia telah mendapat petunjuk. 
Dan barangsiapa tidak memperolehnya, berarti ia telah tersesat. Oleh 
karena itu, kukatakan, 'Telah kering cjalam atas ilmu Allah. ” w 
Dalam Musnadnya, Imam Ahmad (l0] meriwayatkan hadits yang lebih 
panjang dari yang di atas, yaitu dari Abdullah bin Fairuz Al-Dailami, di mana 
ia bercerita, aku pernah masuk menemui Abdullah bin Amr, yang ketika itu 
ia sedang berada di kebun miliknya di Thaif yang diberi mmaAl-Wahthu, 
ia menahan seorang pemuda dari kaum Quraisy yang bergelimang da- 
lam minuman khamr. Lalu kukatakan, telah sampai kepadaku hadits darimu, 
bahwa barangsiapa meminum minuman khamr, maka tidak akan diterima 
taubatnya selama empat puluh pagi. Dan bahwasanya orang yang sejahtera 



[7] Diriwayatkan Imam Tirmidzi, juz V. hadits no. 2642. Imam Ahrnad, juz II, hadits no. 176. Al- 
Hakim, juz I, hadits no. 30. Imam Baihaqi dalam Sunannya, juz IX, hadits no. 4. Dan Ibnu 
Abi Ashim dalam Sunannya, juz I, hadits no. 107. Al-Albani mengatakan hadits ini shahih. 

[8] Diriwayatkan Imam Nasa' i (VIII/5686). Imam Ahrnad dalam Musnadnya, (11/176). Al-Hakim 
(1/30). Sedangkan Ahrnad Syakir mengatakan, isnad hadits ini shahih. 

[9] Takhrij hadits ini telah dikemukakan pada hadits nomor 7. 

[10] Yaitu Imam Ahrnad bin Hambal Al-Syaibani. Ia dilahirkan di Baghdad pada tahun 164 H. Ia 
dibesarkan di Baghdad dan di sanalah fahamnya berkembang dengan baik, dan mengalami 
kemuraman di Mesir selama pemerintahan Al-Ayyubi . Ahrnad bin Hambal pernah menjalani 
cobaan dalam menentang pendapat yang menyatakan bahwa Al-Qur’an adalah makhluk. Dan 
itu terjadi pada masa pemerintahan Ma’mun, Mu’tashim. dan A!-Watsiq. Kepadanya madzhab 
Hambali berintisab. Ia meninggal pada tahun 241 H. Lih. buku A’lamul Muwaqqi ’in . Ibnu 
Qayyim, juz I, hal. 14. 
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adalah orang yang sejahtera di dalam perut ibunya. Dan bahwa siapa yang 
mendatangi Baitul Maqdis, dan tidak ada yang menyenangkan hatinya ke- 
cuali shalat di dalamnya, maka dosa-dosanya akan lepas darinya seperti pada 
saat ia dilahirkan oleh ibunya. 

Ketika pemuda itu mendengar penyebutan khamr, maka ia menarik 
tangannya dari Abdullah bin Amr, dan kemudian pergi. Maka Abdullah bin 
Amr pun berkata, "Sesungguhnya aku tidak pernah memperkenankan sese- 
orang mengatakan dariku sesuatu yang belum pernah aku katakan. Aku per- 
nah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama bersabda: 

“ Barangsiapa meminum seteguk minuman khamr, maka tidak akan 
diterima shalatnya selama empat puluh pagi. Jika ia bertaubat, maka 
Allah akan mengampuninya. Dan jika ia mengulanginya kembali, 
maka tidak akan diterima shalatnya selama empat puluh pagi. Dan jika 
ia bertaubat, maka Allah akan mengampuninya. Dan jika ia mengu- 
langinya kembali? Abdullah bin Amr mengatakan, aku tidak tahu pada 
ketiga atau keempat kal inya ? maka hak bagi Allah untuk menyiramnya 
dengan lumpur panas pada hari kiamat kelak. ” l ‘ ,J 
Abdullah bin Amr juga menceritakan, aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallama bersabda: 

“Sesungguhnya Allah Azza waJalla telah menciptakan makhluk-Nya 
dalam kegelapan, kemudian Dia memancarkan cahaya-Nya kepada 
mereka. Barangsiapa yang pada itu mendapatkan bagian dari cahaya 
itu, berarti ia telah mendapatkan petunjuk. Dan barangsiapa tidak 
mendapatkannya, berarti ia telah tersesat. Oleh karena itu aku kata- 
kan, ‘Telah kering qalam atas ilmu Allah. 

Dan aku (Abdullah bin Amr) juga menceritakan, aku pernah mende- 
ngar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama bersabda: 

“Sesungguhnya Sulaiman bin Dawud pernah meminta kepada Allah 
Azza waJalla tiga hal, lalu Dia memberikan dua hal. Dan kami berha- 
rap hal ketiga itu menjadi bagian kita. Sulaiman meminta kepada Allah 
suatu hukum yang berlawanan dengan hukum-Nya, lalu Allah mem- 
berikan hal itu kepadanya. Selain itu, Dia juga meminta kekuasaan 
yang tidak layak bagi seorang pun setelahnya, maka Dia pun memberi- 
kannya kepadanya. Dan ia meminta kepada-Nya, siapa saja orang 
yang keluar dari rumahnya yang tidak bertujuan kecuali shalat di 
masjid ini (masjid Nabawi), maka ia akan keluar dari dosa-dosanya 



[1 1] Diriwayatkan Ibnu Majah (11/3377). Imam Ahmad dalam Musnadwya. (11/176). Al-Albani 
mengatakan, hadits ini shahih. 

[12] Takhrijnya telah dikemukakan pada hadits no. 7. 
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seperti pada saat ia dilahirkan ibunya. Dan kita berharap Allah Azza 
wa Jalla memberikan hal itu kepada kita. " lI3J 



* * * 
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[13] Diriwayatkan Alnnad dalam Musrtadnya (11/176). Nasa’i (11/692). Dan Al-Hakim 1/30). Ibnu 
Hibban (III/1631). 
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BAB II 



TAKDIR KEDUA: 
PENENTUAN KESENGSARAAN, 
KEBAHAGIAAN, REZKI, 

AJAL, DAN AMAL MANUSIA 
SEBELUM PENCIPTAAAN MEREKA 



Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu, ia menceritakan, kami per- 
nah mengurus seorang jenazah di Baqril Gharqad ! ’ 5 , lalu Rasulullah Shal- 
lallahu ‘alaihi wa sallama duduk, maka kami pun ikut duduk di sekeliling- 
nya. Di tangan beliau terdapat sebatang kayu, lalu beliau membaliknya dan 
menghentak-hentakkan ke tanah seraya bersabda, “Tidaklah salah seorang di 
antara kalian, tidak ada jiwa yang ditiupkan kecuali telah dituliskan tempat- 
nya di surga atau neraka. Jika tidak, telah ditetapkan sengsara atau bahagia." 

Kemudian salah seorang bertanya, “Ya Rasulullah, mengapa kita tidak 
bersandar saja pada kitab kita dan meninggalkan amal? Barangsiapa di anta- 
ra kita yang termasuk orang-orang yang berbahagia, maka ia akan menger- 
jakan amal orang-orang yang berbahagia. Sedangkan siapa di antara kita yang 
termasuk orang-orang sengsara, maka ia akan mengerjakan amal orang-orang 
yang sengsara.” 

Maka beliau bersabda, “Adapun orang-orang yang berbahagia, maka 
mereka diberikan kemudahan untuk mengerjakan amal orang-orang yang 
berbahagia. Sedangkan orang-orang yang sengsara, maka akan dimudahkan 
baginya menuju pada amal orang-orang yang sengsara.” 

Kemudian beliau membaca ayat: 

“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan ber- 
takwa, serta membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka 
Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adanya 
orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendusta- 
kan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya 
(jalan) yang sukar. ” (Al-Lail : 5-1 0) 121 



[1] Sebuah pemakaman di Madinah, tempat di mana penduduk Madinah dimakamkan. Di dalam 
pemakaman tersebut terdapat pohon Gharqad. 

[2] Diriwayatkan Imam Bukhari (III/1362). Muslim (IV/2039/VI). Dan Abu Dawud (IV/4694). 
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Dalam sebuah lafaz disebutkan, “Berbuatlah, karena semuanya diberi- 
kan kemudahan. Adapun orang-orang yang berbahagia akan dimudahkan 
untuk mengerjakan amal orang-orang yang berbahagia. Sedangkan orang- 
orang yang sengsara akan dimudahkan untuk mengerjakan amal orang-orang 
yang sengsara.” Kemudian beliau membacakan ayat: 

“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan ber- 
takwa, serta membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka 
Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adanya 
orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendusta- 
kan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya 
(j edan) yang sukar. ” (Al-Lail : 5-10) /3/ 

Dan dari Imran bin Hashin, ia bercerita, pernah ditanyakan kepada Ra- 
sulullah, “Ya Rasulullah, apakah penghuni surga mengetahui siapa penghuni 
neraka itu?” Beliau menjawab, “Ya.” Kemudian ditanyakan lagi, “Lalu un- 
tuk apa orang-orang itu berbuat?” Beliau menjawab, “Masing-masing telah 
dimudahkan mencapai apa yang diciptakan baginya.” 141 (Muttafaqun ‘alaih) 
Dan pada sebagian jalan Bukhari disebutkan, “Masing-masing me- 
ngerjakan apa yang telah diciptakan untuknya, atau dimudahkan untuknya.” 151 
Dari Abu Aswad Al-Du’ali, ia menceritakan, Imran bin Hasin pernah 
mengatakan kepadaku, “Bagaimana menurut pendapatmu mengenai apa 
yang dikerjakan dan diusahakan manusia pada hari ini. Apakah hal itu kare- 
na takdir yang sudah ditentukan bagi mereka lebih dahulu ataukah dikarena- 
kan dari apa yang mereka terima dari ajaran Nabi mereka yang mereka tidak 
dapat membantahnya?” Kemudian Rasulullah menjawab, “Tidak, tetapi yang 
demikian itu dikarenakan takdir yang telah ditetapkan atas mereka.” Lalu ia 
bertanya, “Apakah dengan demikian itu bukan suatu kezaliman?” Maka aku 
dibuat sangat terheran oleh pertanyaan tersebut. Dan kukakatan, “Segala se- 
suatu telah diciptakan Allah dan dimiliki tangan-Nya, sehingga Dia tidak 
dimintai pertanggungjawaban akan tetapi merekalah yang akan dimintai 
pertanggungjawaban.” 

Setelah itu ia berkata kepadaku, semoga Allah memberkatimu, sesung- 
guhnya aku tidak ingin dari pertanyaan yang kuajukan kepadamu tadi kecuali 
untuk menjaga logikamu. Sesungguhnya ada dua orang pezina yang datang 
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama dan bertanya, “Ya Ra- 
sulullah, bagaimana menurut pendapatmu mengenai apa yang dilakukan dan 
diusahakan oleh manusia pada hari ini, adakah sesuatu dari takdir yang telah 
ditetapkan bagi mereka dan berlaku pada diri mereka yang mendahului?” 
Maka beliau menjawab, “Benar, sudah ada takdiryang ditetapkan bagi mere- 



[3] Diriwayatkan Imam Bukhari (VIII/4946) dari hadits Ali bin Abi Thalib. 

[4] Diriwayatkan Imam Bukhari (XIII/7551). Muslim (IV/2041/IX). Abu Dawud (IV/4709). Dan 
Imam Ahrnad dalam Musnadnya (IV/43 1) 

[5] Diriwayatkan Imam Bukhari (XI/6596) dari hadits Imran bin Hashin. 
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ka dan berlaku pada diri mereka. Hal itu dibenarkan dalam AI-Qur’an melalui 
firman-Nya: 

"Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya. Maka Allah mengil- 
hamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan-nya. ” (Al- 
Syam 7-8) 

Dari Syafi Al-Ashbahi dari Abdullah bin Amr, ia bercerita, Rasulullah 
pernah keluar rumah menemui kami dan di tangannya terdapat dua kitab. 
Lalu beliau bertanya, “Tahukah kalian, dua kitab apa ini?” Kami menjawab, 
“Tidak, kecuali jika engkau memberitahukan kami, ya Rasulullah.” Untuk 
kitab yang berada di tangan kanannya beliau bersabda, “Ini adalah kitab dari 
Tuhan semesta alam Tabaraka wa ta ’ala yang mencatat nama-nama para 
penghuni surga dan nama-nama orang tua mereka serta kabilah mereka. Ke- 
mudian Dia menetapkannya dengan tidak menambah atau menguranginya 
selama-lamanya.” Sedangkan untuk kitab yang berada di tangan kirinya be- 
liau bersabda, “Ini adalah kitab untuk para penghuni neraka yang mencatat 
nama-nama merekajuga nama-nama nenek moyang mereka, lalu Dia men- 
etapkannya dengan tidak menambah atau mengurangi dari mereka untuk se- 
lama-lamanya.” 

Kemudian para sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama ber- 
tanya, “Lalu untuk apa kita beramal jika amal itu tidak ada manfaatnya?” 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama menjawab, 



01 j 4 ^>*j! jJ-a! ^ aIstcJI OU 1 1 

01 j jl — Jl J — ®1 jtJl 01 j (_£l 

S S S S S * * 0 

/ // s so ' 'z * S S' ' 

(Jl ai Ljjj ffs Jli ^*_i oaIj Jli 

i a ' ' " y a e s/ i, ° j ' 

• S j* j S j S- j- j 



" Teguhkan dan dekatkanlah , karena penghuni surga itu telah ditetap- 
kan baginya amal penghuni surga, meskipun ia berbuat amalan apa 
saja. Sedangkan penghuni neraka telah ditetapkan baginya amal peng- 
huni neraka meskipun ia mengerjakan amalan apa saja. ” Lalu Rasu- 
lullah mengangkat tangan kanannya seraya menuturkan, “ Golongan 
ini masuk surga. ” Kemudian beliau mengangkat tangan kirinya seraya 
berujar, "Dan golongan ini masuk neraka. ” /f>l (Diriwayatkan Imam 
Tirmidzi dari Qutaibah dari Laits Abu Qubaili dari Syafi. Dan dari Qu- 
taibah dari Bakar bin Nashr dari Abu Qubail. Dalam hal ini Imam Tir- 



[6] Diriwayatkan Imam Tirmidzi (IV/2141). Imam Ahmad (11/167). Disebutkan juga oleh Al- 
Albani dalam Shahih A l-Jami '(88). ia mengatakan hadits ini shahih. 
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midzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih gharib. Juga diri- 
wayatkan Imam NasaT dan Imam Ahmad). 

Dalam buku Shahihul Hakim disebutkan sebuah hadits dari Abu Ja’far 
Al-Razi, Rabi' bin Anas memberitahu kami dari Abu Aliyah dari Ubay bin 
Ka’ab mengenai firman Allah Subhanahu wa ta 'ala\ 

"Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak Adam 
dari s ulb i mereka. ” (Al-A ’rafl72) 

Allah Tabaraka wa ta ’ala mengumpulkan semua anak cucu Adam 
yang akan hidup pada hari itu sampai hari kiamat. Lalu ia menciptakan pa- 
sangan bagi masing-masing orang. Kemudian Dia membentuknya, selanjut- 
nya Dia menjadikan mereka dapat berbicara sehingga mereka dapat berbica- 
ra. Setelah itu Dia mengambil janji dan kesaksian terhadap diri mereka sendi- 
ri, "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab, "Betul (Engkau Tu- 
han kami), kami menjadi saksi.” (Kami lakukan yang demikian itu) agar pada 
hari kiamat kelak kalian tidak mengatakan, "Sesungguhnya kami (bani 
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan).” Atau 
agar kalian tidak mengatakan, “Sesungguhnya orang-orang tua kami telah 
mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kami ini adalah anak-anak 
keturunan yang datang sesudah mereka. Maka apakah Engkau akan membi- 
nasakan kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu.” (Al-A Taf 
172-173) 

Dalam ayat itu Allah menuturkan, “Sesungguhnya Aku mengambil 
kesaksian langit tujuh tingkat dan bumi juga tujuh tingkat terhadap diri kalian 
serta mengambil kesaksian bapak kalian, Adam terhadap diri kalian agar 
kelak kalian tidak mengatakan, ‘Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)/ Janganlah kalian 
menyekutukan-Ku dengan sesuatu apapun, karena sesungguhnya Aku telah 
mengutus kepada kalian seorang rasul yang mengingkatkan kalian akan janji- 
Ku ini. Dan Aku juga menurunkan kepada kalian kitab-kitab-Ku.” Mereka 
mengatakan, “Sesungguhnya kami bersaksi bahwa Engkau adalah Tuhan 
kami, kami tidak mempunyai tuhan selain Diri-Mu.” 

Setelah itu Adam memperhatikan mereka sehingga ia menemukan di 
antara mereka ada yang kaya dan miskin, cakep, dan lain sebagainya. Lalu ia 
berkata, “Ya Tuhanku, andai saja engkau menyamaratakan di antara hamba- 
hamba-Mu.” Maka Tuhan pun menjawab, “Sesungguhnya Aku lebih menyu- 
kai untuk disyukuri.” Selain itu, Adam juga menyaksikan para Nabi seperti 
pelita. 

Masih dalam Shahihul Hakim dan Jami 'ut Tirmiddzi dari hadits Hi- 
syam bin Yazid dari Zaid bin Aslam dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ra- 
dhiyallahu ‘anhu, ia bercerita, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama ber- 
sabda: 
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“Ketika Allah menciptakan Adam, Dia mengusap punggungnya, maka 
dari punggungnya itu setiap roh yang menyerupai biji atom berjatuhan, yang 
Dia adalah penciptanya sejak itu sampai hari kiamat kelak. Kemudian Dia 
menjadikan di antara kedua mata setiap orang seberkas cahaya. Kemudian 
ketika orang-orang itu diperlihatkannya, Adam bertanya, “Siapakah orang 
ini?” Tuhan menjawab, “Ia itu adalah anakmu, Dawud, yang lahir pada umat 
terakhir.” Lalu ia bertanya, “Berapa lama umur yang telah Engkau tetapkan?” 
Dia menjawab, “Enam puluh tahun.” Maka ia berkata, “Ya Tuhanku, tambah- 
kanlah dari umurku untuknya empat puluh tahun.” Allah berujar, “Dengan 
demikian akan ditetapkan dan tidak dapat dirubah.” Dan ketika umur Adam 
berakhir, malaikat maut mendatanginya, maka Adam berkata, “Bukankah 
umurku masih tersisa empat puluh tahun?” Maka malaikat bertutur kepada- 
nya, “Bukankah engkau telah menambahkannya untuk anakmu, Dawud.” 
Namun Adam menyangkalnya sehingga keturunannya itupun menyangkal- 
nya. Adam lupa dan keturunannya itupun lupa. Ia salah dan keturunannya 
itupun salah. [7] 

Sedangkan dalam buku Muwattha 'disebutkan sebuah hadits dari Zaid 
bin Abi Anisah bahwa Abdul Hamid bin Abdirrahman bin Zaid bin Khatthab, 
diberitahukan kepadanya dari Muslim bin Yasar Al-Jahni bahwa bin Khat- 
thab pernah ditanya mengenai ayat ini, “Dan ingatlah ketika Tuhanmu me- 
ngeluarkan keturunan anak Adam dari sulbi mereka. ” (Al-A’raf 1 72) 

Maka Umar pun menjawab, aku pernah mendengar Rasulullah Shal- 
lallahu ‘alaihi wa sallama pernah ditanya mengenai ayat tersebut, maka be- 
liau menjawab, “Sesungguhnya Allah menciptakan Adam lalu Dia mengu- 
sap punggungnya dengan tangan kanan-Nya, maka keluarlah darinya ketu- 
runannya, dan Dia berfirman, ‘Aku telah menciptakan mereka untuk masuk 
neraka dan dengan amal penghuni neraka yang akan mereka kerjakan.’” Ke- 
mudian ada seseorang yang bertanya, “Y a Rasulullah, untuk apa amal itu?” 
Maka beliau menjawab, “Sesungguhnya jika Allah menciptakan seorang 
hamba sebagai penghuni surga, maka Dia menyertainya dengan amalan peng- 
huni surga sehingga ia meninggal dunia dalam mengerjakan salah satu amal- 
an penghuni surga, dan kemudian dimasukkan ke dalam surga. Dan jika Dia 
menciptakan seorang hamba sebagai penghuni neraka, maka ia akan menyer- 
tainya dengan amalan penghuni neraka sehingga ia meninggal dunia dalam 
keadaan mengerjakan amalan penghuni neraka dan kemudian dimasukkan ke 
dalam neraka. ” [8] 



[7] Diriwayatkan Imam Tirmidzi (V/3076). Al-Hakim dalam buku Al-Mustadrak (11/586),, dari 
AbuHurairah dan Ibnu Ashim dalam bukunya Al-Sunnah (1/204). Ahmad dalam MusnadAh- 
mad (1/251,299, 371) dari Ibnu Abbasyangdi dalamnya terdapat Ali bin Zaid bin Jud’an, dan 
ia dha '//tetapi ia mempunyai syahid dari hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam Tirmidzi 
dan Hakim. Al-Albani mengatakan dalam buku Shahihul Jami’ bahwa hadits ini shahih. 

[8] Diriwayatkan Tirmidzi (V/3075). Imam Malik dalam buku Al-Muwattha' (11/898). Lihat juga 
Risalah Maqadirul Khalaq yang ditahqiq oleh AbuHafsh, hal. 17. Penerbit Darul Hadits. 
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Al -Hakim mengatakan, hadits ini dengan syarat Muslim, dan bukan 
seperti yang dikatakannya, tetapi ia hadits munqathi Abu Umar mengata- 
kan, ia adalah hadits munqathi ’, karena Muslim bin Yasar belum pernah ber- 
temu dengan Umar bin Khatthab, dan antara keduanya terdapat Na’ im bin 
Rabi'ah. Ini jika benar yang meriwayatkannya berasal dari Zaid bin Abi Ani- 
sah. Disebutkan di dalamnyaNaMm bin Rubai’ah, di mana ia tidak lebih hafal 
dari Malik. Dengan demikian, maka Na’im bin Rubai'ah dan Muslim bin 
Yassar majhul , tidak dikenal sebagai penyandang ilmu dan penukil hadits. 
Dan ia bukanlah Muslim bin Yasar Al-’Abid Al-Bashari, tetapi ia adalah se- 
orang yang majhul (tidak dikenal). 

Kemudian dalam TarikhuIbnuAbi Khaitsamah diceritakan, ia berkata, 
aku pernah membacakan hadits Malik kepada Yahya bin Mu’ in, lalu ia menu- 
lis dengan tangannya sendiri yang menyatakan bahwa Muslim bin Yasar itu 
tidak dikenal. 

Abu Umar pernah berkata, meskipun hadits ini berisnad cacat, namun 
maknanya bersumber dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama, yang diri- 
wayatkan melalui beberapa sisi dari Umar bin Khatthab dan juga yang lain- 
nya. 

Di antara yang meriwayatkan maknanya dalam hal takdir ini dari Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallama adalah Ali bin Abi Thalib, Ubay bin Ka’ab, 
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Abu Hurairah, Abu Sa'id Al-Khudri, Abu Suraihah 
Al-Ibadi, Abdullah bin Mas’ud, Abdullah bin Amr bin Al-’Ash, Dzul Lihyah 
Al-Kilabi, Imran bin Hashin, Aisyah, Anas bin Malik, Suraqah bin Ja’syam, 
Abu Musa Al-Asy’ari, dan Ubadah bin Shamit. 

Mengenai hal ini penulis katakanJugaHudzifahbin Yaman. Zaid bin 
Tsabit, Jabir bin Abdullah, Hudzifah bin Asid, Abu Dzar, Mu’adz bin Jabal, 
Hisyam bin Hakim, Abu Abdullah? —Seorang sahabat, yang darinya Abu 
Nashr, Abdullah bin Salam, Salman Al-Farisi, Abu Darda’, Amr bin ‘Ash, 
Aisyah Ummul Mukminin, Abdullah bin Zubair, Abu Umamah Al-Bahili, 
Abu Thufail, dan Abdurrahman bin Auf meriwayatkan?— dan sebagian ha- 
ditsnya akan dikemukakan ke hadapan anda sekalian pada pembahasan bab- 
bab berikutnya, Insya Allah. 

Ishak bin Rahawih menceritakan, Baqiyah bin Walid memberitahu 
kami, Zubaidi Muhammad bin Walid memberitahuku, dari Rasyid bin Sa’ad, 
dari Abdurrahman bin Abi Qatadah, dari ayahnya dari Hisyam bin Hakim 
Ibnu Hizam, bahwasanya ada seseorang yang berkata, “Ya Rasulullah, apa- 
kah amal-amal itu baru akan dimulai ataukah sudah menjadi ketetapan 
(takdir)?” Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama menjawab, "Se- 
sungguhnya ketika Allah mengeluarkan anak cucu Adam dari punggungnya, 
mereka diambil kesaksiannya atas diri mereka sendiri. Setelah itu diperlihat- 
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kan kepada mereka melalui telapak tangan-Nya seraya berkata, ‘Mereka ini 
masuk surga dan yang ini masuk neraka . 7 ” 191 

Ishak bin Rahawih juga meriwayatkan, Abdus Shamad memberi- 
tahu kami, Hamad memberitahu kami, Al-Hariri memberitahu kami, dari 
Abu Nashrah, bahwasanya ada seseorang dari sahabat Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa sallama yang bernama Abu Abduliah dikunjungi para sahabatnya 
guna menjenguknya sedang ia dalam keadaan menangis. Maka para sahabat- 
nya itu bertanya, “Apa yang menjadikanmu menangis?” Ia menjawab, aku 
pernah mendengar Rasululah Shallallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Se- 
sungguhnya Allah telah menarik genggaman dengan tangan kanan-Nya dan 
lainnya dengan tangan kiri-Nya seraya berkata, ‘Ini untuk ini (surga) dan ini 
untuk ini (nekara),’” dan aku tidak memperhatikannya sehingga aku tidak 
tahu, pada termasuk genggaman yang mana aku ini. [10) 

Amr bin Muhammad bin Ismail bin Rafi’ memberitahu kami dari Al- 
Maqbari dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wa sallama, beliau bersabda: 

“Sesungguhnya Allah Ta 'ala telah menciptakan Adam dari debu, lalu 
menjadikannya sebagai tanah, kemudian membiarkannya hingga jika 
telah menjadi tanah kering seperti tembikar, maka Iblis berjalan mela- 
luinya seraya berkata, ‘Aku diciptakan untuk suatu hal yang agung. ’ 
Kemudian Allah meniupkan roh-Nya ke dalamnya. Kemudian Adam 
bertanya, ‘Ya Tuhanku, mana keturunanku? ' Dia menjawab, ‘Pilih- 
lah, hai Adam. ’ Adam berkata, ‘Aku memilih yang berada di sebelah 
kanan Tuhanku, dan kedua tangan Tuhanku adalah kanan. ’ Kemudian 
Allah membentangkan telapak tangan-Nya, ternyata semua yang 
hidup dari keturunannya (Adam) berada di telapak tangan Tuhan. ” //y/ 
Al-Nadhar memberitahu kami, Abu Ma’syar memberitahu kami, dari 
Abu Sa 7 id Al-Maqbari dan Nafi’ MaulaZubair, dari Abu Hurairah, ia men- 
ceritakan, ketika Allah Ta 'ala hendak menciptakan Adam, lalu Dia menye- 
butkan penciptaan Adam. Kemudian Dia bertanya kepada Adam, “Tanganku 
yang sebelah mana yang lebih engkau sukai untuk aku perlihatkan kepada- 



[9] Diriwayatkan Ahmad dalam masnadnya (IV/176/177), (5/68). Dan Al-Haitsami menyebutkan- 
nya di dalam buku Majma’uzZawaid (VII/187), dan ia mengatakan, diriwayatkan Al-Bazzar 
dan Thabrani. Di dalamnya terdapat Baqiyah bin Walid, sedang ia seorang perawi yang dha ’if 
(lemah). Haditsnya itu berpredikat hasan karena banyaknya syahid. Dan isnad Thabrani hasan. 
Sedangkan Al-Albani mengatakan dalam buku ShahilJami’ (1702) bahwa hadits itu shahih. 

[10] Lihat takhrijnya pada hadits sebelumnya. 

[11] Disebutkan Al-Haitsami dalam buku Majma’uzZawaid (VIII/ 198). Ia mengatakan, diriwayat- 
kan oleh Abu Ya'la dan di dalamnya terdapat Ismail bin Rafi’. Imam Bukhari mengatakan, 
hadits ini tsiqah. Sedangkan perawi lainnya men dha 7/kannya. Juga disebutkan Ibnu Hajar Al- 
Asqa!ani dalam buku Al-Mathalib Al-Aliyah (III/3457). Dan Hasan Bashari mengatakan, 
diriwayatkan Abu Ya’la dengan sanad dha ’t/disebabkan oleh rf/w 7/hya Ismail bin Rafi’. 
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m u anak cucumu?” Adam menj awab, “T angan kanan, dan kedua tangan T u- 
hanku adalah kanan.” Kemudian Dia menghamparkan tangan kanan-Nya dan 
ternyata di dalamnya terdapat anak cucu Adam yang semuanya telah dicip- 
takan untuk hidup sampai hari kiamat. Yang sehat dalam keadaan yang di- 
alaminya, yang diuji juga berada dalam keadaannya sendiri, dan para nabi 
juga berada dalam keadaannya sendiri. Dia berkata, “Ketahulilah, Aku akan 
melepaskan mereka semua.” Lalu Adam berkata, “Sesungguhnya aku lebih 
suka untuk bersyukur.” 

Muhammad bin Nashr Al-Marwazi menceritakan, Muhammad bin 
Yahya memberitahu kami, Sa’ id bin Abi Maryam memberitahu kami, Laits 
bin Sa’ad memberitahu kami, Ibnu Ajian memberitahuku dari Sa’id bin Abi 
Sa'id Al-Maqbari, dari ayahnya, dari Abdullah bin Salam, ia bercerita, Allah 
menciptakan Adam, lalu Dia menyodorkan tangan-Nya, lalu menariknya 
kembali. Kemudian Dia berkata, “Pilihlah, hai Adam.” Adam menjawab, 
“Aku memilih yang berada di sebelah kanan Tuhanku, dan semua tangan-Mu 
adalah kanan.” Selanjutnya Dia membentangkan tangannya dan ternyata di 
dalamnya terdapat anak cucunya, maka Adam pun bertanya, “Siapa mereka 
itu, ya Tuhanku?” Allah menjawab, “Mereka itu adalah yang telah Kutetap- 
kan untuk Kujadikan sebagai anak cucumu yang termasuk penghuni surga 
sampai hari kiamat tiba.” 

Ishak bin Rahawih menceritakan, Ja’far bin ‘ Aun memberitahu 
kami, Hisyah bin Sa’ad memberitahu kami, dari Zaid bin Salim, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wasa/Iama, beliau bersabda: 

“Ketika menciptakan Adam, Allah mengusap punggungnya sehingga 
dari punggungnya itu berjatuhan setiap roh, yang Dia menciptakan- 
nya sebagai anak cucunya sampai hari kiamat kelak. ” //2/ 

Ishak bin Miladi mengatakan, Al-Mas’udi menceritakan dari Ali bin 
Nadimah dari Sa’ad dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah Azza waJalla, 
“Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak Adam dari 
sulbi mereka.” Ibnu Abbas mengatakan, “Sesungguhnya Allah telah meng- 
ambil janji dari Adam bahwa Dia adalah Tuhannya. Dia juga telah menetap- 
kan rezki, ajal, dan musibah-musibahnya. Kemudian dari pungguhnya dike- 
luarkan anaknya sebagai keturunan. Lalu Dia mengambil janji kepada mere- 
ka bahwa Dia adalah Tuhan mereka, setelah itu Dia menetapkan rezki, ajal, 
dan musibah-musibah mereka.” 

Waki’ juga memberitahu kami, Al-A’masy memberitahu kami, dari 
Habib bin Abi Tsabit, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Allah mengusap 
punggung Adam, lalu Dia mengeluarkan semua yang baik di tangan kanan- 
Nya dan semua yang buruk di tangan kiri-Nya.” 



[12] Takhrij hadits ini telah dikemukakan pada hadits nomor 9. 
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Muhammad bin Nashr menceritakan, Hasan bin Muhammad Al- 
Za’farani memberitahu kami, Hajjaj memberitahu kami, dari Ibnu Juraij, dari 
Zubair bin Musa, dari Sa’ id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Se- 
sungguhnya Aliah memukul bahu kanan Adam sebelah kanan, maka keluar- 
lah semua jiwa yang tercipta sebagai penghuni surga yang berwarna putih 
jernih, lalu Dia berfirman, ‘Mereka ini sebagai penghuni surga.’ Setelah itu 
Dia memukul bahu Adam yang sebelah kiri, maka keluarlah semuajiwa yang 
dicipta sebagai penghuni neraka yang berwarna hitam, lalu Dia berfirman, 
‘Mereka ini adalah penghuni neraka.’ Kemudian Dia mengambil janji untuk 
beriman, berma’rifah, dan bertasdiq (percaya) kepada-Nya dari semua anak 
cucu Adam, serta mengambil kesaksian atas diri mereka sendiri, maka mere- 
ka pun beriman, percaya, mengetahui, dan mengakui.” 

Ishak memberitahu kami, Rauh bin Ubadah bin Muhammad bin Abdul 
Malik memberitahu kami, dari ayahnya, dari Zubair bin Musa, dari Sa’id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, menyebutkan hadits ini dan menambahkan, Ibnu 
Juraij mengatakan, pernah sampai kepadaku bahwa Allah mengeluarkan me- 
reka pada telapak tangan-Nya seperti biji sawi. 

Ishak menceritakan, jarir memberitahu kami, dari Mansur, dari Muja- 
hid, dari Abdullah bin Amr mengenai firman Allah Subhanahu wa ta 'ala, 
“Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak Adam dari 
sulbi mereka.” Maka Abdullah bin Amr mengatakan, Dia mengambil mereka 
seperti pengambilan sisir. Sedangkan dalam tafsir Asbath, dari Al-Sadi, dari 
para sahabatnya, Abu Malik, Abu Shalih, Ibnu Abbas dari Murrah Al-Ham- 
dani, dari Ibnu Mas’ud, dan dari beberapa sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wasallama, mengenai firman-Nya, “Dan ingatlah ketika Tuhanmu menge- 
luarkan keturunan anak Adam dari sulbi mereka.” Ia mengatakan, ketika 
Allah mengeluarkan Adam dari surga sebelum diturunkan dari langit, Allah 
mengusap punggung Adam sebelah kanan, lalu darinya keluar anak cucunya 
yang berwarna putih seperti mutiara sebagai keturunannya. Kemudian Dia 
berkata kepada mereka, “Masuklah kalian semua ke surga dengan rahmat- 
Ku.” Dan Dia juga mengusap punggung Adam sebelah kiri, maka keluarlah 
darinya anak cucunya yang berwarna hitam juga sebagai keturunannya. Lalu 
Dia berkata, “Masuklah kalian ke neraka dan Aku tidak pernah akan peduli.” 
Yang demikian itu ketika Dia mengatakkan Ashabul Yamin dan Ashabus 
Syimal. Setelah itu Dia mengambil janji dari mereka seraya bertanya, “Bu- 
kankah Aku ini Tuhan kalian?” Mereka menjawab, “Benar.” Dengan de- 
mikian Dia telah memberikan kepada Adam segolongan keturunan yang ta’at 
dan segolongan yang lainnya ingkar. Selanjutnya ia dan malaikat berkata, 
“Benar, Engkau adalah Tuhan kami, kami menjadi saksi.” Kami (Allah) laku- 
kan yang demikian itu agar pada hari kiamat kelak kal ian tidak mengatakan, 
“Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap 
ini (keesaan Tuhan).” 
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Oleh karena itu, tidak ada seorang pun dari keturunan Adam yang dila- 
hirkan ke dunia ini melainkan mengetahui bahwa Allah itu adalah Tuhannya. 
Dan tidaklah ia menyekutukan-Nya kecuali mengatakan, “ Sesungguhnya 
kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan sesunggu- 
hnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) jejak 
mereka. ” (Al-Zukhruf22) 

Demikian itu adalah firman Allah Azza waJalla , “ Dan ingatlah keti- 
ka Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak Adam dari sulbi mereka. ” 

Dan itu terjadi pada saat Dia berfirman, “Padahal kepada-Nya sega- 
la apa yang ada di langit dan di bumi berserah diri, baik dengan suka mau- 
pun terpaksa. ” (Ali Imran 83) 

Dan ketika Dia berfirman, “Katakanlah, ‘Allah mempunyai hujjah 
yang jelas lagi kuat, maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi petun- 
juk kepada semuanya. ”’(A1-An’am 149) 

Yakni pada hari pengambilan janji. 

Ishak menceritakan, Waki’ memberitahu kami, Mudhir memberitahu 
kami, dari Ibnu Salith, ia bercerita, Abu Bakar radhiyalla.hu ‘anhu berkata, 
“Allah menciptakan makhluk ini dengan dua genggaman. Lalu Dia menga- 
takan kepada yang berada di tangan kanan-Nya, ‘Masuklah ke surga dengan 
aman sentosa.’ Dan kepada yang berada di tangan kiri-Nya, Dia berkata, ‘Ma- 
suklah neraka dan Aku tidak peduli. 

Jarir memberitahu kami, dari Al-A’masy, dari Abu Dzabiyan, dari se- 
orang kaum Anshar dari kalangan sahabat Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa 
sallama, ia mengatakan, “Ketika Allah menciptakan makhluk ini. ia 
menggenggamnya dengan dua genggaman. Lalu kepada mereka yang bera- 
da di tangan kanan-Nya, Dia berkata, ‘Kalian adalah ashabul yamin' Dan 
kepada yang berada di tangan kiri-Nya, Dia berkata, ‘Kalian adalah ashabus 
syimal.’ Kemudian dilepaskan sampai hari kiamat. 

Dalam bukunya Al-Qadar, Abdullah bin Wahab menceritakan, Jarir 
bin Hazim memberitahuku dari Ayub Al-Sajastani dari Abu Qilabah, ia me- 
ngatakan, “Sesungguhnya ketika Allah Azza waJalla menciptakan Adam, 
Dia mengeluarkan keturunannya. Kemudian Dia menebarkan mereka di tela- 
pak tangan-Nya, lalu memperlihatkan mereka, setelah itu Dia menempatkan 
yang berada di tangan kanan-Nya di sebelah kanan-Nya, dan yang di tangan 
kiri-Nya di sebelah kiri-Nya. Kemudian terhadap mereka yang berada di ta- 
ngan kiri-Nya Dia katakan, “Mereka ini berada di sini (neraka) dan Aku tidak 
peduli. Dan mereka ini berada di sini dan Aku tidak peduli." Selanjutnya Dia 



[13] Disebutkan Al-Haitsami dalam buku Majma ’uz Zawaid (VII/ 1 86) . Haitsami mengatakan, 
diriwayatkan Abu Ya’la yang di dalamnya tedapat Al-Hakam bin Sinan Al-Bahili. Dan Abu 
Hatim mengatakan bahwa hadits ini tidak kuat. Sedangkan jumhurul ulama memilui 7/kannya. 
Dan Ibnu hajar menyebutkannya dalam buku Al-Mathalib Al’Aliyah (III/77). 
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menegapkan penghuni neraka dan amal yang akan mereka kerjakan. Dan juga 
menetapkan penghuni surga serta amal yang akan mereka kerjakan. Setelah 
itu Dia melipat (baca: menutup) kitab catatan dan mengangkat qalam. [14] 

Abu Dawud meriwayatkan, Musaddad memberitahu kami, Hamad bin 
Zaid memberitahu kami, dari Ayub dari Abu Qilabah dari Abu Shalih, dan 
kemudian menyebutkan hadits tersebut. 

Ibnu Wahab menceritakan, Amr bin Harits dan Haiwah bin Suraih 
memberitahuku, dari Ibnu Abi Asid, ia menceritakan dari Abu Faras, yang ia 
menyampaikan sebuah hadits kepadanya yang bercerita bahwa ia pernah 
mendengar Abdullah bin Amr berkata, “Sesungguhnya ketika Al lah Azza wa 
Jalla menciptakan Adam, Dia menggoyangnya dengan goyangan ringan, lalu 
keluar dari punggungnya keturunannya seperti ulat-ulat kecil berwarna putih. 
Lalu Dia mengenggam mereka dalam dua genggaman, lalu Dia melepaskan- 
nya dan kemudian menggenggamnya kembali seraya berfirman, ‘ Segolong- 
an masuk surga dan segolongan lagi masuk neraka/ (Al-Syura 7)” 

Ibnu Wahab menceritakan, Yunus bin Yazid memberitahuku, dari Al- 
Auza’i dari Abdullah bin Amr bin ‘Ash, ia berkata, “Barangsiapa mengaku 
bahwa bersama Allah itu terdapat hakim atau pemberi rezki atau pencegah 
bahaya dari diri-Nya atau pemberi manfaat bagi diri-Nya, penentu kematian 
atau kehidupan, niscaya ia akan menemui Allah, dan Dia akan mematahkan 
hujahnya serta membakar lidahnya. Selain itu, Dia juga akan menjadikan 
shalat dan puasanya sia-sia, dan Dia akan mejungkirkan wajahnya ke dalam 
api neraka. 

Dan ia juga mengatakan, “Sesungguhnya Allah telah menciptakan 
makhluk ini, lalu Dia mengambil janji dari mereka, sedang ‘ Arsy-Nya berada 
di atas air.” 

Mengenai firman Allah Tabaraka wa ta ’ala, “Pada hari yang pada 
waktu itu ada wajah yang putih berseri, dan ada pula wajah yang hitam mu- 
ram. Adapun orang-orang yang hitam muram wajahnya (kepada mereka 
dikatakan), ‘Mengapa kalian kafir sesudah kalian beriman? Karena itu rasa- 
kanlah adzab disebabkan kekafiran kalian itu.’ Adapun orang-orang yang pu- 
tih berseri wajahnya, maka mereka berada dalam rahmat Allah (surga), mere- 
ka kekal di dalamnya, ” [i5! Abu Dawud meriwayatkan, Yahya bin Habib mem- 
beritahu kami, Mu’tamar memberitahu kami, ayahku memberitahu, dari Abu 
‘Aliyah, ia mengatakan, “Mereka itu menjadi dua golongan. Dan kepada 
golongan yang berwajah hitam kelam, Allah bertanya, “Mengapa kalian kafir 
sesudah kalian beriman?” 



[14] Disebutkan Ibnu Hajar AI-’ Asqalani dalam buku Al-Mathalib Al 'Aliyah (III/2937), hadits dari 
Hisyam bin Hakim bin Hizam. Dan dia mengatakan hadits itu gharib. 

[15] Alilmran 106. 
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Abi ‘ Aliyah mengatakan, “Yaitu iman, di mana mereka menjadi umat 
yang satu.” 

Abu Davvud meriwayatkan, Musa bin Ismail memberitahu kami, Ha- 
mad memberitahu kami, AbuNa'amah Al-Sa'adi memberitahu kami, di ma- 
na ia berkata, kami pernah berada di rumah Abu Usman Al-Nahdi, lalu kami 
memanjatkan pujian (bertahmid) kepada Allah AzzawaJalla, kemudian ber- 
zikir, dan berdoa kepada-Nya. Setelah itu aku katakan, “Sesungguhnya ter- 
hadap permulaan masalah ini aku lebih berbahagia daripada terhadap akhir 
masalah ini.” Maka Abu Usman berkata, “Semoga Allah memberikan kete- 
guhan kepadamu. Kami pernah berada di rumah Salman, lalu kami bertah- 
mid, berzikir, dan berdoa kepada Allah Azza waJalla. Kemudian kukatakan, 
“Sesungguhnya terhadap permulaan masalah ini aku lebih berbahagia dari- 
pada akhirannya.” Maka Salman pun berkata, “Semoga Allah memberikan 
keteguhan kepada dirimu. Sesungguhnya ketika Allah Tabaraka wa Ta 'ala 
menciptakan Adam, Dia mengusap punggungnya, maka keluarlah darinya 
makhluk yang menjadi keturunannya sampai hari kiamat. Kemudian Dia 
menciptakan laki-laki dan perempuan, sengsara dan sejahtera, rezki, ajal, dan 
warna kulit. Dan di antara pengetahuan tentang kesejahteraan adalah berbuat 
kebaikan dan duduk menyertai kebaikan. Dan di antara pengetahuan tentang 
kesengsaraan adalah berbuat kejahatan dan duduk menyertai kejahatan. 

Selain itu Abu Dawud meriwayatkan, Musa bin Ismail memberitahu 
kami, Hamad memberitahu kami, Atha : bin Sa’ib memberitahu kami, dari 
Sa’ id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “T uhanmu mengusap pung- 
gung Adam, lalu keluar darinya apa yang menjadi keturunannya sampai hari 
kiamat. Dan Dia mengambil janji mereka.” 

Sa’id mengatakan, “Mereka mengetahui bahwa pada hari itu qalam 
telah kering.” 

Al-Dhahak mengatakan, “Mereka keluar dari punggung Adam seperti 
biji sawi. Kemudian Dia mengembalikan mereka lagi. Ini dan yang lainnya 
menunjukkan bahwa Allah Subhanahu wa ta 'ala telah menetapkan amal per- 
buatan, rezki, ajal, kesejahteraan, kesengsaraan, anak cucu Adam tidak lama 
setelah Dia menciptakan orang tua mereka (Adam) serta memperlihatkan me- 
reka kepadanya (Adam), Dia membuat bentuk dan gambar mereka. Wallahu 
a ’lam. 

Sedangkan mengenai penafsiran firman Allah Azza waJalla, "Dan 
ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak Adam dari sulbi 
mereka.” Maka hadits Umar meskipun benar, namun bukan sebagai tafsiran 
bagi firman Allah di atas. Dan hadits itu hanya menjelaskan bahwa hal itulah 
yang dimaksudkan. Sehingga dengan demikian itu, hadits tersebut tidak me- 
nunjukkan pengertian ayat di atas. Tetapi ayat tersebut menunjukkan bahwa 
pengambilan janji itu dari anak cucu Adam dan bukan dari Adam itu sendi- 
ri. Dan penciptaan mereka berasal dari punggung mereka dan bukan dari 
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punggung Adam. Dan kesaksian yang mereka berikan dilandasi hujjah yang 
jelas, sehingga tidak ada orang kafir yang akan mengatakan, aku lengah akan 
hal itu. Tidak juga seorang anak akan mengatakan, “Ayahku musyrik sehing- 
ga akupun mengikutinya.” Yang demikian itu karena Allah Azza waJalla 
telah menetapkan dalam diri mereka pengakuan akan keesaan Allah. Dia itu- 
lah Tuhan dan pencipta mereka. 

Setelah itu, hadits Umar juga menunjukkan masalah lain yang tidak 
ditunjukkan oleh ayat di atas, yaitu masalah takdir yang sudah lebih awal dan 
janji pertama. Yaitu bahwa Allah Subhanahuwa ta ’ala tidak berhujjah kepa- 
da mereka dengan hal tersebut, melainkan berhujjah kepada mereka dengan 
rasul-rasul-Nya, dan itulah yang ditunjukkan oleh ayat tersebut di atas. 

Dengan demikian, ayat di atas dan juga hadits-hadits itu mencakup 
penetapan takdir dan syari’at, penegakan hujjah, dan iman kepada qadar. Dan 
ketika ditanya mengenai semuanya itu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallama pun menjawabnya sesuai dengan apa yang perlu diketahui dan diakui 
oleh umat manusia. 







HMGWMNAH 

CO.H* r m- * 
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BAB III 



IHTIJAJt*! ADAM DAN MUSA 
MENGENAI TAKDIR ALLAH 



Dari Abu Hurairah radhiyalahu ‘anhu, ia menceritakan, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wasallama pernah bersabda: 

Adam dan Musa pernah saling berihtijaj. Musa berkata kepada Adam, 
“Hai Adam, engkau ayah kami, engkau telah menyengsarakan dan menge- 
luarkan kami dari surga.” Kemudian Adam menyahut, “Wahai Musa, engkau 
telah dipilih Allah melalui kalam-Nya, dan Dia telah menuliskan kitab Taurat 
untukmu dengan tangan-Nya, apakah engkau mencela diriku atas suatu hal 
yang telah ditetapkan Allah bagiku empat puluh tahun sebelum Dia mencip- 
takanku?” Kemudian Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallama bersabda, “Adam 
dan Musa berbantah-bantahan, Adam dan Musa berbantah-bantahan, Adam 
dan Musa berbantah-bantahan.” 

Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Dia telah menuliskan bagimu kitab 
Taurat dengan menggunakan tangan-Nya sendiri.” 1 ' 1 
Dalam lafaz yang lain disebutkan: 

Adam dan Musa saling berihtijaj (berdebat). Musa mengatakan kepada 
Adam, “Engkaukah Adam yang telah menjerumuskan manusia dan menge- 
luarkan mereka dari surga?” “Apakah engkau Musa yang telah diberi ilmu 
tentang segala sesuatu oleh Allah dan dipilih kepada umat manusia untuk 
membawa risalah-Nya?” sahut Adam. Musa pun menjawab, “Benar.” Dan 
Adam berkata, “Apakah engkau mencaci diriku atas suatu hal yang telah di- 
tetapkan bagi diriku sebelum aku diciptakan?” 121 
Dalam lafaz yang lain disebutkan: 

Adam dan Musa berihtijaj di sisi Tuhan mereka. Musa berkata, “Eng- 
kau adalah Adam yang Allah telah menciptakanmu dengan tangan-Nya, 



[*] Ihtijaj berarti memberikan argumentasi atau bukti (berdebat). Ihtijaj ini terdiri dari tiga macam 
atau ragam utama; argumen silogistik ( qiyas ), argumen induktif ( istiqra ), dan argumen dengan 
analogi {tamsil), pent. 

[1] Diriwayatkan Bukhari (XI/6614). Muslim (IV/Qadar/2042/13). Abu Dawud (IV/4701). Ibnu 
Majali (1/80). Dan Ahmad dalam Musnadnya (11/48). 

[2] Diriwayatkan Imam Muslim (IV/Qadar/2043/14). Imam Malik dalam buku Al-Muwattha’ {\U 
898). Dan Ahmad dalam Musnadnya (II/3 14). 
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meniupkan roh-Nya ke dalam dirimu, memerintahkan malaikat bersujud 
kepadamu, dan menempatkanmu di dalam surga-Nya. Kemudian kesalahan- 
mu menjadikan manusia diturunkan ke bumi.” Maka Adam pun berkata, 
“Engkau adalah Musa yang Allah telah memilihmu melalui risalah dan 
kalam-Nya. Dan Dia telah memberikan kepadamu lembaran-lembaran yang 
di dalamnya terdapat penjelasan mengenai segala sesuatu serta mendekatkan- 
mu pada keselamatan. Lalu berapa lama engkau mendapatkan Allah menu- 
lis kitab Taurat sebelum aku diciptakan?” Musa menjawab, “Empat puluh 
tahun.” Lebih lanjut Adam berkata, “Apakah di dalamnya (Taurat) engkau 
menemukan firman-Nya, ‘Dan Adam mendurhakai Tuhannya, sehingga ia 
pun sesat. ’ (Thaaha 121)” 

“Ya,” jawab Musa. Selanjutnya Adam bertanya, “Jika demikian, men- 
gapa engkau mencaciku karena aku mengerjakan perbuatan yang telah 
ditetapkan (ditakdirkan) Allah bagiku untuk mengerjakannya empat puluh 
tahun sebelum Dia menciptakan-ku?” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasal- 
lama pun berkata, “Demikianlah Adam memberikan argumentasi kepada 
Musa.” [3] 

Dalam lafaz yang lain juga disebutkan: 

Adam dan Musa saling berihtijaj. Maka Musa berkata kepada Adam, 
“Engkaulah orangnya, yang kesalahanmu telah mengeluarkan kami dari sur- 
ga.” Kemudian disebutkan matan hadits selengkapnya. 141 Hadits ini telah dise- 
pakati keshahihannya.Takdir ini setelah takdir pertama yang telah ditetapkan 
lima puluh tahun sebelum penciptaan langit. 

Hadits ini telah ditentang oleh para pengikut faham Mu’tazilah 151 yang 
tidak memahaminya. 



[3] Diriwayatkan Imam Muslim (IV/Qadar/2043/15). 

[4] Diriwayatkan Imam Bukhari (VI/3409/Fath). Imam Muslim (IV/Qadar/2044). Dan Imam 
Ahmad dalam Musnadnya (11/264). 

[5] Mu’tazilah adalah salah satu kelompok yang muncul di dunia Islam dan bersikap ekstrim dalam 
penggunaan logika. Kelompok ini telah menjadikan logika sebagai fondasi dalam memandang 
segala sesuatu, sehingga perjalanannya menyimpang dari jalan yang benar yang menjadikan 
Al-Qur’an dan Al-Sunnah sebagai sumber hakiki sedangkan logika (akal) tidak boleh keluar 
dari lingkaran keduanya dan bukan sebaliknya. Sehingga dengan demikian, Al-Qur'an dan Al- 
Sunnah tidak dapat dianalogikan dengan logika, menerima atau menolak. Tokoh utama mereka 
adalah Washil bin Atha’ . 

Washil adalah putera Atha’ yang meninggal dunia pada tahun 131 H. Selain itu ada juga tokoh 
yang lainnya, yaitu: Umar bin Ubaidyang meninggal dunia pada tahun 144 H. Jiba’i yang me- 
ninggal dunia pada tahun 415 H. Ubay Hudzail Al-Ilaf yang meninggal dunia pada tahun 130 
H. Basyar bin Mu’tamar yang meninggal dunia pada tahun 210 H. Dan Tsumamah bin Asyras. 
Mengenai hal ini, baca buku-buku yang membahas tentang lahirnya berbagai kelompok, 
diantaranya: Al-Farqu Bainal Firaq, Al-Baghdadi. Juga Al-Milal waAl-Nihal, Syahrastani, 
sebuah buku yang mengkaji tentang penjelasan dan penolakan terhadap kelompok-kelompok 
menyimpang dan penuh bid’ah. 
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Di antara penganut Mu* tazilah yang menentang hadits tersebut adalah 
Ubay A!i Al-Jiba‘ i [6] dan orang-orang yang sejaian dengannya. Dalam hal ini 
ia mengatakan, “Jika hadits itu benar, maka semua kenabian para nabi itu ti- 
dak berlaku. Jika takdir itu bisa menjadi hujjah bagi orang yang berbuat mak- 
siat, maka gugurlah perintah dan larangan yang diberikan Allah, karena de- 
ngan mengabaikan perintah atau mengerjakan larangan seorang pelaku ke- 
maksiatan, jika dibenarkan baginya berhujjah dengan takdir yang telah dite- 
tapkan baginya, maka lepaslah ia dari cacian dan celaan." 

Yang demikian itu merupakan salah satu bentuk kesesatan kelompok 
Mu'tazilah dan ketidakmengertian mereka akan hakikat Allah AzzawaJal- 
la, Rasul-Nya, serta sunah-Nya. 

Hadits di atas adalah shahih dan telah disepakati keshahihannya, yang 
sejak masa nabi umat terdahulu, dari abad ke abad sampai ke masa sekarang 
masih diterima, diakui dan diimplementasikan. 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh para perawi masyhur dalam buku- 
nya masing-masing. Dan mereka memberikan kesaksian bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alctihi wa scillama pernah menyabdakan hadits tersebut. Selain 
itu, merekajuga menetapkan keshahihannya. 

Dengan demikian, betapa bodoh dan piciknya orang yang dengan 
membawa kesaksian menyatakan bahwa hadits tersebut masih meragukan 
dan mengandung berbagai kesimpangsiuran. 

Para teologis masih terus menentang hadits-hadits Rasulullah Shal- 
lallahu ‘alaihi wasallama yang bertentangan dengan kaidah-kaidah dan aki- 
dah mereka yang salah serta menyimpang, sebagaimana merekajuga meno- 
lak hadits-hadits tentang mimpi, hadits-hadits yang berkenaan dengan keting- 
gian Allah atas makhluk-makhluk-Nya, juga hadits-hadits yang membahas 
tentang sifat-sifat-Nya, hadits tentang syafaat, hadits tentang turunnya Allah 
ke langit dan ke bumi di tengah hamba-hamba-Nya, serta hadits tentang fir- 
man-Nya yang disampaikan dengan ucapan yang dapat didengar langsung 
oleh hamba-Nya yangdikehendaki-Nya, dan hadits-hadits lain yang semisal. 



[6] Ubay Ali Al-Jiba’i bernama lengkap Ubay Ali Muhammad bin Abdul Wahab Al-Jiba’i “Al- 
Mu’tazili”. Di antara kesesatannya yang dilakukannya adalah menyebut Allah Azza waJalla 
tunduk patuh kepada hamba-Nya jika Dia mengerjakan kehendak hamba-Nya tersebut. 
Pendapatnya itu muncul akibat dari ungkapannya, “Bahwa hakikat ketaatan itu sejalan dengan 
iradah (kehendak), dan setiap perbuatan yang sejalan dengan kehendak orang lain berarti 
ketaatan.” 

Selain itu. ia juga mengakui bahwa nama-nama Allah itu elastis dapat diambilkan dari setiap 
perbuatan yang dikerjakan-Nya. Dalam buku/1 i-Maqaalaat yang ditulis Al-Asy'ari dikemuka- 
kan bahwa bid’ahyang dilakukan oleh Al-Jiba’i ini lebih parah daripada bid’ah dan kesesatan 
yang dilakukan oleh orang-orang Nasrani dalam penyebutan Allah sebagai bapaknya Isa 
'alaihissalam. 

Silahkan lihat buku Al-Farqu Bainal Firaq, Baghdadi. Dan buku Al-Maqaalaai, Al-Asy'ari, 

hal. 531. 
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Sebagaimana golongan Khawarij [7] dan Mu’tazilah menolak hadits- 
hadits tentang keluarnya orang-orang yang berdosa besar dari neraka karena 
syafa’at serta hadits-hadits lainnya. Demikian halnya dengan golongan Ra- 
fidhah (S] yang menolak hadits-hadits tentang keutamaan khulafa'ur-rasyidin 
dan sahabat-sahabat lainnya. Penolakan juga dilakukan oleh golongan Mu’- 
thi!ah [9] , yang mana golongan ini menolak hadits-hadits tentang sifat-sifat dan 
perbuatan-perbuatan yang bersifat ikhtiyariyah (pilihan). Selain itu, golong- 
an Qadariyah dan Majusiyah 1101 juga menolak hadits-hadits tentang qadha’ 
dan takdir yang telah ditetapkan lebih awal. 

Selanjutnya orang-orang berbeda pendapat dalam memahami haditsdi 
atas dan bentuk hujjah yang dikemukakan Adam kepada Musa. Dalam hal ini 
ada segolongan orang yang berpendapat bahwa yang demikian itu merupa- 
kan hujjah, karena Adam adalah ayahnya, sehingga ia merupakan hujjah yang 



[7] Golongan Khawarij adalah golongan yang tidak mau mengakui imam yang hak yang telah dise- 
pakati jama’ ah. Baik itu pada masa sahabat, khulafa’ur-rasyidin, maupun imam setelah mereka. 
Golongan Marji’ah dan Wa’idiyah termasuk golongan Khawarij. Penolakan pertama kali dila- 
kukan terhadap imam Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu ketika terjadi peperangan Shiffin. 
Mereka ini benar-benar mengingkari imam Ali bin Abi Thalib. Di antara mereka itu adalah 
Al-Asy’ats bin Qais Al-Kindi dan Mas’ad bin Fadaki Al-Tamimi. 

Lihat buku Al-Milal waAl-Nihal, Syahrastani, hal 1 14. 

[8] Golongan Rafidhah: Sebutan tersebut dinisbatkan pada suatu peristiwa yang pernah terjadi. 
Golongan ini disebut juga dengan Zaidiyah, yang dinisbatkan kepada Zaid bin Ali bin Husain 
bin Ali bin Abi Thalib, yang mana ia mengutamakan Ali bin Abi Thalib atas semua sahabat 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama lainnya. Penganut golongan ini berpegang teguh pada 
ucapan Ali. Hingga suatu ketika mereka memisahkan diri dari Ali, dan Ali pun berkata kepada 
mereka, Rafadhtumuni (Kalian menolakku). 

Lihat buku Al-Maqaalat, juz I, hal. 129- 1 30. Juga buku Al-Farqu Bainal Firaq, AI-Baghdadi, 
hal. 18-19. ]ug& Al-Milal waAl-Nihal , Syahrastani, hal. 195. Dan I ’tkjadatul Muslimin , Fakh- 
rurrazi, hal. 52. 

[9] Golongan Mu’thilah mereka ini golongan yang mengingkari sang Khaliq, hari kebangkitan, 
dan pembangkitan manusia. Golongan inilah yang berpendapat kehidupan dan kematian itu 
hanyalah kejadian alami dan hanya masa (waktu) yang menentukan. Penganut golongan inilah 
yang di dalam Al-Qur’an diceritakan dalam surah Al-Jatsiyah: 24, “Mereka berkata, 'Kehi- 
dupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati dan hidup serta tidak ada yang 
membinasakan kita selain masa. Firman Allah Azza wa Jalla tersebut menunjukkan pada 
pendapat mereka yang mendasarkan segala sesuatu pada hukum alamiah semata. Di antara 
mereka ada yang mengakui adanya hari kebangkitan, ada yang mengakui adanya sang pencipta, 
namun secara umum mereka menolak para rasul. Balikan di antara mereka ada yang menyem- 
bah berhala untuk mendekatkan diri kepada Allah. 

Lihat buku Al-Milal waAl-Nihal, Syahrastani, juz II. 

[10] Majusiyah adalah sebutan agama besar yang memiliki seorang tokoh, yaitu Maubidz Mu- 
waizan, yaitu seorang ilmuwan terkemuka dan hakim terdepan. Para penganut agama ini berpe- 
gang teguh kepada perintahnya, tidak menentangnya dan hanya bersandar kepda pendapatnya 
semata. 

Lihat buku Al-Milal waAl-Nihal, Syahrastani. hal. 233. 
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dilontarkan seseorang ayah kepada anaknya. Pendapat ini sama sekaii tidak 
mengena sasaran. 

Kelompok yang lain berpendapat yang sama dengan kelompok perta- 
ma, karena dosa itu dalam suatu syari’at tertentu, sedangkan celaan berada da- 
lam syari’at yang lainnya. Dan pendapat ini sejenis dengan pendapat sebe- 
lumnya, di mana pendapat ini tidak mengena pada permasalahan. Umat ini 
mencela umat-umat terdahulu yang menentang rasul-rasul yang diutus kepa- 
da mereka, meskipun mereka tidak disatukan dalam satu syari'at tertentu. 
Dan Allah Subhanahu wa ta ’ala sendiri menerima kesaksian mereka, mes- 
kipun mereka bukan dari pengikut syari’at para rasul-Nya tersebut. 

Kelompok yang lainnya lagi juga berpendapat sama, karena Adam te- 
lah bertaubat dari dosa yang diperbuatnya, dan orang yang telah bertaubat 
dari dosa sama dengan orang yang tidak mempunyai dosa dan tidak boleh 
dicela. Pendapat ini meskipun lebih dekat dengan kebenaran daripada penda- 
pat yang sebelumnya, namun tetap tidak dapat dibenarkan karena tiga alasan . 
Pertama, bahwa Adam tidak pernah menyebutkan sisi tersebut, dan tidak juga 
menjadikannya sebagai hujjah atas Musa, serta tidak mengatakan, “Apakah 
engkau mencelaku atas suatu dosa yang aku telah bertaubat darinya?" Ked- 
ua, bahwa Musa lebih mengerti tentang hakikat Allah Subhanahu wa t a ’ala 
dan memahami perintah serta ajaran agama-Nya sehingga tidak mungkin 
baginya mencela suatu perbuatan dosa yang telah diberitahukan oleh Allah 
bahwa Dia telah memberikan ampunan atas dosa tersebut dan juga petunjuk 
kepada pelakunya. 

Kelompok lainnya berpendapat bahwa yang demikian itu merupakan 
hujjah, karena Musa mencela Adam pada saat berada di luar wilayah taklif 
(dunia). Seandainya ia mencelanya ketika berada di wilayah taklif maka huj- 
jah itu bagi Musa. Pendapat ini juga tidak dapat dibenarkan dengan dua ala- 
san. Pertama, bahwa Adam tidak mengatakan kepada Musa, “Engkau men- 
celaku di luar wilayah taklif .” Tetapi ia mengatakan. “Engkau mencelaku 
karena suatu hal yang telah ditetapkan Allah bagiku sebelum aku diciptakan."’ 
Dengan demikian ia tidak mempermasalahkan tempat, tetapi memper- 
masalahkan takdir yang telah ditetapkan lebih awal . Kedua, Allah Subhanahu 
wa Ta ’ala juga mencela sebagian hamba-Nya yang tercela di luar wilayah 
ZaA:/;/(dunia), di mana ia mencela mereka setelah mereka tidak lagi hidup di 
dunia ini dan mencela mereka pada hari kiamat kelak. 

Kelompok lainnya berpendapat bahwa yang demikian itu merupakan 
hujjah, karena Adam telah melihat adanya hukum dan berlakunya hukum itu 
pada kehidupan semua umat manusia. Dan bahwa Allah Azza waJalla tidak 
menggerakkan seorang hamba melainkan atas kehendak-Nya dan dalam 
pengetahuan-Nya. Dan bahwasanya tidak ada seorang pun yang sanggup 
menentang keputusan dan takdir-Nya. Jika Dia menghendaki sesuatu, pasti 
akan terjadi, dan jika tidak maka sesuatu tidak akan pernah ada. Kelompok 
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ini menyatakan, pengetahuan seorang hamba terhadap suatu hukum tidak 
mutlak menjadikannya meninggalkan penyebutan suatu hal yang buruk, 
karena ia melihat dirinya sebagai nonexistence (tidak berwujud) sama sekali, 
sedangkan hukum tetap berlaku baginya serta diketahuinya, dan ia dipaksa 
dan digiring untuk mengikuti hukum itu, tiada alasan dan kekuatan baginya 
untuk mengelak. Sehingga orang yang melihat hal tersebut telah gugur dari- 
nya celaan. 

Pandangan dan pendapat semacam itu terhadap hadits di atas lebih se- 
sat daripada penolakan yang dilakukan oleh golongan Qadariyah terhadap ha- 
dits itu sendiri. Jika pendapat tersebut benar, maka seluruh agama di dunia ini 
salah, sedangkan takdir itu sendiri dapat menjadi hujjah bagi orang musyrik, 
kafir, dan zalim. Dengan demikian, hukum tidak mempunyai makna, sehing- 
ga tidak diperlukan celaan dan cacian terhadap orang jahat atas kejahatannya, 
orang zalim atas kezalimannya, serta tidak juga diperlukan upaya menjauh- 
kan diri dari kemungkaran. Oleh karena itu, tokoh mulhid (atheis), Ibnu 
Sina [!3] , di mana ia menyitir, “Orang yang arif (mengerti) tidak akan menjauhi 
kemungkaran selamanya, karena ia memahami rahasia Allah Ta ’ala dalam 
penetapan takdir-Nya.” Ungkapan seperti itu jelas menyimpang dari ajaran 
agama dan sunah Rasullah. Padahal orang yang paling mengerti rahasia Allah 
adalah para rasul dan nabi-Nya, dan mereka (para rasul dan nabi) itu adalah 
orang yang paling mengingkari kemungkaran, bahkan mereka diutus ke du- 
nia ini adalah untuk menentang dan menjauhi kemungkaran. Dan orang yang 
arif (mengerti) merupakan orang yang paling getol menentang kemungkaran, 
karena ia memahami hakikat perintah dan takdir Allah Subhanahu wa ta 'ala. 
Perintah mewajibkannya menjauhi kemungkaran, sedang takdir membantu- 
nya untuk menjauhi kemungkaran tersebut, sehingga dengan demikian itu ia 
dapat berdiri tegak di atas maqam berikut ini: 

“Kepada-Mu kami menyembah dan kepada-Mu pula kami mohon per- 
tolongan. ” (Al-Fatihah 5) 

Dan juga maqam: 

“ Maka sembahlah Dia dan bertawakallah kepada-Nya. " (Huud 123) 
Dengan demikian, selayaknya kita menaati perintah-Nya, memahami 
takdir yang telah ditetapkan-Nya, serta bertawakal kepada-Nya dalam men- 
jalankan perintah-Nya. Yang demikian itu merupakan hakikat ma ’rifah, dan 
orang yang telah sampai pada maqam itu benar-benar telah memahami Allah 
Azza w a Jalla. 



[13] Mengenai sosok Ibnu Sina ini , Al-Hafiz Ibnu Hajar pernah mengatakan dalam bukunya Lisanul 
Mizan (11/396), “Aku tidak pernah mengetahuinya meriwayatkan sesuatu ilmu, kalau toh 
meriwayatkan suatu ilmu, maka hal itu tidak dapat dibenarkan, karena ia seorang filosuf yang 
menyesatkan. 
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Sedangkan orang yang mengungkapkan: 

“Aku berbuat sesuai dengan apa yang 
dikehendaki-Nya dariku, 
sehingga dengan demikian semua perbuatanku 
ini merupakan ketaatan. ” 

Demikian halnya dengan orang yang mengatakan, “Meskipun aku te- 
lah melanggar perintah-Nya, namun dengan demikian itu aku berarti telah 
menaati iradah dan kehendak-Nya.” Dan juga orang yang mengatakan, “Orang 
yang arif tidak akan menjauhi kemungkaran, karena ia memahami dan me- 
ngetahui rahasia Allah Ta 'ala yang terkandung dalam takdir.” Maka semua 
orang tersebut berada diluar petunjuk para Rasul dan bukan termasuk pengi- 
kut mereka. Sebenarnya Allah Tabarakawa Ta’ala menceritakan ihtijaj me- 
ngenai masalah takdir yang dilakukan oleh orang-orang musyrik, yang meru- 
pakan musuh para rasul. Dia berfirman: 

Orang-orang yang mempersekutukan Tuhan akan mengatakan, “Jika 
Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak memperseku- 
tukan-Nya dan tidak pula kami mengharamkan barang sesuatu pun.” Demiki- 
an pula orang-orang sebelum mereka telah mendustakan (para rasul) sampai 
mereka merasakan siksaan Kami. Katakanlah, “Adakah kalian mempunyai 
sesuatu pengetahuan sehingga kalian dapat mengemukakannya kepada 
Kami?” Kalian tidak mengikuti kecuali prasangka belaka, dan kalian tidak 
lain hanya berdusta. Katakanlah, “Allah mempunyai hujjah yang jelas lagi 
kuat, maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk kepada kalian 
semuanya. (Al-Amam 148-149) 

Dia juga berfirman: 

Dan Orang-orang musyrik berkata, “Jika Allah menghendaki, niscaya 
kami tidak akan menyembah sesuatu apapun selain Dia, baik kami maupun 
bapak-bapak kami, dan tidak pula kami mengharamkan sesuatu pun tanpa 
izin-Nya.” Demikian juga yang diperbuat orang-orang sebelum mereka, 
maka tidak ada kewaj iban atas para rasul, selain dari menyampaikan (amanat 
Allah) dengan terang. (Al-Nahl 35) 

Selain itu Dia juga berfirman: 

Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Nafkahkanlah sebagian dari 
rezki yang diberikan Allah kepada kalian,” maka orang-orang kafir itu ber- 
kata kepada orang-orang yang beriman, “Apakah kami akan memberi makan 
kepada orang-orang yang jika Allah menghendaki tentulah Dia akan mem- 
berinya makan, tiadalah kalian melainkan dalam kesesatan yang nyata.” 
(Yaasin47) 

Dalam surat yang lain Allah juga berfirman: 

Dan mereka berkata, “Jikalau Allah Yang Mahapemurah menghen- 
daki, tentulah kami tidak menyembah mereka (malaikat).” Mereka tiak mem- 
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punyai pengetahuan sedikit pun tentang hal itu. mereka tidak lain hanyalah 
menduga-duga belaka. (Al-Zukhruf 20) 

Itulah empat surat yang di dalamnya Allah menceritakan kisah ihtijaj 
(memberi argumen) terhadap takdir Allah yang dilakukan oleh musuh-musuh 
Allah. Tokoh dan imam mereka yang paling utama dan terdepan adalah Ib- 
lis, di mana iaberihtijaj kepada-Nya dalam hal takdir yang telah ditetapkan- 
Nya, Iblis berkata, “Ya Tuhanku, karena Engkau telah memutuskan bahwa 
aku sesat, maka aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan 
maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka semua.” (Al- 
Hijr 39) 

Jika ada yang mengatakan, sebagaimana telah diketahui melalui nash 
dan logika tentang kebenaran ungkapan mereka (orang-orang musyrik), yang 
mereka mengatakan, “Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-ba- 
pak kami tidak mempersekutukan-Nya. Jika Allah menghendaki, niscaya 
kami tidak akan menyembah sesuatu apapun selain Dia, baik kami maupun 
bapak-bapak kami. Jikalau Allah Yang Mahapemurah menghendaki, tentu- 
lah kami tidak menyembah para malaikat. Sesungguhnya apa yang dike- 
hendaki-Nya pasti akan terjadi, dan yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan 
pernah ada. Bukankah Dia telah berfirman, ‘Dan jika Tuhanmu menghen- 
daki, niscaya mereka tidak akan mengerjakannya.’ (Al-An’am 1 1 2). Diajuga 
telah berfirman, ‘Kalau Kami menghendaki, niscaya Kami akan berikan ke- 
pada tiap-tiap jiwa petunjuk baginya.’ (Al-Sajdah 13) 

Lalu bagaimana mereka (orang-orang musyrik) itu dikatakan berdusta 
dan tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu serta diklaim sebagai orang 
yang menduga-duga, padahal mereka berada dalam kebenaran. Di lain pihak, 
ahlus sunnah secara keseluruhan mengatakan, ‘Jika Allah menghendaki, nis- 
caya tidak ada seorang pun yang menyekutukan-Nya, tidak ada juga orang 
yang kufur kepada-Nya, serta tidak ada orang yang melanggar perintah-Nya. ’ 
Lalu mengapa mereka masih juga ditentang dalam mengungkapkan kebenar- 
an tersebut?” 

Mengenai pandangan di atas, dapat dikatakan, Allah Subhanahu wa 
ta ’ala mengingkari apa yang mereka (orang-orang musyrik) katakan itu, ka- 
rena mereka dalam keadaan benar-benar berdusta. Dan Dia tidak akan meng- 
ingkari mereka jika saja mengungkapkan kejujuran dan kebenaran. Dia 
mengingkari kebatilan yang terselubung dalam ungkapan mereka tersebut, 
karena sebenarnya mereka mengungkapkan hal itu tidak untuk menguatkan 
atau menegaskan takdir yang telah ditetapkan-Nya, ketuhanan, keesaan-Nya, 
serta kebutuhan diri mereka kepada-Nya, keharusan bertawakal dan memo- 
hon pertolongan kepada-Nya. Jika saja ungkapan mereka itu dimaksudkan 
untuk menegaskan hal tersebut, maka mereka dapat dibenarkan. Tetapi sa- 
yangnya mereka ungkapkan hal tersebut dengan maksud untuk menentang 
syari’at-Nya dan menolak menaati perintah-Nya. Mereka menentang 
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syari'atnya dan menolak perintah-Nya itu dengan mengungkit takdir dan 
ketetapan-Nya. Mereka ini berihtijaj dengan kehendak Allah Azza waJalla 
secara umum dan takdir yang diridhai dan diizinkan-Nya. Maka dengan 
demikian itu mereka telah memutarbalikkannya serta membuatnya rancu, di 
mana mereka menjadikan perintah Allah bertentangan dengan takdir yang 
ditetapkan-Nya, serta mengemukakan bahwa hal tersebut telah menjadi 
kehendak-Nya dan ketetapan-Nya. Mereka juga menyatakan bahwa mereka 
dapat berhujjah kepada para rasul dengan qadha' dan qadar yang telah dite- 
tapkan Allah Subhancihu wa ta 'ala tersebut. 

Kesesatan mereka ini telah diwarisi dan diteruskan oleh beberapa ke- 
lompok manusia yang mengaku telah mencapai hakikat dan ma’rifat. Mereka 
mengatakan, "Orang yang sudah sampai pada makrifat, jika sudah melihat 
hukum, maka telah gugur darinya celaan.” 

Mengenai ungkapan yang membingungkan tersebut, Abu Ismail Ab- 
dullah bin Muhammad Al-Anshari [l41 pernah menyinggungnya, di mana 
dalam buku Manazilus Sa ’irin , bab taubat, ia pernah mengatakan, “Dalam 
taubat terdapat tiga hal. Pertama, kita harus melihat pada kejahatan dan per- 
masalahan yang ada sehingga kita mengetahui tujuan Allah dalam hal itu, di 
mana Dia membiarkannya berbuat kejahatan tersebut. Allah Subhanahu wa 
ta ’ala membiarkan hamba-Nya berbuat dosa, untuk salah satu dari dua mak- 
na, yaitu untuk mengetahui pelajaran yang terdapat pada qadha‘ yang telah 
ditetapkan-Nya itu, kemuliaan-Nya untuk menerima alasan dari hamba yang 
melakukan kejahatan itu, dan kemurahan-Nya untuk mengampuninya. Mak- 
na yang kedua adalah untuk menegakkan hujjah keadilan-Nya, sehingga Dia 
akan memberikan hukuman atas dosa yang dilakukan seorang hamba-Nya 
melalui hujjah-Nya tersebut. Kedua, perlu diketahui bahwa orang yang beru- 
saha memahami sunah-Nya tidak secara langsung memberikan kebaikan 
baginya, karena ia berjalan di antara menyaksikan pemberian dan mencari aib 
bagi dirinya sendiri. Dan yang ketiga adalah bahwa musyahadah (penge- 
tahuan) seorang hamba terhadap hukum tidak menjadikannya meninggalkan 
upaya menyebut baik pada kebaikan atau menyebut buruk pada keburukan.” 
Ungkapan terakhir di atas secara lahiriyah melarang penyebutan baik 



[14] Abu Ismail Abdullah bin Muhammad Al-Anshari Al-harawi. Al-Suyuthi berpendapat bahwa 
Abu Islam adalah salah seorang yang mengharamkan umat Islam mendalmi ilmu kalam. Hal 
itu dapat kita lihat dalam ungkapannya (Suyuthi), ‘ Aku tahu bahwa para imam ahlussunah 
masih terus menulis buku-buku yang mencela ilmu kalam dan menentang orang-orang yang 
menerapkan ilmu tersebut. ” Dan ia membolehkan sebuah buku yang ditulis oleh Syaikhul Is- 
lam Abu Ismail Al-Harawi, wafat tahun 81 H. 

Lihat buku Shaunul Manthiq walKalam, Suyuthi, hal. 31. Lihat juga ungkapan Ibnu Qayyim 
Al-Jauziyah dalam buku Madarijus Salikin , juz I, bab maqamut taubah. Juga buku Mauqiful 
Fuqaha’ul Muslimin minat Tajkiril Falsafi fil Islam , disertasi yang ditulis di Universitas 
Ainussyams oleh Dr. Sayyid Muhammad Sayid. 
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pada yang baik dan penyebutan buruk pada yang buruk. Sedangkan syari’at 
secara keseluruhan dibangun di atas dasar “penyebutan baik pada yang baik, 
dan penyebutan buruk pada yang buruk”. Bahkan sebaliknya, pengetahuan 
seseorang akan hukum menambahnya semakin yakin untuk menyebut yang 
baik itu baik dan yang buruk itu buruk. Setiap kali makrifatnya akan Allah, 
asma’, sifat, dan perintah-Nya meningkat, maka akan semakin teguh keya- 
kinannya untuk menyatakan yang baik itu baik dan yang buruk itu buruk. 

Ungkapan Syaikhul Islam Abu Ismail Al-Harawi di atas sudah sedemi- 
kian jelas dalam menyebut buruk apa yang oleh Allah dianggap buruk, dan 
menyebut baik apa yang oleh Allah dianggap baik. Yang sejalan dengan ung- 
kapannya itu adalah apa yang dikemukakan oleh Abu Abbas Ahmad bin Ibra- 
him Al-Wasithi dalam buku Syarhn ya. Di dalam buku itu ia menyebutkan 
kaidah kefanaan dan ketidakberdayaan, di mana ia mengatakan, “Kefanaan 
merupakan ungkapan dari ketidakberdayaan seorang hamba karena adanya 
Tuhan dan kekuatan kesadaran akan keberadaan Tuhan itu di dalam dirinya, 
sehingga hal itu juga yang menjadikan keyakinannya akan keberadaan-Nya 
dan pemahamannya terhadap sifat-sifat-Nya semakin bertambah. Lalu de- 
ngan demikian itu ia tercengang keheranan seperti seseorang yang tercengang 
oleh munculnya permasalahan besar pada dirinya secara tiba-tiba. Bahkan 
mungkin saja akan hilang kesadarannya karena munculnya permasalahan 
penting tersebut. Perumpamaan dirinya sama dengan orang yang berdiri di 
hadapan seorang penguasa besar yang sangat berpengaruh, sehingga kewiba- 
waan dan kekuasaan yang disaksikannya menjadikannya tercengang. Ini 
hanyalah sebuah perumpamaan, padahal hakikat permasalahannya lebih dari 
yang demikian itu. Lalu bagaimana dengan orang yang menyaksikan keesaan 
Allah Azza waJalla, sehingga ia temukan segala sesuatu yang ada di dunia 
ini tidak bergerak kecuali atas takdir dan kehendak-Nya. Di hadapan-Nya, 
semuanya itu bagai debu. 

Yang demikian itu dapat dirasakan dan ditemukan seorang hamba 
melalui penglihatan hati kecil secara benar, yang ditempuh setelah tashfiyah 
dan berlatih mengamalkan syari'at dan memikul beban yang terdapat pada 
syarrat itu sendiri. Juga dengan cara menghiasi diri dengan akhlak Islam su- 
paya dengan demikian itu Allah membersihkan semua kotoran dari dalam diri 
hamba-Nya dan menyingkapkan bagi hatinya tabir sehingga ia dapat melihat 
hakikat segala sesuatu. 

Ketika tampak oleh seorang hamba cahaya musyahadah (penglihatan) 
hakiki yang bersifat rohani yang menunjukkan pada keagungan dan keesaan- 
Nya, hilanglah keberadaan yang ada pada hamba tersebut, laksana hilangnya 
waktu malam karena cahaya matahari. Pada saat itu iman dan keyakinannya 
pun semakin bertambah. Bahkan mungkin keimanannya tersebut menutup 
hatinya dari segala sesuatu sehingga keberadaannya seperti khayalan yang 
tegak berdiri beribadah di hadapan sang Mahakuasa. Setelah itu penglihatan 



32 



Oadha ' dan Oadar 




dan kesadarannya yang benar akan kembali padanya dalam melihat segala 
sesuatu. Demikian itulah keberadaan yang sesungguhnya, di mana ia dapat 
melakukan segala sesuatu dengan mendapatkan pancaran iman dan keyakin- 
an. Bahkan lebih dari itu ia akan merasakan adanya wujud lain yang oleh 
Allah AzzawaJalla ia diperkenankan untuk melihatnya, sehingga ia pun sam- 
pai pada maqam yang dituju setelah melalui berbagai rintangan dan halangan. 

Sisi lainnya adalah bahwa seorang hamba yang fani (tidak kekal) pada 
saat kefanaannya itu berlangsung sebelum sampai pada maqam kebaqa ? an 
(keabadian), maka hatinya akan tertutup dari sikap zuhud, sabar, dan wara’. 
Yang demikian itu tidak berarti bahwa maqam-maqam tersebut lepas dari 
seorang hamba, tetapi berarti bahwa tempat musyahadah telah disingkirkan 
dari dalam hatinya dan hanya dapat bernaung pada keadaan yang dirasakan- 
nya. Jika hati seorang hamba itu diperiksa, maka akan ditemukan di 
dalamnya kezuhudan, kewaraan, hakikat rasa takut dan berharap tertutup oleh 
tumpukan berbagai keadaan wujudiyah yang mempersempit hati untuk ber- 
gerak. 

Jika anda telah mengetahui hakikat tersebut di atas, niscaya akan ter- 
ungkap permasalahan yang terkandung dalam ungkapan, “Sesungguhnya 
musyahadah seorang hamba terhadap hukum tidak menjadikannya mening- 
galkan upaya menyebut baik pada kebaikan atau menyebut buruk pada kebu- 
rukan, karena keberhasilan yang telah diperolehnya dalam memahami makna 
hukum.” Artinya, bahwa sifat hukum Allah memenuhi pandangan hatinya, 
sehingga ia dapat menyaksikan ketentuan, kebijakan, dan keputusan Allah 
Subhanahu wa ta 'ala terhadap segala sesuatu. Selain ia juga dapat menyak- 
sikan segala sesuatu itu bersumber dari keputusan, ketentuan, dan kehendak- 
Nya. Hal itu disebut sebagai suatu kesatuan yang menyeluruh, karena pan- 
dangan seorang hamba terfokus pada Tuhannya dalam setiap ketetapan yang 
berlaku di alam jagat raya ini. Dalam pengamatan terhadap hukum dan ke- 
tetapan yang darinya bersumber berbagai tindakan itu menyatu hatinya. Dan 
karena kelemahan hatinya saat penyatuan tersebut, maka hatinya tidak mam- 
pu membedakan antara yang baik dan yang buruk. 

Dari apa yang disampaikan oleh Syaikh Abu Abbas Ahmad bin Ibra- 
him Al-Wasithi dapat disimpulkan bahwa suatu perbuatan itu mempunyai 
dua sisi. Pertama, sisi yang berkaitan dengan Tuhan, yaitu berupa qadha’ dan 
qadar-Nya yang ditetapkan baginya, dan kedua, sisi yang berkaitan dengan 
manusia itu sendiri, yang darinya amal perbuatan itu bersumber. Dan seorang 
hamba itu mempunyai dua pengamatan. Pertama, pengamatan terhadap sisi 
yang pertama, dan pengamatan terhadap sisi yang kedua tersebut di atas. 
Suatu kesempurnaan akan terwujud jika salah satu dari kedua pengamatan itu 
tidak hilang, sehingga ia dapat menyadari qadha’, takdir, dan kehendak-Nya. 
Dan pada saat yang bersamaan ia juga menyaksikan perbuatan, kejahatan, 
dan atau ketaatan. Dengan demikian itu, ia dapat menyaksikan makna 
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keTuhanan dan penghambaan. Sehingga dalam hatinya menyatu makna firman 
Allah Azza w a Jalla : 

“Yaitu bagi siapa di antara kalian yang mau menempuh jalan yang lu- 
rus. ” (Al-Takwir 28) 

Jugafirman-Nya: 

“Dan kalian tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali jika dike- 
hendaki Allah. ” (Al-Insan 30) 

Demikian juga dengan firman-Nya: 

“Sekali-kali tidak demikian halnya. Sesungguhnya Al- Qur ’an itu ada- 
lah peringatan. Maka barangsiapa menghendaki , niscaya ia mengam- 
bil pelajaran darinya (Al-Qur ’an). Dan mereka tidak akan mengam- 
bil pelajaran darinya kecuali jika Allah menghendakinya. Dia (Allah) 
adalah Tuhan yang kita patut bertakwa kepada-Nya dan berhak mem- 
beri ampun. ” (Al-Mudatsir 54-56) 

Di antara manusia ada yang membuka hatinya untuk memberikan tem- 
pat bagi kedua hal tersebut di atas. Tetapi ada juga yang tidak memberikan 
tempat di hatinya bagi bersatunya dua hal itu, sehingga ia hanya melihat pada 
sisi ketaatan dan kemaksiatan dengan mengesampingkan penglihatan terha- 
dap ketetapan Tuhan tetapi tidak mengingkarinya. Sehingga dengan demiki- 
an itu tidak tampak olehnya kecuali bekas dari perbuatan yang dikerjakannya 
itu dan ketetapan syari’at. Yang demikian itu tidak akan membahayakannya 
jika keimanan pada ketetapan Allah itu bersemayam dalam hatinya. 

Ada juga yang hanya melihat pada ketetapan dan takdir Tuhan dengan 
mengesampingkan pengamatan terhadap usaha, ketaatan, dan kemaksiatan 
terhadap-Nya. Jika ia tidak melihat suatu perbuatan, lalu bagaimana mungkin 
ia akan menyatakan bahwa perbuatan itu baik atau buruk. Yang demikian itu 
juga tidak membahayakan dirinya jika pengetahuannya akan kebaikan dan 
keburukan amal perbuatan sudah bersemayam dalam hatinya. 

Lalu di mana posisi hal tersebut di atas dari ihtijaj musuh-musuh Allah 
di mana mereka berihtijaj dengan mengemukakan kehendak dan takdir Allah 
untuk menghapuskan perintah dan larangan-Nya. Selain itu, mereka juga 
mengemukakan bahwa semua perbuatan mereka baik amal kebaikan maupun 
maksiat adalah ketaatan, karena semua perbuatannya itu sejalan dengan ke- 
hendak-Nya yang telah ditetapkannya berupa takdir. Seandainya mereka di- 
sulut kemarahannya oleh suatu perbuatan yang dilakukan oleh orang lain atau 
hak-hak mereka ditindas, niscaya mereka akan menyatakan bahwa perbuat- 
annya itu bukan sebagai sebuah ketaatan meskipun perbuatan itu sejalan de- 
ngan kehendak orang tersebut. 

Dengan demikian, tidak ada yang berihtijaj dengan takdir Allah Sub- 
hanahu wa ta 'ala untuk meniadakan perintah dan larangan-Nya kecual i orang 
yang paling bodoh, tersesat lagi mengikuti hawa nafsunya sendiri. Perhati- 
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kanlah firman Allah Azza waJalla setelah Dia menceritakan musuh-musuh- 
Nya dan ihtijaj mereka dengan menggunakan kehendak dan takdir-Nya un- 
tuk meniadakan apa yang diperintahkan Rasul-Nya kepada mereka: 

‘‘Katakanlah, ‘Allah mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat. Maka jika 
Dia menghendaki, pasti Dia memberikan petunjuk kepada kalian se- 
muanya. (Al-An ’am 149) 

Allah Subhanahu wa ta 'ala mempunyai hujjah atas mereka berupa 
para rasul, kitab-kitab-Nya serta penjelasan mengenai apa yang memberikan 
manfaat dan madharat (bahaya), serta anugerah keimanan pada perintah dan 
larangan-Nya. Selain itu, Dia juga memberikan pendengaran, penglihatan, 
dan akal. Sehingga dengan demikian itu, hujjah yang jelas lagi kuat telah ber- 
diri tegak atas mereka, sehingga gugurlah hujjah mereka yang sesat yang 
dikemukakan mereka atas diri Allah, kehendak, dan takdir-Nya. Kemudian 
Allah Tabaraka wa Ta ’ala menyempurnakan hujjah-Nya itu melalui firman- 
Nya: 

“Maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberikan petunjuk kepa- 
da kalian semuanya. ’ ” (Al-An ’am 149) 

Yang demikian terkandung makna bahwa hanya Dialah yang berhak 
menyandang keesaan dan mengendalikan semua makhluk-Nya. Yang tiada 
tuhan selain Dia. Lalu bagaimana mereka masih saja menyembah Tuhan se- 
lain Dia. Padahal penetapan takdir dan kehendak-Nya itu merupakan bagian 
dari kesempurnaan hujjah-Nya yang jelas lagi kuat atas diri mereka. Segala 
sesuatu itu hanyalah milik Allah dan segala selain Allah itu akan binasa. De- 
ngan demikian, qadha’ dan takdir serta kehendak-Nya itu merupakan dalil 
yang paling kuat yang menunjukkan bahwa tauhidullah, namun orang-orang 
zalim dan ingkar menjadikannya sebagai hujjah bagi mereka untuk berbuat 
syirik kepada-Nya. 

Jika anda saja mengetahui hal tersebut, maka Nabi Musa ‘alaihissa- 
lam lebih mengenal dan mengetahui Allah Subhanahu wa ta ’ala, asma’ dan 
sifat-sifat-Nya daripada hanya sekedar mencela suatu dosa yang pelakunya 
telah bertaubat darinya, dan ia (Musa) sendiri telah diberikan petunjuk dan 
dipilih sebagai Nabi-Nya. Sedangkan Adam lebih mengenal dan mengetahui 
Tuhannya daripada hanya sekedar berihtijaj dengan menggunakan qadha’ 
dan takdir Allah Azza wa Jalla guna menghalalkan pelanggaran yang telah di- 
lakukannya. Tetapi Musa hanya mencela Adam atas perbuatan maksiat, yang 
karena kesalahan tersebut anak cucunya dikeluarkan dari surga dan diturun- 
kan ke dunia. Dalam hal itu, penyebutan kesalahan oleh Musa itu dimaksud- 
kan sebagai peringatan bahwa kesalahan itulah yang menjadi penyebab musi- 
bah dan cobaan yang diterima oleh anak cucunya. Oleh karena itu, ia berka- 
ta kepada Adam, “Engkau telah mengeluarkan kami dan dirimu sendiri dari 
surga.” Sedangkan Adam sendiri berihtijaj dengan takdir atas musibah itu 
sendiri, di mana ia mengatakan bahwa musibah yang diterima anak cucunya 
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itu disebebabkan oleh kesalahannya yang telah ditetapkan oleh Allah sebe- 
lum penciptaannya. Dengan demikian, ihtijaj dengan takdir itu ditujukan 
pada musibah saja. Atau dengan kata lain, “Apakah engkau mencelaku atas 
suatu pelanggaran yang telah ditetapkan bagiku dan kalian beberapa tahun se- 
belum penciptaanku.” Demikian itulah jawaban Syaikh Abu Abbas Ahmad 
bin Ibrahim Al- Wasithi. 

Adajuga jawaban yang lain, yaitu bahwa ihtijaj dengan takdir atas sua- 
tu dosa pada suatu sisi bermanfaat dan pada sisi yang lain bermudharat. Hal 
itu akan bermanfaat jika ihtijaj itu dilakukan setelah terjadinya perbuatan 
dosa dan sudah ada usaha taubat darinya serta upaya tidak mengulanginya se- 
bagaimana yang dilakukan Adam ‘alaihissalam. Sehingga penyebutan takdir 
pada saat itu merupakan bagian dari tauhid dan pengenalan terhadap asma’ 
dan sifat-sifat-Nya. Di lain pihak, penyebutan tersebut akan bermanfaat bagi 
orang yang mendengarnya, karena ia tidak menolak dan meniadakan perin- 
tah dan larangan dengan takdir yang telah ditetapkan Allah Azza wa Jalla, 
tetapi sebaliknya ia memberitahukan kebenaran yang mutlak akan keesaan 
Tuhan yang tiada daya dan upaya melainkan hanya milik-Nya. 

Hal itu diperjelas dengan ungkapan Adam kepada Musa 'alaihimassa- 
lam , “Apakah engkau mencelaku karena aku mengerjakan suatu perbuatan 
yang telah ditetapkan bagiku sebelum aku diciptakan?” Jika seseorang me- 
ngerjakan suatu perbuatan dosa, lalu ia bertaubat darinya sehingga seolah- 
olah perbuatan itu tidak pernah terjadi, kemudian ia diingatkan dan dicela 
seseorang, maka setelah itu tidak ada buruk baginya untuk berihtijaj dengan 
takdir seraya mengatakan bawha hal itu telah ditetapkan baginya sebelum ia 
diciptakan. Karena dengan demikian itu, Adam tidak menolak takdir sama 
sekali dan tidak menjadikannya sebagai hujjah untuk suatu kebatilan. 

Sedangkan sisi yang membahayakan pada masa sekarang maupun 
yang akan datang adalah jika seseorang mengerjakan suatu perbuatan yang 
diharamkan atau meninggalkan amalan wajib, lalu dengan demikian itu ia 
mendapatkan celaan dari orang lain, tetapi setelah itu ia berihtijaj dengan tak- 
dir untuk tetap mengerjakan dan mengulangi perbuatan tersebut, maka ihti- 
jaj itu sama sekali tidak dapat dibenarkan. Sebagaimana hal itu telah dilaku- 
kan oleh beberapa orang untuk terus mengerjakan dan mengulangi perbuat- 
an syirik kepada Allah Azza wa Jalla seraya berkata: 

“Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak 
mempersekutukan-Nya. ” (Al-An ’am 148) 

Demikian juga dengan firman-Nya: 

Dan mereka berkata , “Jikalau Allah Yang Mahapemurah mengehen- 
daki, tentulah kami tidak menyembah mereka (malaikat). ” (Al-Zukhruf 
20 ) 

Mereka berihtijaj dengan takdir Allah Azza wa Jalla tersebut atas apa 
yang mereka kerjakan dan mereka sama sekali tidak menyesali perbuatannya 
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itu serta tidak berusaha untuk meninggalkannya dan tidak mengakui kesalah- 
annya itu. 

Sedangkan apa yang dilakukan Adam adalah ihtijaj yang ia telah me- 
nyadari kesalahan dirinya, menyesali perbuatan tersebut, serta berusaha keras 
untuk tidak mengulanginya kembali, dan yang jika ada orang yang mencela- 
nya setelah itu ia mengatakan, “Yang demikian itu telah menjadi takdir Allah.” 

Titik permasalahannya adalah bahwa celaan itu atas suatu perbuatan 
yang telah terjadi, maka ihtijaj dengan takdir dapat dibenarkan, tetapi jika 
celaan itu ditujukan atas suatu perbuatan yang sedang terjadi, maka ihtijaj 
dengan takdir tidak dapat dibenarkan. 

Jika ada yang mengatakan, bahwa Ali bin Abi Thalib pernah berihti- 
jaj dengan takdir ketika ia meninggalkan qiyamul lail dan dibenarkan oleh 
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama, sebagaimana yang telah ditegaskan 
dalam buku Shahihain, dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu, bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama pada suatu hari pernah mengetuk 
pintu Ali dan Fatimah, lalu beliau berkata kepada mereka, “Tidakkah kalian 
mengerjakan shalat malam?” Setelah itu, Ali bin Abi Thalib berkata, “Ya 
Rasulullah, sesungguhnya jiwaku berada di tangan Allah, jika Dia berhendak 
untuk membangunkan, maka Dia pasti akan membangunkannya.” Maka be- 
liau pun kembali pada saat kukatakan hal itu kepada beliau, dan sama beliau 
tidak melontarkan suatu kata pun kepadaku. Kemudian ketika beliau mem- 
balikkan punggungnya sembari menepuk pahanya, beliau membacakan ayat, 
“Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah. ” (Al-Kahfi 
54 ) [15] 

Bahwa Ali bin Abi Thalib tidak berihtijaj dengan takdir untuk mening- 
galkan suatu kewajiban atau mengerjakan suatu larangan, tetapi ia hanya 
mengatakan bahwa dirinya dan Fatimah berada di tangan Allah. Jika meng- 
hendaki, maka Dia akan membangunkan mereka berdua dari tidur mereka. 
Dan hal itu sesuai dengan sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama pada. 
malam ketika para sahabat tertidur di suatu lembah, “Sesungguhnya Allah 
telah mencabut arwah kita kapan saja Dia menghendakinya, dan mengem- 
balikannya kapan saja Dia menghendakinya .” 1161 

Ihtijaj seperti itu dibenarkan dan diperkenankan, karena orang tidur se- 
cara tidak berlebihan dan berihtijaj dengan takdir secara tidak berlebihan pula 
dapat dibenarkan. Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallama telah 
memberikan bimbingan dalam berihtijaj dengan takdir pada suatu masalah 
yang bermanfaat bagi seorang hamba. Yaitu seperti yang terkandung dalam 



[15] Diriwayatkan Imam Bukhari (III/l 127/Fath). Imam Muslim (I/Musafirin/537) (538/206). Juga 
Imam Ahmad dalam tMusnadnya. (1/112). 

[16] Diriwayatkan Imam Bukhari (XIII/7471/Fath). Imam Nasa’i (11/106). Imam Baihaqi dalam 
Sunannya (1/404). Serta Imam Ahmad dalam Musnadnya (V/307). 
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hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dalam buku Shahihnya, dari Abu 
Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia menceritakan, Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa sallama telah bersabda: 

“ Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada 
orang mukmin yang lemah dalam segala kebaikan. Pertahankanlah 
apa yang bermanfaat bagimu, memohonlah pertolongan kepada Allah 
dan jangan melemahkan diri. Jika engkau tertimpa suatu musibah, 
maka jangan kamu katakan, ‘Seandainya saja aku tidak mengatakan 
ini dan itu, ’ tetapi katakanlah, ‘Allah telah mentakdirkan, dan apa 
yang dikehendaki-Nya akan dikerjakan-Nya. ' Sesungguhnya kata 
‘Lau ’ (seandainya) merupakan kata yang memberikan kesempatan 
bagi perbuatan syaitan. "[17] 

Hadits di atas mengandung beberapa unsur iman yang paling penting. 
Salah satunya adalah bahwa Allah menyandang sifat pencinta, dan Dia benar- 
benar mencintai. Kedua, Allah menyukai hal-hal yang sesuai dengan asma’ 
dan sifat-sifat-Nya, di mana Dia Mahakuat dan mencintai orang mukmin 
yang kuat, Dia Mahawitir (ganjil) dan mencintai witir. Dia Mahaindah dan 
mencintai keindahan, Dia Mahaalim dan mencintai para ulama, Dia Maha- 
bersih dan mencintai kebersihan, Dia mukmin dan mencintai orang-orang 
mukmin. Dia itu juga muhsin dan mencintai orang-orang yang muhsin, Dia 
Mahasabar dan mencintai orang-orang yang sabar, dan Dia Mahabersyukur 
dan mencintai orang-orang yang bersyukur. 

Bertolak dari hal di atas, kecintaan-Nya kepada orang-orang yang ber- 
iman pun bertingkat-tingkat, di mana Dia lebih mencintai sebagian dari mere- 
ka atas yang lainnya. Dan dari hal di atas pula dapat dikatakan bahwa keba- 
hagiaan seseorang itu tergantung pada usahanya untuk mengerjakan apa yang 
bermanfaat baginya. Dan yang demikian itu merupakan perbuatan terpuji dan 
mendekati kesempurnaan. Dan jika ia mengerjakan suatu hal yang tidak 
memberikan manfaat baginya atau mengerjakan suatu hal yang bermanfaat 
baginya tetapi tanpa dibarengi usaha yang keras, maka ia telah kehilangan 
kesempurnaan sesuai dengan usaha yang ditinggalkan tersebut. 

Dengan demikian semua kebaikan itu terletak pada usaha keras untuk 
memperoleh dan mempertahankan segala sesuatu yang memberikan man- 
faat. Dan karena usaha dan kerja keras seseorang itu tergantung pada perto- 
longan, kehendak, dan keridhaan Allah Subhanahu wa ta ’ala, maka Dia me- 
merintahkannya untuk memohon pertolongan kepada-Nya supaya ia dapat 
mencapai maqam yang termuat dalam ayat: 

“ Kepada-Mu kami menyembah dan kepada-Mu pula kami memohon 
pertolongan. ” (Al-Fatihah 5) 



[17] Diriwayatkan Imam Muslim (IV/2052/24). Ibnu Majah (11/4168). ImamBaihaqi (X/89). Dan 
Imam Ahmad dalam Musnadny& (11/370). 
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Salah satu bentuk usaha dan kerja keras yang dapat mendatangkan 
manfaat adalah ibadah kepada Allah Subhanahu wa ta 'ala semata dengan tia- 
da menyekutukan-Nya. Dan ibadah itu tidak sempurna kecuali dengan per- 
tolongan-Nya. Oleh karena itu, Dia memerintahkan hamba-Nya agar me- 
nyembah-Nya dan memohon pertolongan kepada-Nya. 

Dalam hadits tersebut Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallama ber- 
sabda, “Janganlah kamu melemahkan diri,” karena sifat lemah itu bertentang- 
an dengan usaha dan kerja keras untuk memperoleh apa yang bermanfaat 
baginya dan juga bertentangan dengan perintah-Nya untuk memohon per- 
tolongan kepada-Nya. 

Dengan demikian, orang yang berusaha keras untuk mendapatkan apa 
yang bermanfaat baginya bertentangan dengan orang yang lemah. Hal itu 
merupakan bimbingan yang disampaikan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallama. Dan jika seseorang tidak berhasil mencapainya, maka ia mempu- 
nyai dua keadaan. Pertama, keadaan lemah, yang merupakan kunci bagi per- 
buatan syaitan, di mana kelemahan itu menyebabkan munculnya kata “ Lau ” 
(seandainya), dan kata itu sama sekali tidak ada mengandung manfaat. Seba- 
liknya, ia merupakan kunci adanya celaan, keputusasaan, kemarahan, dan ke- 
sedihan. Semuanya itu merupakan bagian dari perbuatan syaitan. Oleh karena 
itu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama melarang penggunaan kata 
“lau" tersebut. Dan beliau memerintahkan untuk menggunakan keadaan ke- 
dua, yaitu melihat dan memahami takdir, yang jika telah ditetapkan baginya 
suatu ketetapan, maka tidak akan ada yang dapat mengalahkannya. Dengan 
demikian itu, tida ada yang lebih bermanfaat baginya selain memahami takdir 
dan kehendak A 1 lah Tabaraka wa ta ’ala, yang mengharuskan adanya takd ir 
tersebut. Oleh karena itu, beliau bersabda: 

“ Jika engaku tertimpa musibah, maka janganlah engkau mengatakan, 
‘Seandainya aku tidak mengerjakan ini dan itu. ’ Tetapi katakanlah, 
‘Allah telah mentakdirkan dan apa yang dikehendaki akan dikerjakan- 
Nya.”’ 

Dengan demikian itu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama telah 
memberikan bimbingan untuk memperoleh apa yang bermanfaat bagi sese- 
orang dalam dua keadaan, yaitu keadaan tercapainya apa yang diinginkan dan 
keadaan tidak tercapainya keinginan tersebut. Dan hadits ini mencakup pene- 
tapan takdir, usaha, ikhtiyar, dan ibadah secara lahir maupun batin dalam dua 
keadaan, yaitu keadaan tercapainya yang diinginkan dan tidak tercapainya 
keinginan tersebut. 



*** 



Ulasan Tuntas Masalah Takdir 



39 




BAB IV 



TAKDIR KETIGA: 
PENETAPAN KEBAHAGIAAN, 
KESENGSARAAN, REZKI, AJAL, AMAL, 
DAN APA YANG DIALAMI 
JANIN DI DALAM PERUT SEORANG IBU 



Dari Abdullah bin Mas’ud, ia menceritakan, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wasallama bersabda: 

“ Sesungguhnya penciptaan salah seorang di antara kalian berkumpul 
di dalam rahim ibunya selama empat puluh hari, kemudian menjadi 
segumpal darah seperti itu, kemudian menjadi segumpal daging, ke- 
mudian diutus kepadanya malaikat yang diperintahkan empat hal, lalu 
ditetapkan baginya rezki, ajal, dan amalnya, apakah akan sengsara 
atau bahagia. Demi Dzatyang tiada tuhan selain Dia, sesungguhnya 
salah seorang di antara kalian akan mengerjakan amalan penghuni 
surga, hingga antara dirinya dengan surga tinggal satu depa, lalu ia 
didahului oleh takdir bahwa ia akan mengerjakan amalan penghuni 
neraka, sehingga ia pun masuk neraka. Dan sesungguhnya salah se- 
orang di antara kalian akan mengerjakan amalan penghuni surga 
hingga antara dirinya dengan neraka tinggal satu depa, lalu ia didahu- 
lui oleh takdir bahwa ia akan mengerjakan amalan penghuni surga se- 
hingga ia pun masuk surga. ” //; (Muttafaqun ‘alaih) 

Dan dari Hudzaifah bin Usaid, ia pernah mendengar Nabi Shallallahu 
‘alaihi wasallama pernah bersabda: 

‘ ‘Malaikat akan masuk suatu nuthfahyang telah menetap dalam rahim 
seorang ibu selama empat puluh atau empat puluh lima malam, lalu ia 
berkata, ‘Ya Tuhanku, apakah ia akan sengsara atau bahagia? ’ Kemu- 
dian hal itu ditetapkan. Setelah itu ia mengatakan, ‘Ya Tuhanku, apa- 
kah laki-laki atau perempuan? ’ Maka hal itu pun ditetapkan. Selanjut- 



[1] Diriwayatkan Imam Bukhari (Vi/3208/Fath). Imam Muslim (IV/Qadar/2036/l). Imam Abu 
Dawud (IV /4708). Dan Imam Tirmidzi (IV/2137). 
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nya Dia menetapkan amal, bagian , ajal, dan rezkinya. Lalu lembaran 
itu ditutup dengan tidak ditambah atau dikurangi. ” ,2] 

Dari Amir bin Watsilah, bahwasanya ia pernah mendengar Abdullah 
bin Mas'ud berkata, “Orang sengsara adalah yang telah sengsara dalam perut 
ibunya, dan orang bahagia adalah orang yang memberi nasihat (mengingat- 
kan) orang lain. Kemudian ia mendatangi salah seorang sahabat Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallama yang bernama Hudzaifah bin Usaid Al-Ghi- 
fari. Selanjutnya ia memberitahukan mengenai ucapan lbnu Mas’ud tersebut 
seraya bertanya, “Bagaimana seseorang akan merasakan kebahagiaan de- 
ngan amal orang lain?” Maka Hudzaifah pun menjawab, “Apakah hal itu 
membuatmu terheran? Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallama bersabda: 

Jika suatu nuthfah itu telah bersemayam selama empat puluh dua ma- 
lam, maka Allah akan mengutus kepadanya satu malaikat, lalu ia memben- 
tuknya, menciptakan pendengaran, penglihatan, kulit, daging, dan tulang- 
nya. Setelah itu malaikat itu berkata, ‘Ya Tuhanku, apakah ia (nuthfah) ini 
laki-laki atau perempuan?’ Maka Tuhanmu segera menentukan apa yang 
dikehendaki-Nya, dan sang malaikat pun menulisnya. Setelah itu malaikat itu 
berkata, ‘Ya Tuhanku, bagaimana ajalnya?’ Maka Tuhanmu menentukan apa 
yang menjadi kehendak-Nya, dan malaikat pun menulisnya. Selanjutnya ia 
berkata, ‘Ya Tuhanku, bagaimana rezkinya?’ Maka Tuhanmu menentukan 
rezkinya sesuai kehendak-Nya, dan malaikat pun menulisnya. 

Kemudian sang malaikat pun keluar dengan membawa lembar catatan 
melekat pada tangannya, dan ia tidak menambah atau mengurangi apa yang 
telah diperintahkan kepadanya .” 131 

Dalam lafaz yang lain disebutkan, aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallama bersabda: 

“Sesungguhnya nuthfah itu berada di dalam rahim selama empat pu- 
luh malam, kemudian dipagari oleh malaikat. ” 

Zuhair bin Mu’awiyah mengatakan, aku kira ia mengatakan, ia (malai- 
kat) itulah yangmenciptakannya, lalu ia mengatakan, “Ya Tuhanku, apakah 
ia laki-laki atau perempuan?” Maka Allah menjadikannya laki-laki atau pe- 
rempuan. Setelah itu malaikat berkata, “Ya Tuhanku, diciptakan normal atau 
tidak normal?” Maka Allah pun menjadikannya normal atau tidak normal. 
Selanjutnya malaikat berkata, “Ya Tuhanku, bagaimana rezki, ajal, dan akh- 
laknya?” Maka Allah pun menciptakannya dalam keadaan sengsara atau ba- 
hagia . 141 



[2] Diriwayatkan Imam Muslim (IV /Qadar/2037/II) . Dan Imam Ahmad dalam Musnadnya (IV/ 
7). 

[3] Diriwayatkan Imam Musi im (IV /Qadar/2037/XX/III) . 

[4] Diriwayatkan Imam Muslim (IV/Qadar/2038/IV). Dan Imam Ahmad dalam Musnadnyz (I/ 
374). 
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Dan dalam lafaz yang lain disebutkan: 

“Sesungguhnya ada satu malaikat yang diserahi tugas di dalam rahim, 
jika Allah bermaksud menciptakan sesuatu, dengan seizin-Nya dan se- 
lama sekitar 40-an malam. ” 

Setelah itu disebutkan hadits seperti di atas. Dan hadits ini diriwayat- 
kan sendiri oleh Imam Muslim. 131 

Dari Anas bin Malik, ia menceritakan, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wasallama pernah bersabda: 

“ Sesungguhnya Allah Azza waJalla telah menugaskan satu malaikat 
di rahim, yang malaikat itu berkata, ‘Ya Tuhanku, berupa nuthfah (air 
mani)? Ya Tuhanku, berupa segumpal darah? Ya Tuhanku, berupa se- 
gumpal daging? ” Jika Dia hendak menetapkan ciptaan-Nya, malaikat 
berkata, “Ya Tuhanku, laki-laki atau perempuan? Sengsara atau se- 
jahtera? Lalu bagaimana rezki dan ajalnya? ” Maka dituliskan demi- 
kian itu di dalam perut ibunya. 161 (Muttafaqun ‘alaih) 

Ibnu Wahab menceritakan, Yunus memberitahuku, dari Ibnu Syihab, 
bahwa Sa’id bin Abdurrahman bin Handah memberitahukan kepada mereka 
bahwa Abdullah bin Umar menceritakan, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallama bersabda: 

“Jika Allah hendak menciptakan suatu jiwa, malaikat yang bertugas 
di rahim berkata, ‘Ya Tuhanku, apakah ia laki-laki atau perempuan? ’ 
Maka Allah pun menetapkan kehendak-Nya. Kemudian malaikat ber- 
kata, ‘Ya Tuhanku, apakah ia sengsara atau bahagia? ’ Maka Allah pun 
menetapkan kehendak-Nya. Lalu menuliskan di antara kedua mata- 
nya apa yang akan dialaminya sampai musibah yang akan menimpa- 
nya sekalipun. ’’ ri 

Ibnu Wahab menceritakan, Abdullah bin Luhai'ah dari Bahar bin Sa- 
wadah Al-Jadami dari Abu Tamim Al-Jaisyami dari Abu Dzar bahwa Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wasallama telah bersabda: 

“Jika nuthfah (air mani) telah masuk dalam rahim selama empat pu- 
luh hari, maka malaikat pencabut nyawa akan mendatanginya dan 
membawanya naik menghadap A llah seraya berkata, ‘Ya Tuhanku, ini 
adalah hamba-Mu, apakah ia laki-laki atau perempuan? ’ Maka Allah 



[5] Diriwayatkan Imam Muslim (IV/Qadar/2038) melalui jalan Abu Kultsum dari Abu Thufail 
dari Hudzaifah. 

[6] Diriwayatkan Imam Bukhari (VI/3333/Fath). Imam Muslim (IV/Qadar/2038/V). Dan Imam 
Ahmad dalam Musnadnya (III/ 1 16, 148). 

[7] Diriwayatkan Ibnu Abi Ashim dalam bukunya Al-Sunnah. (1/81/183). Dan juga disebutkan oleh 
Al-Haitsami dalam buku Al-Majma' . (VII/ 193). Ia mengatakan, hadits tersebut diriwayatkan 
Abu Ya’la dan Al-Bazzar, sedangkan rijal Abu Ya’ls adalah rijal yang shahih. Juga disebutkan 
oleh Ibnu Hajar dalam buku Al-Mathalib Al- ’Aliyah (2918). 
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pun menetapkan apa yang telah menjadi ketetapan-Nya. 'Apakah ia 
akan menjadi sengsara atau bahagia? ’ tanya malaikat. Maka Allah 
pun menetapkan apa yang telah ditetapkan baginya. ” w 
Ibnu Wahab juga meriwayatkan, Ibnu Luhai’ah memberitahuku dari 
Ka'ab bin Al-Qamah dari Isa dari Hilal dari Abdullah bin Amr bin Ash, ia 
mengatakan, “Jika nuthfah itu telah berada di dalam rahim seorang wanita se- 
lama empat puluh malam, maka ia akan didatangi malaikat, lalu menarik dan 
membawanya naik menghadap Allah seraya berkata, ‘Wahai Tuhan sebaik- 
baik pencipta, jadikanlah ia makhluk.' Maka Allah pun menetapkan sesuai 
dengan kehendak-Nya. Setelah itu diserahkan kembali kepada malaikat, pada 
saat itu sang malaikat berkata, ‘Ya Tuhanku, apakah ia akan mengalami ke- 
guguran atau akan lahir sempurna?’ Kemudian Allah memberikan penjelas- 
an kepadanya. Selanjutnya malaikat itu berkata lagi, ‘Ya Tuhanku, apakah ia 
akan lahir seorang diri atau kembar?’ Lalu Allah menjelaskan kepadanya. 
Kemudian malaikat bertutur, ‘Apakah rezkinya diputuskan bersamaan de- 
ngan penciptaannya.’ Maka Allah menetapkan keduanya. Demi Dzatyang 
j iwa Muhammad berada di tangan-Nya, ia tidak mendapatkan kecuali dibagi- 
kan kepadanya pada hari itu, j ika ia memakan rezkinya, maka nyawanya pun 
dicabut.” 

Abdullah bin Ahmad, A1-’ Ala’ memberitahuku, Abu Asy’ats membe- 
ritahu kami, Abu Amir memberitahu kami, dari Zubair bin Abdullah, Ja’far 
bin Mush’ab, ia menceritakan, aku pernah mendengar Umar bin Zubair mem- 
beritahukan sebuah hadits dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, dari Nabi Shal- 
lallahu ‘alaihi wa sallama, beliau bersabda: 

“Sesungguhnya ketika Allah hendak menciptakan seorang makhluk, 
Dia mengutus satu malaikat, lalu ia memasuki rahim seraya berkata, 
‘Ya Tuhanku, untuk apa? ’ Maka Allah bertutur, ‘Laki-laki atau perem- 
puan atau terserah Aku menciptakan di dalam rahim tersebut. ’ Lalu 
berkata, ‘Ya Tuhanku, apakah ia akan sengsara atau bahagia? ’ Allah 
berkata, ‘Sengsara atau bahagia. ’ Malakikat bertanya lagi, ‘Bagaima- 
na ajalnya? ' Dia menjawab, “Begini dan begitu. ’ Malaikat bertanya 
lagi, ‘ Bagaimana bentuk dan akhlaknya? ’ Dia menjawab, ‘Begini dan 
begitu. ’ Tidak ada sesuatu pun melainkan Dia menciptakannya di 
dalam rahim. ’ w 

Dalam buku^Z-Mw^war/disebutkan sebuah hadits dari Ismail bin Ubai- 
dillah bin Abi Muhajir, bahwa Ummu Darda' pernah menyampaikan ke- 



[8] Diriwayatkan Imam Ahmad dalam buku Musnad nya (III/397), dengan lafaz: “Jika suatu 
nuthfah telah bertempat di dalam rahim. ” 

[9] Disebutkan Al-Haitsami dalam buku Majma ’uz Zawaid (VII/193) dari Aisyah radhiyallahu 
‘annu, dan ia mengatakan bahwa hadits tersebut diriwayatkan Al-Bazzar dengan rijal tsiqat 
(dapat dipercaya). 
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padanya sebuah hadits dari Abu Darda’ dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wasal- 
lama, beliau bersabda: 

“ Allah Azza wa Jal la telah selesai melakukan lima hal dari setiap ham- 
ba, yaitu: ajal, rezki, tempat pembaringannya, dan kesengsaraan atau 
kebahagiaannya. ” //0/ 

Ibnu Humaid menceritakan, Ya’qub bin Abdullah menceritakan dari 
Sa ? id bin Jubairdari Ibnu Abbas, ia mengatakan: 

"Jika nuthfah itu telah berada di dalam rahim selama empat bulan se- 
puluh hari, lalu ditiupkan padanya roh, kemudian bersemayam sela- 
ma empat puluh malam. Setelah itu diutus kepadanya (nuthfah) malai- 
kat, lalu menggendongnya di atas punggungnya serta menetapkan 
baginya sengsara atau bahagia. ” 

Diriwayatkan Ibnu Abi Khaitsamah, dari Abdurrahman bin Mubarak, 
dari Hamad bin Yazid, dari Ayub dari Muhammad dari Abu Hurairah, dari 
Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallama, beliau bersabda: 

“ Orang bahagia adalah yang bahagia di dalam perut ibunya. ” [l l] 
Dan juga diriwayatkan Abu Dawud dari Abdurrahman dari Hamad dari 
Hisyam bin Hassan dari Muhammad. 

Ahmad bin Abdu menceritakan, kami diberitahu oleh Ali bin Abdullah 
bin Maisarah dari Abdul Hamid bin Bayan dari Khalid bin Abdullah dari 
Yahya bin Ubaidillah dari ayahnya dari Abu Hurairah, ia menceritakan, Ra- 
sulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama bersabda: 

‘‘Orang yang sengsara adalah yang sengsara dalam perut ibunya. Dan 
orang yang bahagia adalah yang bahagia dalam perut ibunya. ” //2/ 
Sa’id menceritakan dari Abu Ishak dari Abu Al-Ahwash dari Abdul- 
lah, ia mengatakan: 

‘‘Orang yang sengsara adalah yang sengsara di dalam perut ibunya 
dan orang yang bahagia adalah orang yang mau mengingatkan orang 
lain. ” 

Syu’bah menceritakan dari Mukhariq dari Thariq dari Abdullah bin 
Mas’ud, ia mengatakan: 

‘‘Sesungguhnya sebenar-benar ucapan adalah Kitabullah dan sebaik- 



[10] Diriwayatkan Imam Ahmad dalam buku Musnadnya (V/195). Ibnu Hibban (VIII/61 17). Dan 
disebutkan oleh Al-Haitsami dalam buku Majma ’uzZawaid (VII/ 195). Ia mengatakan bahwa 
hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad, Al-Bazzar, dan Thabrani dalam buku Al-Kabir. 

[11] Disebutkan Al-Haitsami dalam buku Majma ’uzZawaid (VII/193). Dan ia mengatakan hadits 
ini diriwayatkan Al-Bazzar dan Thabrani dalam buku Al-Jami 'as Shaghir, dan rijal Al-Bazzar 
adalah rijal shahih. Hadits ini juga disebutkan Zubaidi dalam buku Al-Athaf (\XH06) . Dan ia 
mengatakan sanad hadits ini shahih. 

[12] Diriwayatkan Imam Muslim sebagai hadits mauquf dari Ibnu Mas’ud (IV /Qadar/203 7 /III) . 
Ibnu Majah (1/46). Dan Ibnu Abi Ashim. 
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baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad. Seburuk-buruk perkara 
adalah perkara yang baru dalam agama, maka ikutilah dan jangan 
berbuat bid’ah, karena sesungguhnya orang yang sengsara adalah 
orang yang sengsara dalam perut ibunya dan orang yang bahagia 
adalah orang yang mau mengingatkan orang lain. Sesungguhnya se- 
buruk-buruk riwayat adalah riwayat bohong, dan seburuk-buruk 
perkara adalah perkara baru dalam agama, dan setiap yang akan da- 
tang itu sudah dekat. " ,ni 

Al-Thabari !i4! juga menyebutkan riwayat Abu Ishak dari Abu Anduh, 
bahwa ia senantiasa datang pada hari Kamis dalam keadaan berdiri dan tidak 
duduk seraya berkata, “Sebenarnya ia ada dua. Sebaik-baik petunjuk adalah 
petunjuk Muhammad dan sejujur-jujur ucapan adalah Kitabullah. Seburuk- 
buruk perkara adalah sesuatu yang baru dalam agama dan setiap yang baru 
dalam agama itu adalah sesat. Sesungguhnya orang yang sengsara itu adalah 
yang sengsara dalam perut ibunya, dan orang yang bahagia adalah yang mau 
mengingatkan orang lain. Ketahuilah janganlah kalian tergiur oleh panjang- 
nya angan-angan dan jangan pula engkau tertipu oleh harapan. Sesungguh- 
nya semua yang akan datang itu dekat, sedangkan yang jauh itu tidak akan 
datang. 

Dan sesungguhnya sejahat-jahat manusia adalah yang menganggur di 
siang hari dan menjadi bangkai di malam hari. Sesungguhnya membunuh 
orang mukmin itu suatu kekufuran dan mencacinya merupakan suatu kefasik- 
an. Tidak diperbolehkan bagi seorang muslim untuk mendiamkan saudaranya 
lebih dari tiga hari. Ketahuilah bahwa seburuk-buruk riwayat adalah riwayat 
bohong, dan kebohongan itu tidak boleh dilakukan baik secara sungguh- 
sungguh maupun main-main, tidak juga kebohongan itu dapat mengembali- 
kan kejernihan seseorang dan tidak juga menyelamatkannya. Ketahuilah bah- 
wa kebohongan itu membawa kepada kejahatan dan kejahatan itu membawa 
ke neraka. Dan sesungguhnya kejujuran itu membawa kepada kebaikan dan 
kebaikan itu membawa ke surga. Orang yang jujur itu disebut sebagai orang 
jujur dan baik, sedangkan orang bohong disebut sebagai pembohong dan ja- 
hat. Dan sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wa sallama pernah bersabda: 



[13] Disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam buku Al-Mathalib Al- 'Aliyah (III/ 144/3 106) dari Ibnu 
Mas’ud sebagai hadits mauquf. 

[14] Thabari adalah penulis Tafsir Jami’ul BayanFii Tafsiril Qur’an. Bernama lengkap Abu Ja'far 
bin Jarir bin Rustam Al-Thabari. Sebagian orang mencampuradukkan antara dirinya dengan 
sejarawan terkenal, Al-Thabari. Dugaan besar menyebutkan bahwa ia meninggal dunia pada 
seperempat pertama dari abad keempat dari tahun Hijriyah. 

Lihat buku Tarihu Turatsi Al-Adab, FuadSirkin, juz II, hal. 26. 
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‘ 'Sesungguhnya jika seorang hamba itu berbuat jujur sehingga A l lah 
menetapkannya sebagai orang jujur di sisi-Nya. Dan ia akan berbuat 
dusta sehingga ia ditetapkan sebagai pendusta di sisi-Nya. Ketahuilah, 
apakah kalian mengetahui arti ‘ idhah? Itulah adu domba yang meng- 
akibatkan kerusakan di tengah-tengah umat manusia. ” /,5! Hadits ini 
mutawatiryang berasal dari Abdullah. 

Pernah sampai ditelinga Mu’awiyah bahwa suatu wabah penyakit te- 
lah menjangkit pada penduduk Daar, maka ia pun berkata, “Andai saja mere- 
ka kita pindahkan dari tempat mereka.” Lalu Abu Darda’ berkata kepadanya, 
“Wahai Mu’awiyah, apa yang dapat engkau berbuat terhadap jiwa yang te- 
lah tiba ajalnya?” Seolah-olah Mu’awiyah marah terhadap Abu Darda’, maka 
Ka’ab berkata kepadanya, “Wahai Mu’awiyah janganlah engkau marah ter- 
hadap saudaramu sendiri. Sesungguhnya Allah Subhanahu wa ta ’ala tidak 
membiarkan suatu jiwa sehingga nuthfahnya bersemayam dalam rahim sela- 
ma empat puluh malam melainkan Dia menetapkan penciptaan, ajal, dan rez- 
kinya. Kemudian setiap jiwa mempunyai daun berwarna hijau yang bergan- 
tung di ‘Arsy, yang jika ajalnya telah dekat, maka daun itu diciptakan hing- 
ga mengering dan setelah itu jatuh. Dan jika daun itu telah mengering, maka 
jiwa itupun jatuh dan terputus pula ajal dan rezkinya.” 

Hadits tersebut juga diriwayatkan Abu Dawud dari Mahmud bin Kha- 
lid, dari Marwan dari Mu’awiyah bin Salam, saudaraku, Zaid bin Salam 
memberitahukan kepadaku sebuah hadits dari kakeknya, Ibnu Salam, ia men- 
ceritakan hadits yang sama. 

Mengenai firman Allah Tabaraka wa Ta ’ala, "Dan tiap-tiap manusia 
itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) 
pada lehernya, ” Abu Dawud menceritakan dari Mujahid, ia mengatakan: 
“Tidak ada anak yang dilahirkan melainkan di lehernya terdapat lem- 
baran yang tertulis di dalamnya sengsara atau bahagia.” 

Sedangkan dalam buku Shahihain disebutkan sebuah hadits dari Ubay 
bin Ka’ab, ia menceritakan, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama ber- 
sabda: 

‘‘Sesungguhnya anak yang dibunuh oleh Khidr telah dicap pada hari- 
nya sebagai seorang kafir. Jika ia tetap hidup, niscaya akan mengania- 
ya kedua orang tuanya secara sewenang-wenang dan dalam keadaan 
kafir. ”l‘ 6 l 



[15] Diriwayatkan Ibnu Majah dalam buku Al-Muqaddimah, (1/46). AI-Darimi sebagai hadits 
mauquf, (1/207). Bagian akhir dari hadits di atas diriwayatkan Imam Muslim (IV/Al-Birru wa 
Al-Shillah/2012/102). 

[16] Diriwayatkan Imam Muslim (IV /Fadhail/ 1 850172) . Dan juga diriwayatkan Imam Bukhari (IV/ 
Qadar/2050/30). Abu Dawud (IV/4705). Imam Tirmidzi (V/3150). Imam Ahmad dalam buku 
Musnadnya (V/119). Dan Ibnu Abi Ashim (1/194/195). 
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Dan adalam buku Shahih Muslim, Imam Muslim meriwayatkan dari 
Aisyah radhiyallahu 'anha. ia menceritakan, ada seorang anak kaum Anshar 
yang meninggal dunia, lalu kukatakan, “Beruntunglah, ia mendapatkan salah 
satu burung surga, ia belum pernah mengerjakan kejahatan dan tidak menge- 
nalnya." Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘ alaihi wasallama berkata, “Atau 
mungkin yang lain dari itu (sengsara), hai Aisyah. Sesungguhnya Allah telah 
menciptakan penghuni surga, Dia menciptaka n mereka itu ketika mereka 
masih berada di dalam tulang rusuk orang tua mereka .” 1 ' 71 

Hadits tersebut di atas tidak bertentangan dengan hadits dari Samurah 
bin Jundab yang diriwayatkan Imam Bukhari dalam buku Shahih Bukhari, 
yang menceritakan tentang mimpi Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallama yang 
menyaksikan anak orang-orang musyrik yang berada di sekeliling Nabi Ibra- 
him Khalilullah dalam sebuah taman di surga . 1 ' 81 

Sebagaimana orang-orang dewasa, anak-anak juga terbagi menjadi go- 
longan sengsara dan golongan bahagia. Yang dilihat Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa sallama di sekeliling Ibrahim adalah anak-anak orang-orang 
musyrik dan juga kaum muslimin yang termasuk golongan bahagia. Dan be- 
liau menolak kesaksian Aisyah terhadap seorang anak kaum Anshar yang 
disebutnya sebagai seekor burung dari surga. 

Semua hadits dan atsar di atas menunjukkan penentuan rezki, ajal, 
kesengsaraan, dan kebahagiaan seorang hamba pada saat ia masih berada di 
dalam perut ibunya. Tetapi masing-masing hadits dan atsar berbeda-beda me- 
ngenai waktu penentuan itu. Yang satu menyebutkan bahwa takdir ini ditetap- 
kan setelah takdir pertama yang lebih awal dari penciptaan langit dan bumi, 
dan juga setelah takdir yang ditetapkan pada hari dikeluarkannya keturunan 
Adam setelah penciptaan Adam itu sendiri. 

Sedangkan dalam hadits Ibnu Mas’ud disebutkan bahwa takdir terse- 
but ditetapkan pada hari keseratus dua puluh dari bersemayamnya nuthfah 
dalam rahim. 

Dan juga hadits Anas bin Malik yang tidak membatasi waktu penetap- 
an takdir tersebut. Sedangkan hadits Hudzaifah bin Usaid menyebutkan pene- 
tapan takdir itu berlangsung ketika sudah berada dalam rahim selama empat 
puluh hari. 

Dalam lafaz yang lain disebutkan, empat puluh malam. Ada juga lafaz 
yang menyebutkan empat puluh dua malam. Juga ada yang menyebutkan 
empat puluh tiga malam. Hadits tersebut diriwayatkan Imam Muslim sendiri, 
dan Imam Bukhari tidak ikut meriwayatkannya. 



[17] Diriwayatkan Imam Muslim juz IV, hal. 2050, kitab Qadar, nomor hadits 30-31 . Nasa'i (IV/ 
1946). Ibnu Majah (1/82). Dan Imam Ahmad dalam buku Musnadnya (VI/208). 

[18] Diriwayatkan Imam Bukhari (III/ 1386/Fatah). Dan Imam Ahmad dalam buku Musnadnya (V/ 
8,15). 
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Banyak orang yang menduga adanya pertentangan antara kedua hadits 
tersebut, namun sebenarnya tidak ada pertentangan sama sekali antara ke- 
duanya. 

Malaikat yang ditugaskan mengurus nuthfah menulis apa yang telah 
ditakdirkan Allah Subhanahu wa ta 'ala pada awal empat puluh malam per- 
tama hingga mencapai gelombang berikutnya, yaitu ‘alacjah (segumpal darah). 
Sedangkan malaikat yang bertugas meniupkan roh ke dalamnya, meniupkan- 
nya setelah empat puluh hari gelombang ketiga (setelah 1 20 hari). Dan ketika 
meniupkan roh itu malaikat diperintahkan untuk menetapkan rezki, ajal, 
amal, kesengsaraan, dan kebahagiaannya. 

Demikian itu merupakan takdir selain takdir yang telah dituliskan oleh 
malaikat yang ditugaskan untuk mengurus nuthfah. Oleh karena itu, Rasulull- 
ah Shallallahu ‘alaihi wasallama bersabda dalam hadits yang diriwayatkan 
dari IbnuMas'ud radhiyallahu ‘anhu: 

“ Kemudian diutus kepadanya (nuthfah) malaikat yang diperintahkan 

empat kalimat. ” 

Sedangkan malaikat yang ditugaskan mengurus nuthfah, maka dengan 
izin Allah malaikat memindahkannya dari suatu keadaan ke keadaan yang 
lain. Kemudian Allah Subhanahu wa ta ’ala menetapkan keberadaan nuthfah 
itu sehingga nuthfah itu memasuki jenjang permulaan penciptaan, yaitu ‘alaq 
(segumpal darah). Dan Diajuga menetapkan keberadaan roh ketika jiwa itu 
telah bergantung pada sesuatu tubuh setelah seratus dua puluh hari. Demikian 
itu adalah takdir setelah takdir. 

Dengan demikian masing-masing hadits Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa sallama saling memperkuat dan membenarkan satu dengan yang 
lainnya. Dan semuanya menunj ukkan penetapan takdir sebelum penciptaan 
manusia itu sendiri dan periode-periode penetapan takdir. 

Jika hadits-hadits tersebut diriwayatkan dan difahami secara benar se- 
bagaimana mestinya, maka akan terlihat bahwa semua permasalahan itu ber- 
asal dari satu pelita yang terang lagi benar. Wallahu a 'lam bis-shawab. 
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BAB V 



TAKDIR KEEMPAT: 
LAILATUL QADAR 



Allah Subhanahu wa ta 'ala berfirman: 

“Haamiim. Demi Kitab (Al-Qur’an) yang menjelaskan. Sesungguh- 
nya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi 111 dan se- 
sungguhnya Kamilah yang memberi peringatan. Pada malam itu dije- 
laskan segala urusan yang penuh hikmah 121 . Yaitu urusan yang besar 
dari sisi Kami. Sesungguhnya Kami adalah yang mengutus para ra- 
sul. ” (Al-Dukhan 1-5) 

Dan itulah malam Lailatul Qadar, sebagaimana yang difirmankan Allah 
Tabaraka wa Ta ’ala dalam Al-Qur’ an: 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur ’an) pada malam 
kemuliaan 121 . ” (Al-Qadar 1) 

Dan orang yang menganggapnya bahwa lailatul qadar itu jatuh pada 
pertengahan bulan Sya'ban merupakan suatu hal yang salah. Sufyan menceri- 
takan dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid, ia mengatakan, “Lailatul qadar ada- 
lah lailatul Hukm.” Dan Sufyan juga menceritakan dari Muhammad bin Sau- 
qah dari Sa'id bin Jubair, ia mengatakan, “Diserukan kepada orang-orang 
yang menunaikan ibadah haji pada malam lailatul qadar, lalu dituliskan 
nama-nama mereka dan nama-nama orang tua mereka, tidak seorang pun dari 
mereka ditinggalkan, tidak dikurangi, dan tidak pula ditambah.” 

Ibnu Ilyah menceritakan, Ibnu Rubai’ah bin Kultsum memberitahu ka- 
mi, ia bercerita, ada seseorang yang berkata kepada Hasan, sedang aku men- 
dengarnya, “Apakah engkau mengetahui lailatul qadar. Apakah ia itu terdapat 
pada setiap bulan Ramadhan?” “Ya. Demi Aliah, yang tiada tuhan selain Dia, 
ia benar-benar terdapat pada setiap bulan Ramadhan. Itulah lailatul qadar 



[1] Malam yang diberkahi adalah malam Al-Qur'an pertama kali diturunkan. Di Indonesia 
umumnya dianggap jatuh pada tanggal 17 Ramadhan. 

[2] Yang dimaksud dengan urusan-urusan di sini adalah segala perkara yang berhubungan dengan 
kehidupan makhluk seperti hidup, mati, rezki, keuntungan, kerugian, dan lain sebagainya. 

[3] “Malam Kemuliaan” dalam bahasa Indonesia dikenal dengan sebutan malam “Lailatul Qadar” , 
yaitu suatu malam yang penuh kemuliaan, kebesaran, karena pada malam itu permulaan 
turunnya Al-Qur’an. 
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yang di dalamnya dipisahkan semua persoalan besar, dan di dalamnya pula 
Allah menetapkan setiap ajal, amal, dan rezki,” jawabnya. 

Yusuf bin Mahran menyebutkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, 
“Pada malam lailatul qadar dituliskan dari Ummul Kitab apa yang akan ber- 
langsung pada satu tahun penuh, yaitu kematian, kehidupan, rezki, hujan 
bahkan sampai orang-orang yang mengerjakan ibadah haji. Dikatakan, si 
fulan dan si fulan mengerjakan ibadah haji.” 

Mengenai ayat di atas, dari Sa’id bin Jubair disebutkan, “Sesungguh- 
nya engkau akan menemukan seseorang yang berjalan di beberapa pasar se- 
dang namanya telah termaktub dalam daftar orang-orang yang meninggal." 

Sedangkan Muqati( mengatakan, “Pada malam lailatul qadar Allah 
Azza waJalla menetapkan masalah yang terjadi pada satu tahun ini di negeri 
dan hamba-hamba-Nya sampai tahun berikutnya.” 

Dan Abu Abdurrahman Al-Siimi mengatakan, “Semua urusan dalam 
satu tahun ditetapkan pada malam lailatul qadar.” Dan inilah yang benar. 

Golongan yang lain mengatakan, lailatul qadar merupakan malam 
penuh kemuliaan dan keagungan. Hal itu didasarkan pada ungkapan mereka 
yang menyatakan, “Si fulan mempunyai kemuliaan di tengah-tengah umat 
manusia.” 

Jika pencetus ungkapan ini bermaksud memberikan arti bahwa malam 
itu mempunyai kehormatan dan kemuliaan, maka ia benar. Dan jika dengan 
hal itu ia bermaksud mengartikan qadar pada malam itu sebagai kemul iaan, 
maka dengan demikian itu ia salah. Sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
ta ’ala telah memberitahukan bahwa pada malam itu Allah merinci sekaligus 
menerangkan segala hal penting. 
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BAB VI 



TAKDIR KELIMA: 
MENGENAI HAL KESEHARIAN 



Allah Subhanahu wa ta ’ala berfirman: 

''Semua yang ada di langit dan di bumi selalu meminta kepadanya. 
Setiap waktu Dia dalam kesibukan. ” (Al-Rahman 29) 

Dalam bukunya Al-Mustadrak, Al-Hakim menyebutkan sebuah hadits 
dari Abu Hamzah Al-Tsimali dari Sa’id bin Jubairdari Ibnu Abbas, bahwa di 
antara yang diciptakan Allah adalah Lauhul Mahfuz yang terbuat dari mutia- 
ra putih yang kedua sisinya berasal dari merah delima. Pena dan kitabnya be- 
rupa nur. Setiap hari Dia memandang ke dalam lauhul mahfuz itu sebanyak 
tiga ratus enam puluh kali. Pada setiap kali pandangan itu, Dia menciptakan, 
memberi rezki, menghidupkan, mematikan, memuliakan, menghinakan, dan 
berbuat apa yang dikehendaki. Demikian itu makna yang terkandung dalam 
firman Allah Tabaraka wa ta ’ala berikut ini: 

“ Setiap waktu Dia dalam kesibukan. ” (Al-Rahman 29) ll/ 

Mujahid, Kilabi, Ubaid bin Umair, Abu Maisarah, Atha' dan Muqatil 
mengatakan: 

Di antara kesibukan-Nya adalah menghidupkan, mematikan, membe- 
ri rezki, menahan untuk memberi rezki, memberikan pertolongan, memulia- 
kan, menghinakan, menyembuhkan orang sakit, mengabulkan doa yang di- 
panjatkan, memberikan kepada orang yang mengajukan permohonan, mem- 
berikan ampunan, memudahkan kesulitan, mengampuni dosa, merendahkan 
suatu kaum dan meninggikan kaum lainnya. 

Imam Thabari dalam buku Al-Mu’jam, Usman bin Sa’id Al-Darimi da- 
lam buku Al-Raddu ‘alaa al-Murisi, dari Abdullah bin Mas’ud, ia mengata- 
kan, “Sesungguhnya di sisi Tuhan kalian, Allah Azza wa Jalla tidak terdapat 
siang maupun malam. Cahaya langit dan bumi adalah cahaya wajah-Nya. 
Ukuran setiap hari yang kalian jalani di sisi-Nya selama dua belas jam. Ke- 
pada-Nya diperlihatkan perbuatan jahat kalian sehingga hal itu menyebabkan 



[1] Diriwayatkan AI-Hakim dalam buku Al-Mustadrak (11/519). Ia mengatakan, hadits ini berinad 
shahih. Sesungguhnya Abu Hamzah tidak dikecam kecuali karena keterlaluannya dalam 
mempertahankan madzhabnya. 
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Dia murka. Dan yang pertama kali mengetahui kemurkaan-Nya itu adalah 
malaikat penyangga 'Arsy. Mereka melihat-Nya memperberat beban kepa- 
da mereka, lalu para penyangga ‘Arsy, malaikat yang didekatkan dengan- 
Nya, serta seluruh malaikat bertasbih memuji-Nya. Kemudian Jibril meniup- 
kan pada masa satu abad sehingga tidak ada yang tersisa melainkan ia men- 
dengar suara-Nya. Lalu mereka bertasbih memuji Tuhan sebanyak tiga jam 
sehingga rahmat sang Tuhan melimpah. Itulah enam jam. Setelah itu dida- 
tangkan ke rahim-rahim, lalu ia melihat kepadanya selama tiga jam. Demi- 
kian itulah makna firman Allah Azza waJalla : 

“Dialah yang membentuk kal ian dalam rahim sebagaimana yang Dia 
kehendaki. ” (Ali Imran 6) 

Dan firman-Nya: 

“Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia ke- 
hendaki dan memberikan anak laki-laki kepada siapa yang Dia ke- 
hendaki. Atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perem- 
puan (kepada siapa yang dikehendaki-Nya). Dan Dia menjadikan 
mandul siapa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Mahamende- 
ngar lagi Mahakuasa. ” (Al-Syuura 49-50) 

Demikian itu selama sembilanjam. Kemudian diberikan rezki, lalu Dia 
melihat ke dalamnya selama tiga jam. Demikian itulah makna firman-Nya: 
“Allah meluaskan rezki dan menyempitkannya bagi siapa yang dike- 
hendaki. ” (Al-Ra 'ad 26) 

Demikian juga firman-Nya: 

“Setiap waktu Dia dalam kesibukan. ” (Al-Rahman 29) 

Lebih lanjut Ibnu Mas'ud mengatakan, demikian itulah keadaan kalian 
dan keadaan Tuhan kalian, Allah Tabaraka wa Ta 'ala. 

Thabrani menceritakan, dari Basyar bin Musa, dari Yahya bin Ishak, da- 
ri hamad bin Salamah dari Abu Abdul Salam, dari Abdullah atau Ubaidillah 
bin Mukaraz, dari Abdullah bin Mas'ud, lalu ia menyebutkan hadits di atas. 

Usman bin Sa'id Al-Darami menceritakan, dari Musa bin Ismail dari 
Hamad bin Salamah dari Zubair bin Abi Abdul Salam dari Ayub bin Ubai- 
dillah Al-Fahri, bahwa Ibnu Mas'ud pernah berkata, “Sesungguhnya di sisi 
Tuhan kalian tidak terdapat siang maupun malam.” Kemudian ia menyebut- 
kan hadits di atas sampai pada sabda beliau, “Lalu para penyangga, malaikat 
yang didekatkan dengan-Nya, serta seluruh malaikat bertasbih memuji- 
Nya. ” [2] 



[2] Disebutkan oleh Al-Haitsami dalam buku Majma ’uz Zawaid (1/85). Ia mengatakan, hadits 
tersebut diriwayatkan Imam Thabrani, yang di dalamnya terdapat Abu Abdul Salam. Abu 
Hatim mengatakan, ia itu majhul (tidak dikenal). Dan disebutkan juga oleh Ibnu Hibban dalam 
buku Al-Tsiqat , Abdullah bin Mukarraz dan Ubaidillah dengan keraguan, di mana aku tidak 
mengetahui siapa yang menyebutkannya. 
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Demikian itulah takdir yaumiy (keseharian), sedangkan sebelumnya 
disebut sebagai takdir hauli (tahunan), dan yang sebelumnya lagi adalah 
takdir umri (penentuan umur) pada saat penggantungan jiwa padanya, dan 
takdir yang sebelumnya lagi, yaitu pada awal penciptaannya adalah berupa 
segumpal daging. Dan yang sebelumnya takdir yang ditetapkan sebelum ke- 
beradaan umat manusia makhluk itu sendiri, tetapi setelah penciptaan langit 
dan bumi, dan yang sebelumnya lagi adalah takdir yang ditetapkan lima pu- 
luh ribu tahun sebelum penciptaan langit dan bumi. Dan setiap takdirterse- 
but berkedudukan sebagai perinci bagi takdir yang paling awal. Dan dalam 
hal itu terdapat dalil yang menunjukkan kesempurnaan ilmu, kekuasaan, dan 
hikmah Allah Azza waJalla. Selain hal itu juga menambah pengetahuan para 
malaikat dan hamba-hamba-Nya yang beriman akan diri dan asma’-Nya. Dan 
Dia sendiri telah berfirman: 

"Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa yang telah kalian 
kerjakan. " (Al-Jatsiyah 29) 

Mayoritas ahli tafsir berpendapat bahwa pencatatan itu bagian dari 
Lauhul Mahfuz, di mana malaikat mencatat amal perbuatan yang akan dila- 
kukan oleh anak cucu Adam sebelum mereka mengetahuinya sehingga mere- 
ka mendapatkannya sama seperti apa yang mereka kerjakan. Dan atas amal 
perbuatan itu Allah Azza waJalla juga telah menetapkan pahala atau siksaan, 
dan Dia sama sekali tidak akan lengah terhadapnya. 

Dalam tafsirnya, Ibnu Mardawih menyebutkan dari Irthah bin Munzir, 
dari Mujahid dari Ibnu Umar, dan ia telah m crafa ’ (membawa menghadap) 
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama, beliau bersabda: 

“ Sesungguhnya suatu hal yang pertama kali diciptakan Allah adalah 
Al-Qalam (pena), lalu Dia mengambilnya dengan tangan kanan-Nya, 
dan kedua tangan-Nya adalah kanan. Kemudian Dia menetapkan du- 
nia dan semua amal perbuatan yang akan dikerjakan baik perbuatan 
baik maupun buruk, basah maupun kering, maka beliau menghitung- 
nya pada saat berzikir dan berkata, jika kalian berkehendak, bacalah 
ayat, ‘Allah berfirman, inilah kitab (catatan) Kami yang menuturkan 
terhadap kalian dengan benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh 
mencatat apa yang telah kalian kerjakan. ” (Al-Jatsiyah 29) 
Sedangkan mengenai ayat tersebut di atas, dalam tafsir Al-Dhahak dari 
Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Itulah amal perbuatan penduduk dunia ini, yang 
baik maupun yang buruk, yang turun dari langit pada setiap pagi dan sore hari. 
Telah tercatat di dalamnya pada hari atau malam itu masing-masing orang 
yang mati terbunuh, tenggelam, yang jatuh dari atas rumah, yang turun naik 
gunung, dan yang terbakar. Dan umat manusia memelihara semuanya itu. 
Jika mereka mendapatkan sesuatu hal, mereka naik ke langit sehingga mereka 
menemukan yang sama persis telah tertulis di dalam lauhul mahfuz. 



Ulasan Tuntas Masalah Takdir 



55 




BAB VII 



PENETAPAN SENGSARA 
DAN BAHAGIA LEBIH AWAL 
TIDAK MENUNTUT DITINGGALKANNYA 
USAHA DAN AMAL 



Banyak orang yang mengemukakan, jika qadha’ dan qadar itu telah 
ditetapkan lebih awal dari penciptaan makhluk ini, maka dengan demikian 
tidak ada lagi manfaat dan faidah semua usaha dan amal perbuatan. Apa yang 
telah ditetapkan dan ditakdirkan oleh Allah Subhanahu wa ta ’ala sudah pasti 
akan terjadi, sehingga hal itu menyebabkan amal perbuatan tidak lagi mem- 
bawa manfaat. 

Mengenai hal ini telah dikemukakan sebuah pertanyaan yang diajukan 
oleh para sahabat kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallama. Maka beliau 
pun memberikan jawaban kepada mereka bahwa dalam hal itu terdapat hik- 
mah dan petunjuk. 

Sedangkan dalam buku Shahih Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan 
sebuah hadits dari Ali bin Abi Thalib radhiyalla.hu ‘anhu, ia menceritakan, 
kami pernah mengurus seorang jenazah di Baqi’il Gharqad m , lalu Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallama datang dan duduk, maka kami pun ikut duduk 
di sekelilingnya. Di tangan beliau terdapat sebatang kayu, lalu beliau mem- 
baliknya dan menghentak-hentakkan ke tanah seraya bersabda, “Tidaklah 
salah seorang di antara kalian, tidak ada jiwa yang ditiupkan kecuali telah 
dituliskan tempatnya di surga dan neraka. Jika tidak, telah ditetapkan seng- 
sara atau bahagia.” 

Kemudian salah seorang bertanya, “Y a Rasulullah, mengapa kita tidak 
bersandar saja pada kitab kita dan meninggalkan amal? Barangsiapa di anta- 
ra kita yang termasuk orang-orang yang berbahagia, maka ia akan menger- 
jakan amal orang-orang yang berbahagia. Sedangkan siapa di antara kita yang 
termasuk orang-orang sengsara, maka ia akan mengerjakan amal orang-orang 
yang sengsara.” 



[1] Sebuah pemakaman di Madinah, tempat di mana penduduk Madinah dimakamkan. Di dalam 
pemakaman tersebut terdapat pohon Gharqad. 
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Maka beliau bersabda, “Adapun orang-orang yang berbahagia, maka 
mereka diberikan kemudahan untuk mengerjakan amal orang-orang yang 
berbahagia. Sedangkan orang-orang yang sengsara, maka akan dimudahkan 
baginya menuju pada amal orang-orang yang sengsara.” 

Kemudian beliau membaca ayat: 

“Adapun orang yang memberikan ( hartanya di jalan Allah) dan ber- 
tahva, serta membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga, maka 
Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adanya 
orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendusta- 
kan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya 
(jalan) yang sukar. ” (Al-Lail : 5- 10) [2] 

Sedangkan pada sebagian thurucj Bukhari disebutkan, “Mengapa kita 
tidak bersandar pada kitab (catatan) kita saja dan meninggalkan amal, kare- 
na orang yang termasuk golongan yang berbahagia akan diarahkan kepada 
amal orang-orang yang berbahagia. Sedangkan orang yang termasuk golong- 
an sengsara akan diarahkan kepada amal orang-orang yang sengsara.” 131 

Diriwayatkan dari Abu Zubair bin Abdullah, ia menceritakan, Suraqah 
bin Malik bin Ju’syam datang dan berkata, “Ya Rasulullah, jelaskan kepada 
kami mengenai agama kami, sehingga seolah-olah kami diciptakan sekarang. 
Lalu untuk apa amal perbuatan sekarang ini, apakah untuk sesuatu yang te- 
lah dituliskan (ditetapkan) oleh pena dan telah menjadi ketetapan takdir atau- 
kah untuk perbuatan yang akan dikerjakan?” Lebih lanjut ia bertanya, “Lalu 
untuk apa amal perbuatan?” Beliau menjawab, “Berbuatlah, karena masing- 
masing akan diberikan kemudahan.” 141 

Dan dari Imran bin Hushain, ia bercerita, pernah ditanyakan kepada 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallama , “Ya Rasulullah, apakah penghuni 
surga mengetahui siapa penghuni neraka itu?” Beliau menjawab, “Y a.” Ke- 
mudian ditanyakan lagi, “Lalu untuk apa orang-orang itu berbuat?” Beliau 
menjawab, “Masing-masing telah dimudahkan mencapai apa yang dicipta- 
kan baginya.” 151 (Muttafaqun ‘alaih) 

Dan pada sebagian jalan Bukhari disebutkan, “Masing-masing me- 
ngerjakan apa yang telah diciptakan untuknya, atau dimudahkan untuknya.” 161 
Juga diriwayatkan Imam Abu Dawud, ia menceritakan, dari Shafwan 
bin Isa dari Urwah bin Tsabit dari Yahya bin Aqii dari Abu Na ? im dari Abu 
Aswad Al-Du'ali, ia menceritakan, pada suatu hari aku pernah mendatangi 



[2] Diriwayatkan Imam Bukhari (III/1362). Muslim (IV/2039/VI). Dan Abu Dawud (IV /4694) 

[3] Diriwayatkan Imam Bukhari (VIII/4946) dari hadits Ali bin Abi Thalib. 

[4] Diriwayatkan Imam Muslim (IV/Qadar/2040/8). 

[5] Diriwayatkan Imam Bukhari (XIII/7551). Muslim (IV/2041/IX). Abu Dawud (IV/4709). Dan 
Imam Ahmad dalam Musnadnya (I V/43 1) 

[6] Diriwayatkan Imam Bukhari (XI/6596) dari hadits Imran bin Hashin. 
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Imran bin Hasin, lalu ia menceritakan, ada seseorang dari suku Juhainah atau 
Muzinah datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama dan bertanya, 
■‘Bagaimana menurut pendapatmu mengenai apa yang dikerjakan dan diusa- 
hakan manusia pada hari ini. Apakah hal itu karena takdir yang sudah diten- 
tukan bagi mereka lebih dahulu daripada apa yang akan mereka kerjakan dan 
usahakan tersebut?” Kemudian kujawab, “Benar, sudah ada takdir yang 
ditetapkan dan mendahului usaha mereka.” Lalu ia bertanya, “Jika demiki- 
an halnya, untuk apa mereka itu berusaha dan beramal, ya Rasululah?” Be- 
liau bertutur, "Barangsiapa yang oleh Allah Azza waJalla telah diciptakan 
baginya salah satu dari dua tempat (surga dan neraka), maka Dia telah me- 
nyiapkan pula amalan untuk mendapatkan salah satu tempat tersebut. Hal itu 
dibenarkan dalam Al-Qur’an melalui firman-Nya: 

“ Dan jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya. Maka Allah mengil- 
hamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan-nya. ” (Al- 
Syam 7-8) ri 

Al-Muhamali menceritakan, dari Ahmad bin Miqdam dari MuTamar 
bin Sulaiman, ia menceritakan, aku pernah mendengar Abu Sufyan memberi- 
tahukan sebuah hadits dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar, Ra- 
sulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama pernah menuturkan, telah turun ayat, 
“Maka di antara mereka ada yang sengsara dan ada yang berbahagia.” Lalu 
Umar berkata, “Wahai nabiyulah, atas dasar apa kita berbuat, atas suatu hal 
yang telah ditetapkan Allah atau yang belum ditetapkan-Nya?” Maka beliau 
pun menjawab, “Atas dasar suatu hal yang telah dituliskan qalam (pena), 
tetapi masing-masing diberikan kemudahan: 

“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan ber- 
takwa, serta membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga) , maka 
Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun 
orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup serta mendusta- 
kan pahala yang terbaik (surga), maka kelak Kami akan menyiapkan 
baginya (jalan) yang sulit. (Al-Lail 5-10) ” w 
Hadits-hadits tersebut di atas secara sepakat menetapkan bahwa takdir 
yang telah ditetapkan lebih awal sebelum penciptaan manusia tidak mengha- 
langi adanya usaha dan amal serta tidakjuga mengharuskan manusia bersan- 
dar pada takdir itu sendiri. Tetapi sebaliknya, hal itu mengharuskan untuk be- 
rusaha dan bersungguh-sungguh beramal. Oleh karena itu, sebagian sahabat 
yang mendengar hal itu berkata, “Aku tidak pernah merasa lebih serius dan 



[7] Diriwayatkan Imam Tirmidzi (IV/2141). Imam Ahmad (11/167). Disebutkan juga oleh Al- 
Albani dalam Slwhih Al-Jami ’ (88), ia mengatakan hadits ini shahih. 

[8] Disebutkan oleh Al-Haitsami dalam buku Majma’uzZawaid (VII/194) hadits dari Umar bin 
Khatthab. Ia mengatakan hadits ini diriwayatkan Imam Thabrani dan Al-bazzar dan rijalnya 
shahih. 



Ulasan Tuntas Masalah Takdir 



59 




bersungguh-sungguh berbuat dan berusaha dari sekarang ini.’’ 

Yang demikian itu menunjukkan pemahaman dan pengertian para sa- 
habat yang cukup mendalam serta kebenaran ilmu mereka. Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa sallama sendiri telah memberitahukan kepada mereka bahwa 
takdir yang ditetapkan lebih awal dan pemberlakuannya kepada umat manu- 
sia ini melalui sebab-sebab. Dengan demikian, seorang hamba akan menda- 
patkan apa yang telah ditetapkan baginya sesuai dengan sebab yang telah 
ditetapkan dan dipersiapkan baginya. Jika ia telah memunculkan sebab itu, 
maka Allah Tabaraka wa ta 'ala menyampaikannya pada takdir yang telah 
ditetapkan baginya dalam lauhul mahfuz. Dan setiap kali usaha dan kesung- 
guhannya bertambah dalam mencapai sebab itu, maka kesampaiannya pada 
takdir tersebut lebih dekat pula dengannya. 

Demikianlah, jika seseorang ditakdirkan sebagai seorang ilmuwan, 
maka ia tidak akan memperolehnya kecuali dengan usaha dan kesungguhan 
belajar dan memenuhi unsur-unsur yang mendukungnya mencapai hal itu. 
Dan jika ditakdirkan baginya mendapatkan keturunan, maka ia tidak akan 
memperoleh keturunan itu melainkan dengan cara nikah atau hubungan ba- 
dan. Demikian juga j i ka ditakdirkan baginya mengolah sebidang tanah, maka 
ia tidak akan mendapatkannya kecuali dengan melalui sebab-sebab yang 
mengantarkannya kepada bercocok tanam. Jika ia ditakdirkan kenyang, maka 
ia tidak akan merasakannya kecuali dengan makan dan minum. Demikian itu- 
lah wujud dan keadaan hidup dan penghidupan. 

Dengan demikian, orang yang tidak mau berbuat dan berusaha serta 
hanya bersandar pada takdir tersebut, maka kedudukannya sama dengan orang 
yang tidak makan, minum, dan bergerak karena bersandar pada takdir yang 
telah ditetapkan baginya. 

Dan Allah Subhanahu wa ta 'ala sendiri telah menciptakan fitrah umat 
manusia untuk berusaha dan bekerja keras mencapai sebab-sebab yang telah 
ditetapkan dalam kehidupan duniawi mereka, bahkan hal itu telah diciptakan 
Allah AzzawaJalla bagi seluruh binatang. Demikian itulah sebab-sebab yang 
dengannya tercapai kemaslahan akhirat mereka. Sesungguhnya Allah Azza 
waJalla adalah Tuhan pemelihara dunia dan akhirat. Dan Dia Mahabijaksana 
atas sebab-sebab yang telah ditetapkan-Nya dalam kehidupan dunia dan akhi- 
rat. Dan masing-masing makhluk-Nya telah diberikan kemudahan untuk 
mencapai apa yang telah ditetapkan baginya di dunia dan di akhirat. 

Jika seorang hamba telah mengetahui bahwa kemaslahatan akhirat sa- 
ngat erat kaitannya dengan sebab-sebab yang menghantarkan padanya, maka 
ia akan menjadi giat dan bersungguh-sungguh beramal mencapai sebab-se- 
bab dan kemaslahatannya yang telah ditetapkan baginya di dunia. Dan orang 
yang mengatakan, "Aku tidak pernah merasakan keseriusan dan kesungguh- 
an melebihi apa yang kurasakan saat ini,” adalah orang yang benar-benar me- 
mahami hal tersebut. 
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Imran bin Hasin, lalu ia menceritakan, ada seseorang dari suku Juhainah atau 
Muzinah datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama dan bertanya, 
"Bagaimana menurut pendapatmu mengenai apa yang dikerjakan dan diusa- 
hakan manusia pada hari ini. Apakah hal itu karena takdir yang sudah diten- 
tukan bagi mereka lebih dahulu daripada apa yang akan mereka kerjakan dan 
usahakan tersebut?” Kemudian kujawab, “Benar, sudah ada takdir yang 
ditetapkan dan mendahului usaha mereka.” Lalu ia bertanya, “Jika demiki- 
an halnya, untuk apa mereka itu berusaha dan beramal, ya Rasululah?” Be- 
liau bertutur, “Barangsiapa yang oleh Allah Azza wa Jalla telah diciptakan 
baginya salah satu dari dua tempat (surga dan neraka), maka Dia telah me- 
nyiapkan pula amalan untuk mendapatkan salah satu tempat tersebut. Hal itu 
dibenarkan dalam Al-Qur an melalui firman-Nya: 

“ Dan jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya. Maka Allah mengil- 
hamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan-nya. ” (Al- 
Syam 7-8) rl 

Al-Muhamali menceritakan, dari Ahmad bin Miqdam dari Mu’tamar 
bin Sulaiman, ia menceritakan, aku pernah mendengar Abu Sufyan memberi- 
tahukan sebuah hadits dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar, Ra- 
sulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama pernah menuturkan, telah turun ayat, 
“Maka di antara mereka ada yang sengsara dan ada yang berbahagia.” Lalu 
Umar berkata, “Wahai nabiyulah, atas dasar apa kita berbuat, atas suatu hal 
yang telah ditetapkan Allah atau yang belum ditetapkan-Nya?” Maka beliau 
pun menjawab, “Atas dasar suatu hal yang telah dituliskan qalam (pena), 
tetapi masing-masing diberikan kemudahan: 

“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan ber- 
takwa serta membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka 
Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun 
orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup serta mendusta- 
kan pahala yang terbaik (surga), maka kelak Kami akan menyiapkan 
baginya (jalan) yang sulit. (Al-Lail 5-10) ” w 
Hadits-hadits tersebut di atas secara sepakat menetapkan bahwa takdir 
yang telah ditetapkan lebih awal sebelum penciptaan manusia tidak mengha- 
langi adanya usaha dan amal serta tidak juga mengharuskan manusia bersan- 
dar pada takdir itu sendiri. Tetapi sebaliknya, hal itu mengharuskan untuk be- 
rusaha dan bersungguh-sungguh beramal. Oleh karena itu, sebagian sahabat 
yang mendengar hal itu berkata, “Aku tidak pernah merasa lebih serius dan 



[7] Diriwayatkan Imam Tirmidzi (IV/2141). Imam Ahmad (11/167). Disebutkan juga oleh Al- 
Albani dalam Shahih Al-Jami ’ (88), ia mengatakan hadits ini shahih. 

[8] Disebutkan oleh Al-Haitsami dalam buku Majma 'uz Zawaid (VII/ 1 94) hadits dari Umar bin 
Khatthab. Ia mengatakan hadits ini diriwayatkan Imam Thabrani dan Al-bazzar dan rijahwA 
shahih. 
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bersungguh-sungguh berbuat dan berusaha dari sekarang ini.” 

Y ang demikian itu menunjukkan pemahaman dan pengertian para sa- 
habat yang cukup mendalam serta kebenaran ilmu mereka. Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa sallama sendiri telah memberitahukan kepada mereka bahwa 
takdir yang ditetapkan lebih awal dan pemberlakuannya kepada umat manu- 
sia ini melalui sebab-sebab. Dengan demikian, seorang hamba akan menda- 
patkan apa yang telah ditetapkan baginya sesuai dengan sebab yang telah 
ditetapkan dan dipersiapkan baginya. Jika ia telah memunculkan sebab itu, 
maka Allah Tabaraka wa ta 'ala menyampaikannya pada takdir yang telah 
ditetapkan baginya dalam lauhul mahfuz. Dan setiap kali usaha dan kesung- 
guhannya bertambah dalam mencapai sebab itu, maka kesampaiannya pada 
takdir tersebut lebih dekat pula dengannya. 

Demikianlah, jika seseorang ditakdirkan sebagai seorang ilmuwan, 
maka ia tidak akan memperolehnya kecuali dengan usaha dan kesungguhan 
belajar dan memenuhi unsur-unsur yang mendukungnya mencapai hal itu. 
Dan jika ditakdirkan baginya mendapatkan keturunan, maka ia tidak akan 
memperoleh keturunan itu melainkan dengan cara nikah atau hubungan ba- 
dan. Demikian juga jika ditakdirkan baginya mengolah sebidang tanah, maka 
ia tidak akan mendapatkannya kecuali dengan melalui sebab-sebab yang 
mengantarkannya kepada bercocok tanam. Jika ia ditakdirkan kenyang, maka 
ia tidak akan merasakannya kecuali dengan makan dan minum. Demikian itu- 
lah wujud dan keadaan hidup dan penghidupan. 

Dengan demikian, orang yang tidak mau berbuat dan berusaha serta 
hanya bersandar pada takdir tersebut, maka kedudukannya sama dengan orang 
yang tidak makan, minum, dan bergerak karena bersandar pada takdir yang 
telah ditetapkan baginya. 

Dan Allah Subhanahu wa ta 'ala sendiri telah menciptakan fitrah umat 
manusia untuk berusaha dan bekerja keras mencapai sebab-sebab yang telah 
ditetapkan dalam kehidupan duniawi mereka, bahkan hal itu telah diciptakan 
Allah AzzawaJalla bagi seluruh binatang. Demikian itulah sebab-sebab yang 
dengannya tercapai kemaslahan akhirat mereka. Sesungguhnya Allah Azza 
waJalla adalah Tuhan pemelihara dunia dan akhirat. Dan Dia Mahabijaksana 
atas sebab-sebab yang telah ditetapkan-Nya dalam kehidupan dunia dan akhi- 
rat. Dan masing-masing makhluk-Nya telah diberikan kemudahan untuk 
mencapai apa yang telah ditetapkan baginya di dunia dan di akhirat. 

Jika seorang hamba telah mengetahui bahwa kemaslahatan akhirat sa- 
ngat erat kaitannya dengan sebab-sebab yang menghantarkan padanya, maka 
ia akan menjadi giat dan bersungguh-sungguh beramal mencapai sebab-se- 
bab dan kemaslahatannya yang telah ditetapkan baginya di dunia. Dan orang 
yang mengatakan, ‘‘Aku tidak pernah merasakan keseriusan dan kesungguh- 
an melebihi apa yang kurasakan saat ini,” adalah orang yang benar-benar me- 
mahami hal tersebut. 
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Seorang hamba yang mengetahui bahwa menempuh jalan tersebut 
akan mengantarkannya kepada taman surga, tempat yang nyaman, kenikmat- 
an yang melimpah, maka ia tidak akan mengenal kata lelah dan bahkan usa- 
ha dan keseriusannya semakin bertambah. Hal itu tergantung pada pengeta- 
huannya akan hakikat hal tersebut. 

Oleh karena itu. Abu Usman Ai-Nahdi pernah mengatakan kepada 
Salman, “Terhadap penentuan takdir itu lebih menjadikanku lebih gembira.” 
Yang demikian itu, karena jika telah ditetapkan baginya suatu takdir dan di- 
persiapkan baginya pahala serta dimudahkan baginya mencapai hal itu, maka 
kegembiraannya atas apa yang telah ditetapkan Allah Azza waJalla baginya itu 
lebih besar daripada kegembiraannya atas sebab-sebab yang akan dicapainya. 
Dengan demikian, seorang mukmin lebih gembira atas hal itu karena ia telah 
ditetapkan mendapatkan semuanya itu. Sebagaimana yang dikatakan sebagi- 
an ulama salaf, “Demi Allah, aku tidak menyukai jika semua urusanku dise- 
rahkan kepadaku, karena jika semuanya itu berada di tangan Allah, maka 
yang demikain itu lebih baik daripada berada di tanganku sendiri.” 

Dengan demikian takdir yang telah ditetapkan lebih awal itu sejalan 
dan seiring dengan amal-amal perbuatan serta apa yang ditentukan untuk itu, 
dan sama sekali tidak bertentangan. Barangsiapa yang telah meneguhkan 
pendiriannya, maka ia akan mendapatkan keuntungan berupa kenikmatan 
abadi. Dan barangsiapa tidak teguh pendiriannya, maka ia akan dicampakkan 
ke neraka jahim. 

Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallama sendiri telah membimbing umat- 
nya dalam hal takdir ini kepada dua hal, yang kedua-duanya menjadi penye- 
bab tercapainya kebahagiaan, yaitu: iman kepada takdir, yang demikian itu 
merupakan aturan tauhid. Dan kedua adalah mencapai sebab-sebab yang me- 
ngantarkan kepada kebaikan dan menjauhkan dari kejahatan, yang demiki- 
an itu merupakan aturan syari’at. Selanjutnya beliau memerintahkan mere- 
ka untuk mentaati aturan tauhid tersebut namun para penentangnya menolak. 
Dan Allah Subhanahu wa ta ’ ala telah memberi petunjuk orang-orang yang 
beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan 
kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberikan petunjuk ke jalan yang lurus 
kepada yang dikehendaki-Nya. 

Dan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama berusaha dengan sungguh- 
sungguh untuk menyatukan antara kedua hal tersebut kepada umatnya. Te- 
lah dikemukakan sebelumnya sabda beliau, “Kejarlah apa yang bermanfaat 
bagimu, dan mohonlah pertolongan kepada Allah serta janganlah kamu me- 
lemahkan diri.” Karena orang yang melemahkan diri tidak memberikan ke- 
luasan pada dirinya untuk menerima kedua hal tersebut. 

*** 
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BAB VIII 



MENGENAI FIRMAN ALLAH 
PADA SURAT AL-ANBIYA: 101 



Allah Subhanahu wa ta 'ala berfirman: 

“ Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan 

yang baik dari Kami , mereka itu dijauhkan dari neraka. ” (Al-Anbiya’ 

101 ) 

Telah dikemukakan sebelumnya hadits-hadits tentang keberadaan 
orang-orang yang termasuk golongan yang berbahagia di dalam salah satu 
genggaman Allah Azza waJalla serta penulisan nama-nama mereka dan orang 
tua mereka dalam catatan orang-orang yang berbahagia sebelum penciptaan 
mereka. 

Dalam buku Shahihul Hakim disebutkan sebuah hadits dari Husain bin 
Waqids dari Yazid Al-Nahqi dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia menceritakan, 
ketika turun ayat, “ Sesungguhnya kalian dan apa yang kalian sembah selain 
Allah adalah umpan Jahanam, ” maka orang-orang musyrik mengatakan, 
“Para malaikat dan Isa serta Uzair termasuk yang menyembah tuhan selain 
Allah.” Lalu turunlah firman-Nya, “Bahwasanya orang-orang yang telah 
ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari 
neraka. ” (Al-Anbiya’ 101) 

Isnad hadits ini shahih m . Ali bin Al-Madini menceritakan, dari Yahya 
bin Adam, dari Abu Bakar bin Iyasy, dari Ashim, ia menceritakan. Abu Razin 
telah memberitahuku, dari Abu Yahya dari Ibnu Abbas, ia berkata, ada suatu 
ayat yang orang-orang tidak mempertanyakannya, aku tidak tahu apakah hal 
itu dilakukan karena mereka lebih mengetahuinya sehingga mereka tidak per- 
lu bertanya lagi atau karena mereka sama sekali tidak mengetahuinya sehing- 
ga mereka tidak bertanya. Lalu ditanyakan kepadanya, “Ayat apa itu?” Ia 
menjawab, ketika turun ayat, “Bahwasanya orang-orang yang telah ada un- 
tuk mereka ketetapanyang baik dari Kami , mereka itu dijauhkan dari nera- 
ka. Kalian pasti masuk ke dalamnya. "Maka hal itu menjadikan orang Qurai- 
sy atau penduduk Mekah keberatan seraya berujar, “Dia telah menghina tu- 
han-tuhan kami.” 
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Kemudian Ibnu Zab’ari datang dan bertanya, “Apa yang terjadi pada 
diri kalian?” Mereka menjawab, “Dia telah menghina tuhan-tuhan kita.” 
“Apa yang dikatakan-Nya?” tanya Ibnu Zab’ari. Mereka menjawab, Dia 
(Allah Azza wa Jalla ) berujar, “Bahwasanya orang-orang yang telah ada 
untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari ne- 
raka. Kalian pasti masuk ke dalamnya. ” 

Kemudian Ibnu Zab’ari berkata, “Panggilkan Muhammad untukku.” 
Maka ketika Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama didatangkan kepadanya, ia 
berkata, “Hai Muhammad, apakah hal itu khusus untuk tuhan-tuhan kami saja 
atau untuk semua yang disembah selain Allah?” Nabi Shallallahu ‘alaihi wa 
sallama pun menjawab, “Tidak, tetapi dimaksudkan untuk semua tuhan yang 
menjadi sembahan selain Allah Subhanahu wa ta ’ala .” Lalu Ibnu Zab'ari 
berkata, “Engkau telah menentang Tuhan pemelihara rumah ini (Ka’bah). 
Bukankah engkau telah mengakui bahwa para malaikat itu adalah hamba- 
hamba yang shalih, Isa sebagai hamba yang shalih juga, dan Uzair juga ter- 
masuk hamba yang shalih. Dan ini adalah Bani Malih yang menyembah 
malaikat. Dan yang ini orang-orang Nasrani yang menyembah Isa. Serta ini 
adalah orang-orang Yahudi yang menyembah Uzair.” Lalu penduduk Mekah 
pun bersorak ria, maka Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, “Bahwasanya 
orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, 
mereka itu dijauhkan dari neraka. Mereka tidak mendengar sedikit pun suara 
api neraka. ”(A1-Anbiya’ 101-102) 

Dan turun pula firman-Nya: 

“Dan tatkala putera Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan tiba-tiba 
kaummu ( Quraisy ) bersorak karenanya. " (Al-Zukhruf57) /2J 
Ibnu Abbas mengatakan, demikian itulah sorak sorai. Dan apa yang 
dikemukakan oleh Ibnu Zab’ari itu tidak sejalan dengan ayat tersebut, kare- 
na Allah Subhanahu wa ta 'ala berfirman, “Sesungguhnya kalian dan apa 
yang kalian sembah selain Allah adalah umpan Jahanam. ” Dalam ayat itu, 
Allah tidak mengatakan, “Dan siapa yang kalian sembah.” Tetapi ia menga- 
takan, “Apa”, yaitu suatu yang tidak berakal, yang tidak termasuk di dalam- 
nya malaikat, Isa, maupun Uzair. Tetapi hal itu ditujukan pada bebatuan dan 
yang semisalnya yang tidak berakal. Selain itu, surat itu termasuk surat yang 
turun di Mekah, dan khithab ditujukan kepada para penyembah berhala. Dia 
berfirman, " Sesungguhnya kalian dan apa yang kalian sembah. " Kata Inna- 
kum dan juga “Wa” dalam ayat tersebut menggugurkan pertanyaan Ibnu 
Zab'ari tersebut. Ibnu Zab’ari adalah seorang yang fasih berbahasa Arab, 
yang sudah pasti mengetahui hal itu. Tetapi ungkapannya itu dikemukakan- 
nya dari sisi qiyas dan universalitas makna yang mencakup keseluruhan 



[2] Disebutkan Ibnu Jauzi dalam buku Zaadul Masiir (V/27 1 ) , haditsdari Ibnu Abbas. 
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makna. Dengan pengertian lain, jika malaikat dan Isa serta Uzair itu yang 
menjadi sembahan, maka hal itu mengharuskan keduanya sebagai umpan 
neraka Jahanam. 

Antara malaikat, Isa, dan Uzair itu dapat dibedakan dengan hal-hal 
yang tidak berakal, yang terbuat dari bebatuan yang semisal, seperti misalnya, 
berhala, dan lain sebagainya, melalui beberapa sisi. 

Pertama, bahwa malaikat, Isa, dan Uzair termasuk orang-orang yang 
telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Allah Subhanahu wa ta 'ala. 
Mereka termasuk golongan yang berbahagia, di mana mereka tidak melaku- 
kan hal-hal yang menyebabkan mereka masuk neraka. Sehingga dengan de- 
mikian itu, mereka tidak akan diazab akibat penyembahan terhadap mereka 
yang dilakukan sebagian orang. Dengan demikian, penyamaan antara mereka 
dengan berhala merupakan penyamaan salah yang menyerupai penyamaan 
antara jual beli dengan riba atau penyamaan antara bangkai dengan yang masih 
hidup. Demikian itu merupakan tindakan yang dilakukan oleh pelaku keba- 
tilan. Sebenarnya mereka itu menyamakan apa yang telah dihindari syari'at, 
akal, dan fitrah dengan syari'at, akal, dan fitrah itu sendiri, atau menyamakan 
apa yang selain Allah dengan Allah Tabaraka wa Ta ’ala itu sendiri. 

Perbedaan kedua, bahwa patung-patung itu adalah batu yang sama 
sekali tidak berakal dan tidak dapat berbicara. Dijadikan umpan neraka Jaha- 
nam sebagai penghinaan terhadapnya dan terhadap para penyembahnya. 
Berbeda dengan malaikat, Isa, dan Uzair. Mereka semua itu hidup dan dapat 
berbicara, yang kalau toh mereka dijadikan sebagai umpan neraka Jahanam, 
maka yang demikian itu dimaksudkan untuk menyiksa dan memberikan rasa 
sakit kepada mereka. 

Ketiga, bahwa orang-orang yang menyembah malaikat, Isa, dan Uzair, 
maka pada hakikatnya tidaklah mereka itu menyembah, karena mereka se- 
mua (malaikat, Isa, dan Uzair) tidak pernah menyerukan agar orang-orang itu 
menyembah mereka. Dan sebenarnya orang-orang musyrik itu menyembah 
syaitan dengan anggapan bahwa mereka itu menyembah syaitan yang men- 
gaku dirinya sesembahan selain Allah Azza waJala. Sesungguhnya Allah 
Subhanahu wa ta ’ala, malaikat, Isa, dan Uzair terlepas dari semua itu. Karena 
yang demikian itu hanyalah pengakuan syaitan yang beranggapan bahwa 
mereka (syaitan) itu rela dijadikan sesembahan selain Allah. 

Oleh karena itu Allah Tabaraka wa Ta ’ala berfirman dalam Al- 
Qur' an: 

"Dan ingatlah hari yang pada waktu itu Allah mengumpulkan mere- 
ka semuanya kemudian Allah berfirman kepada malaikat, Apakah 
mereka ini dahulu menyembah kalian? ' Malaikat-malaikat itu menja- 
wab, ‘Mahasuci Engkau. Engkau pelindung kami, bukan mereka, bah- 
kan mereka telah menyembah jin. Kebanyakan mereka beriman kepa- 
da jin itu ” (Saba ' 40-41) 
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Dia juga berfirman: 

“Bukankah Aku telah memerintahkan kepada kalian , wahai bani 
Adam, supaya kalian tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya syai- 
tan itu musuh yang nyata bagi kalian. ” ( Yaasin 60) 

Selain itu A\ahAzza waJalla juga berfirman: 

" Dan mereka berkata, “Tuhan yang Mahape mur ah telah mengambil 
(mempunyai) anak. ’’ Mahasuci Allah. Sebenarnya (malaikat-malaikat 
itu) adalah hamba-hamba yang dimuliakan. Mereka itu tidak menda- 
hului-Nya dengan perkataan dan mereka mengerjakan perintah-perin- 
tah-Nya. Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan mereka, 
dan mereka tiada memberi syafa 'at melainkan kepada orang yang di- 
ridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut kepada- 
Nya. Dan barangsiapa di antara mereka mengatakan, “ Sesungguhnya 
aku adalah tuhan selain dari Allah, ” maka orang itu Kami beri balas- 
an dengan Jahanam. Demikian Kami memberikan pembalasan kepada 
orang-orang zalim. ” (Al-Anbiya’ 26-29) 

Dengan demikian, tidak ada yang menyembah selain Allah Subhanahu 
wa ta 'ala kecuali syaitan. Jawaban di atas disarikan dari firman Allah Azza wa 
Jalla, “Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan 
yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka. " (Al-Anbiya’ 101) 
Abdurahman bin Abu Hatim menceritakan, dari Abu Sa’id bin Yahya 
bin Sa’ id, dari Abu Amir Al-Aqdi, dari Urwah bin T sabit Al-Anshari, dari Al- 
Zuhri dari Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, bahwa Abdurrahman bin Auf 
pernah jatuh sakit parah hingga tidak sadarkan diri. Ketika sadarkan diri, ia 
bertanya, “Apakah aku tadi pingsan?” Mereka menjawab, “Benar.” Lalu ia 
bercerita, “Aku didatangi dua orang yang besar, kemudian mereka menarik 
tanganku seraya berujar, ‘Ikut bersama kami, kami akan menghakimimu di 
hadapan Allah.’ Setelah itu mereka membawaku hingga seseorang menemui 
mereka berdua dan berkata, ‘Hendak kalian bawa pergi ke mana orang itu?’ 
Mereka menjawab, ‘Kami akan menghakiminya di hadapan Allah.’ Maka 
orang itu berkata, ‘Tinggalkan ia, karena ia termasuk orang yang telah ada un- 
tuknya kebahagiaan, sedang pada saat itu ia masih berada di dalam perut ibu- 
nya.”’ 

Abdullah bin Muhammad Al-Baghawi menceritakan, dari Dawud bin 
Rasyid, dari Ibnu Ilyah, Muhammad bin Muhammad Al-Qursyi memberi- 
tahukan sebuah hadits kepadaku, dari Amir bin Sa’ad. Sa’ad pernah bertolak 
dari negerinya, tiba-tiba orang-orang mengelilingi seseorang. Lalu ia meli- 
hatnya, ternyata orang itu telah mencela Thalhah, Zubair. dan Ali. Maka ia 
pun melarangnya seraya berkata, “Celakalah engkau, apakah engkau hendak 
mencela suatu kaum yang mereka lebih baik dari dirimu itu? Aku akan me- 
nyumpahi dirimu karena itu.” Lalu ia bertutur, “Seolah-olah salah seorang 
Nabi menakut-nakutiku.” Maka ia pun pergi dan masuk suatu rumah untuk 
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berwudhu’ dan kemudian memasuki masjid, lalu berucap, “Ya Allah, jika 
orang ini mencela kaum yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik 
dari-Mu, maka kemurkaan-Mu atas celaannya terhadap mereka itu. Perlihat- 
kan kepadaku pada hari ini suatu ayat (tanda) yang akan menjadi ayat bagi 
kaum musliminjuga.” 

Melanjutkan ceritanya ia berkata, “Aku melihat Sa'ad diikuti orang- 
orang sembari mengatakan, “Allah mengabulkan doamu, wahai Abu Ishak 
(Sa'ad). Allah mengabulkan doamu, wahai Abu Ishak." 

Dan Allah Tabarka wa Ta ’ala telah berfirman: 

“Dan berjihadlah kalian di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-be- 
narnya. Dia telah memilih kalian dan Dia sekali-kali tidak menjadikan 
untuk kalian dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang 
tuamu, Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kalian orang-orang mus- 
lim dari dahulu. Dan demikian juga dalam Al-Qur ’an ini. ” (Al-Hajj 
78 ) 

Dengan pengertian, Allah Subhanahu wa ta ’ala telah menyebutkan 
kalian sebagai orang muslim sebelum Al-Quf an ini dan juga di dalam Al- 
Quf an itu sendiri. Dengan demikian penyebutan muslim oleh Allah Tabara- 
ka wa ta 'ala terhadap orang-orang itu jauh sebelum mereka memeluk Islam 
dan sebelum mereka lahir. 

Dan Diajuga berfirman: 

“ Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-hamba Ka- 
mi yang menjadi rasul. Yaitu sesungguhnya mereka itulah yang pasti 
mendapat pertolongan. Dan sesungguhnya tentara Kami itulah yang 
pasti menang. ” (Al-Shaffat 171-1 73) 

Mengenai firman Allah Azza waJalla, ‘‘Dan sampaikanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang beriman bahwa mereka mempunyai kedu- 
dukan yang tinggi di sisi Tuhan mereka, ” dalam sebuah riwayat Walibi, Ibnu 
Abbas mengatakan, “Telah ditetapkan bagi mereka kebahagiaan sejak awal. 
Dan ini sama sekali tidak bertentangan dengan ungkapan orang yang menya- 
takan bahwa hal itu adalah amal shalih yang dikerjakannya. Tidak juga 
bertentangan dengan ungkapan bahwa hal itu adalah Muhammad Shallallahu 
‘alaihi wasallama. Sesungguhnya telah ditetapkan bagi mereka kebahagiaan 
yang dicapai dengan amal shalih mereka. Yang demikian itu merupakan se- 
baik-baik pemberian dari Allah^zzaH'aJa/Zabagi mereka.” 

Dan Allah juga telah berfirman: 

‘ 'Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, 
niscaya kalian ditimpa siksa yang besar karena tebusan yang kalian 
ambil. ” (Al-Anfal 68) 

Para ulama salaf telah berbeda pendapat mengenai ketetapan (takdir) 
yang lebih awal ini. Jumhurul mufassirin dari kalangan ulama salaf dan orang- 
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orang setelahnya berkata, “Kalau tidak ada takdir dari Allah yang mendahului 
kalian, wahai pengikut perang Badar yang ditetapkan di Lauhul Mahfuz, 
bahwa harta rampasan itu halal, maka Dia akan menyiksa kalian.” 

Dan ulama lainnya berkata, “Kalau bukan karena takdir yang ditetap- 
kan lebih awal bahwa Dia tidak akan mengazab seseorang kecuali setelah 
adanya alasan, niscaya Dia pasti akan mengazab kalian.” 

Sementara yang lainnyajuga berkata, “Kalau bukan karena takdir Allah 
yang ditetapkan bagi pengikut perang Badar, bahwa mereka diberikan am- 
punan, jika mereka berbuat sekehendak hatinya, niscaya Dia akan menyik- 
sa mereka. 

Dan terakhir ada juga yang berkata, dan menurut kami, inilah yang le- 
bih tepat, “Kalau bukan karena takdir yang ditetapkan Allah lebih awal dari 
Allah, niscaya kalian ditimpa siksa yang besar karena tebusan yang kalian 
ambil.” Wallahualam. 



*** 
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BAB IX 



MENGENAI FIRMAN ALLAH 
SURAT AL-QAMAR AYAT 49 



Sufyan menceritakan dari Ziyad bin Ismail Ai-Makhzumi, dari Mu- 
hammad bin Ja’far, dari Abu Hurairah, ia bercerita, orang-orang musyrik dari 
kaum Quraisy pernah datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sal- 
lama seraya berbantah-bantahan mengenai masalah takdir. Lalu turunlah 
ayat, “Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di 
dunia) dan dalam neraka. Ingatlah pada hari mereka diseret ke neraka atas 
muka mereka. (Dikatakan kepada mereka), ‘Rasakanlah sentuhan api nera- 
ka. ' Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. ” (Al- 
Qamar47-49) [l] 

Dan diriwayatkan juga oleh Al-Daruquthni dari Habib bin Amr bin Al- 
Anshari, dari ayahnya, ia menceritakan, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallama bersabda: 

“Jika hari kiamat tiba, ada seorang penyeru yang berseru, di mana 
musuh-musuh Allah, mereka itu adalah qadariyah. ” /2/ 

Namun menurut Daruquthni, Habib ini seorang yang majhul, dan ha- 
dits ini berisnad muttharib. 

Orang-orang yang berbantah-bantahan dalam masalah takdir ini terda- 
pat dua macam. Pertama, orang yang menggugurkan perintah dan larangan 
Allah Subhanahu wa ta ’ala dengan qadha’ dan takdir-Nya, yaitu mereka 
yang mengatakan, “Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak 
kami tidak mempersekutukan-Nya. ”(A1-An ! am 148) 

Dan kedua adalah orang yang menentang qadha‘ dan takdir Allah Azza 
waJalla yang telah ditetapkan lebih awal. 



[1] Diriwayatkan Imam Muslim (IV/Qadar/2046/19). 

[2] Diriwayatkan Ibnu Abi Ashim dalam buku Kitabus Sunnah (1/148/336). Dalam komentarnya 
terhadap hadits ini, Al-Albani mengatakan, isnad hadits ini dha'if. Hadits ini juga disebutkan 
Al-haitsami dalam buku Majma 'uz Zawaid (VII/206) , hadits dari Umar bin Khatthab. Ia juga 
mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan Imam Thabrani dalam buku Al-Ausath. Dan Habib 
bin Amr adalah majhul (tidak dikenal). Selain itu juga disebutkan oleh Ibnu Al-Jauzi dalam 
buku Al- ’llal Al-Mutanahiyah (1/219). Al-Daruquthni mengatakan, hadits ini muttharib. 
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Masing-masing dari keduanya adalah musuh Alah. Auf mengatakan, 
“Barangsiapa mendustakan takdir, maka telah mendustakan Islam. Sesung- 
guhnya Allah Tabaraka wa Ta ’ala telah menetapkan takdir, menciptakan 
makhluk-Nya melalui takdir, membagikan ajal melalui takdir juga, demikian 
juga dalam pembagian rezki. Selain itu, Dia juga membagikan bencana dan 
kesehatan juga berdasarkan takdir.” 

Sedangkan Imam Ahmad mengatakan, “Takdir merupakan kekuasaan 
Allah.” 

Ibnu Aqil memuji ungkapan Imam Ahmad tersebut sebagai suatu yang 
sangat baik seraya mengatakan, “Yang demikian itu menunjukkan kedala- 
man ilmu Ahmad dan pemahamannya terhadap ushuluddin (pokok-pokok 
agama).” 

Hal itu sebagaimana dikatakan oleh Abu Wafa’, bahwa pengingkaran 
terhadap takdir berarti pengingkaran terhadap kemampuan Allah Azza wa 
Jalla untuk menciptakan amal-amal perbuatan umat manusia, pencatatan, 
dan penetapannya.” 

Para pendahulu dari penganut faham Qadariyah mengingkari kemam- 
puan Allah mengetahui apa yang dikerjakan umat manusia. Para ulama salaf 
telah sepakat untuk mengkafirkan mereka. Mengenai masalah ini, akan kami 
kemukakan pada pembahasan berikutnya. 

Dan mengenai firman Allah Subhanahu wa ta ’ala , “Sesunguhnyayang 
takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya hanyalah para ulama, " 
dalam tafsirnya, Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas mengatakan, “Mere- 
ka itu adalah orang-orang yang mengatakan bahwa Allah berkuasa atas segala 
sesuatu.” 

Yang demikian itu menunjukan pemahaman Ibnu Abbas yang men- 
dalam terhadap takwil dan pengetahuannya terhadap hakikat asma dan sifat- 
sifat Allah Subhanahu wa ta ’ala. Mayoritas kaum teologis tidak memberikan 
pengertian terhadap hal itu secara penuh dan benar, meskipun mereka semua 
mengakui hal tersebut. Orang-orang yang mengingkari takdir dan kemam- 
puan Allah menciptakan amal perbuatan umat manusia tidak mengakui hal 
itu secara benar. Dan orang-orang yang mengingkari perbuatan dan tindakan 
Allah tidak memahaminya secara benar bahkan mereka secara lantang me- 
nyatakan bahwa Dia tidak mampu mengerjakan suatu perbuatan. 

Dan orang yang tidak mengakui bahwa Allah Subhanahu wa ta ’ala 
setiap harinya berada dalam kesibukan, berbuat apa yang menjadi kehendak- 
Nya, berarti ia tidak mengakui bahwa Dia berkuasa atas segala sesuatu. Dan 
orang yang tidak mengakui bahwa hati umat manusia ini berada di antara dua 
jari-Nya, yang dapat dibolak-balikkan sekehendak-Nya, berarti ia tidak me- 
ngakui bahwa Dia berkuasa atas segala sesuatu. Dan orang yang tidak me- 
ngakui bahwa Allah bersemayam di ‘Arsy-Nya setelah menciptakan langit 
dan bumi, dan bahwa Dia turun ke langit pada setiap malam seraya berfirman, 
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“Barangsiapa memohon kepada-Ku, maka Aku akan memberinya. Barang- 
siapa memohon ampunan kepada-Ku, maka Aku akan mengampuninya.” Dia 
juga turun ke sebuah pohon dan menuturkan kata-kata kepada Musa. Selain 
itu, Dia juga turun ke bumi sebelum hari kiamat, yaitu ketika bumi ini telah 
sepi dari penduduknya. Dan pada hari kiamat Dia juga akan datang untuk 
memberikan penjelasan kepada hamba-hamba-Nya, Dia menampakkan diri- 
Nya yang suci kepada mereka sembari tertawa. Dan lain sebagainya dari ber- 
bagai kesibukan dan perbuatan-Nya, yang barangsiapa tidak mengakuinya, 
berarti ia tidak mengakui bahwa Dia berkuasa atas segala sesuatu. 

Ibnu Abbas adalah orang yang bersikap sangat keras terhadap golong- 
an Qadariyah, sebagaimana sahabat-sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wa sallama lainnya yang akan kami kemukakan pada pembahasan berikut- 
nya, insya Allah. 
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BAB X 



TENTANG PERIODE QADHA’ DAN QADAR 
YANG BARANGSIAPA TIDAK 
MENGIMANINYA BERARTI 
TIDAK MENGIMANI QADHA DAN QADAR 
ITU SENDIRI 



Dalam hal ini terdapat empat periode. 

Periode pertama adalah pengetahuan Allah Subhanahu wa ta 'ala ter- 
hadap segala sesuatu sebelum penciptaannya. 

Periode kedua adalah penulisan segala sesuatu itu oleh-Nya sebelum 
penciptaannya. 

Periode ketiga adalah kehendak-Nya terhadapnya. 

Dan periode keempat adalah penciptaannya itu sendiri. 

Mengenai periode pertama, yaitu mengenai pengetahuan Allah Azza 
waJalla akan segala sesuatu yang akan diciptakan-Nya, seluruh rasul, para 
sahabat, serta para tabi’ in telah sepakat untuk mengimaninya. Namun mereka 
ditentang oleh orang-orang Majusi. 

Dan penulisan segala sesuatu yang akan diciptakan-Nya menunjukkan 
bahwa Dia telah mengetahuinya sebelum penciptaannya itu sendiri. Seba- 
gaimana yang difirmankan-Nya di dalam Al-Qur an: 

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat , ‘Sesung- 
guhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi. ' 
Mereka berkata, ‘Apakah Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menum- 
pahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji-Mu 
serta mensucikan-Mu ? ' Tuhan berfirman, ‘Sesungguhnya Aku menge- 
tahui apa yang tidak kalian ketahui. ’ ” (Al-Baqarah 30) 

Mujahid mengatakan, Allah Subhanahu wa ta ’ ala mengetahui pelang- 
garan yang dilakukan Iblis, dan penciptaan pelanggaran itu sendiri untuknya 
(Iblis). 

Qatadah mengatakan, “Di antara ilmu yang dimiliki-Nya adalah Dia 
mengetahui bahwa dari khalifah itu akan ada para nabi dan rasul serta orang- 
orang shalih yang akan menghuni surga." 
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Ibnu Mas’ud mengatakan, “Allah lebih mengetahui daripada kalian 
(para malaikat) tentang apa yang dilakukan Iblis.” 

Selain itu, Mujahid juga mengatakan, “Allah mengetahui bahwa Iblis 
tidak akan bersujud kepada Adam.” 

Dan Allah Azza waJalla berfirman: 

“Sesungguhnya Allah, hanya padasisi-Nya saja pengetahuan tentang 
hari kiamat. Dan Dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang ada di dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat menge- 
tahui dengan pasti apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada se- 
orang pun yang dapat mengetahui di bumi mana ia akan mati. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. ” (Lukman 34) 
Dalam Musnadnya, Imam Ahmad meriwayatkan dari Luqaith bin 
Amir, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallama, ia bertanya, 



s ^ g' g ^ s s ✓ 8 # ^ & s j s ^ 

(L».; idi ..j j 1JI-Z3 l )j ,a di Jcs- L» aJUI (J y*» j U 

(Jl t isj cJlS oJLj jkilj aJJI '-Z] 1 % -Jl*J jj 

' * ' ' fi 

Jl aj jIJSu 'j j jjTjJ-d a!S> |*Ip jl» ^Js- 



' 4T 



0* s' ' s S ' 0 s ' ' % / y o' £ * s 

.a!& S/ j Iap jUli 



“Ya Rasulullah, apa yang engkau miliki dari ilmu ghaib? ” Beliau 
menjawab, “ Tuhanmu menyembunyikan lima kunci mengenai hal 
ghaib yang tidak diketaui kecuali oleh Allah. ” Beliau memberi isyarat 
dengan tangannya. Lalu kutanyakan, “Apa kelima kunci itu? ” Beliau 
menjawab, “ Ilmu Maniyyah (pengetahuan tentang kematian). Allah 
mengetahui kapan salah seorang di antara kalian meninggal dunia, 
sedang kalian tidak mengetahuinya. Pengetahuan mengenai mani ke- 
tika berada di dalam rahim, Dia mengetahuinya sedang kalian tidak 
mengetahuinya. Pengetahuan mengenai apa yang akan terjadi besok. 
Dia dapat mengetahui apa yang akan kal ian makan besok, sedangkan 
kalian tidak mengetahuinya. 111 

Sebagaimana sebuah hadits yang telah dikemukakan sebelumnya, 
yang telah disepakati keshahihannya, “Tidaklah salah seorang di antara ka- 



ti] Diriwayatkan Imam Ahmad dalam buku Musnadnya (IV/ 1 3) . Al-Hakim dalam buku Al- 
Mustadrak (IV/561), dan ia mengatakan bahwa hadits di atas berisnad shahih. 
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lian, tidak ada j iwa yang ditiupkan kecuali telah dituliskan tempatnya di surga 
atau neraka.” [2] 

Dalam buku Shahihain disebutkan sebuah hadits dari Abu Hurairah 
radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallama, beliau bersab- 
da: 

“Tidak ada seorang anak punyang dilahirkan melainkan dalam ke- 
adaan suci, kedua orang tuanya yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, 
atau Majusi, sebagaimana binatang itu dilahirkan dengan lengkap. 
Apakah kalian melihat binatang-binatang itu lahir dengan terputus- 
putus (hidung, telinga, dan lain-lain secara terpisah )? ” Ditanyakan, 

‘ ' Ya Rasulullah, bagaimana menurutmu orang yang meninggal dunia 
di antara mereka sedang ia dalam keadaan masih kecil? ” Beliau men- 
jawab, “ Allah lebih mengetahui apa yang mereka kerjakan. ” [3 ] 
Hadits di atas berarti bahwa Allah mengetahui apa yang mereka kerja- 
kan jika mereka itu tetap hidup. Dan Allah Subhanahu wa Ta 'ala telah ber- 
firman: 

“ Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsu- 
nya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan 
ilmu-Nya 141 . ” (Al-Jatsiyah 23) 

Ibnu Abbas mengatakan, “Allah telah mengetahui apa yang akan dila- 
kukannya kelak sebelum Dia menciptakannya.” Selain itu ia juga mengata- 
kan, “Dia benar-benar mengetahuinya berdasarkan ilmu yang dimiliki-Nya.” 
Sedangkan Sa’id bin Jubairdan Muqatil mengatakan, “Dia mengetahui 
hal itu berdasarkan ilmu-Nya mengenai hal itu.” 

Dan Abu Ishak mengatakan, “Berdasarkan ilmu-Nya, Allah telah me- 
ngetahui sebelum penciptaannya bahwa orang itu akan sesat.” 

Demikian itulah yang dikemukakan oleh mayoritas ahli tafsir. 
Tsa’labi mengatakan, “Dia mengetahui kesesatannya itu berdasarkan 
ilmu-Nya atas apa yang terjadi kelak.” 

Sekelompok orang yang di antara mereka terdapat Al-Mahdawi me- 
ngemukakan dua pendapat. Salah satunya, Al-Mahdawi mengatakan, “Maka 
Allah menyesatkannya berdasarkan ilmu-Nya bahwa ia tidak berhak menda- 
patkan petunjuk.” 

Hal itu berarti bahwa Allah benar-benar telah mengetahui bahwa ia 
termasuk orang-orang yang sesat dan tidak berhak mendapatkan petunjuk, 
karena jika Dia berikan petunjuk kepadanya, berarti Dia telah menempatkan 



[2] Diriwayatkan ImamBukhari (III/1362). Muslim (IV/2039/VI). Dan Abu Dawud (IV/4694). 

[3] Diriwayatkan Imam Bukhari (III/1358). Dan Imam Muslim (IV/AI-Qadar/2047/22). 

[4] Maksudnya Allah membiarkan orang itu sesat, karena Dia telah mengetahui bahwa ia tidak mau 
menerima petunjuk-petunjuk yang diberikan kepadanya. 
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petunjuk pada tempat yang tidak sebenarnya dan memberikannya kepada 
orang yang tidak berhak menerimanya. Sesungguhnya Allah Mahabijaksa- 
na, Dia senantiasa menempatkan segala sesuatu pada tempatnya. 

Dengan maknanya di atas, ayat tersebut menegaskan kebenaran takdir 
dan hikmah, yang karenanya Dia menetapkan kesesatan bagi orang itu. 

Disebutkan kata “ilmu'’, karena Allah Subhanahu wa ta ’ala adalah 
penyingkap hakikat berbagai persoalan, peletak segala sesuatu pada tempat- 
nya, dan pemberi kebaikan kepada mereka yang berhak. Semuanya itu tidak 
akan terwujud tanpa adanya ilmu. Dengan demikian, Allah Azza waJalla me- 
nyesatkan orang tersebut karena Dia mengetahui keadaan yang dialaminya 
sejalan dengan kesesatannya itu dan bahkan menuntut serta mengajaknya 
kepada kesesatan. 

Allah sendiri telah sering mensinyalir hal itu sembari memberitahukan 
bahwa Dia selalu menyesatkan orang-orang kafir, sebagaimana yang difir- 
mankan-Nya: 

“ Barcingsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan petunjuk 
kepadanya, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk aga- 
ma) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, 
niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia 
sedang mendaki ke langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada 
orang-orang yang tidak beriman. ” (Al-An ’am 125) 

Dia juga berfirman: 

“ Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah 151 . 
Dan dengan perumpamaan itu pula banyak orang yang diberi-Nya pe- 
tunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang 
fasik. Yaitu orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah 
perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Alah 
(kepada mereka ) untuk menghubungkannya dan membuat kerusakan 
di muka bumi. Mereka itulah orang-orang yang rugi. ” (Al-Baqarah 
26-27) 

Demikian juga dengan firman-Nya: 

"Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada kaum yang zalim. ” (Al- 
Imran 86) 

Firman-Nya yang lain: 

"Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada kaum yang fasik. " (Al - 
Maidah 108) 



[5] Disesatkan Allah berarti bahwa orang itu sesat berhubung keingkarannya dan tidak mau 
memahami petunjuk-petunjuk Allah. Dalam ayat ini. karena mereka itu ingkar dan tidak mau 
memahami apa sebabnya Allah menjadikan nyamuk sebagai perumpamaan, maka mereka itu 
menjadi sesat. 
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Jugafirman-Nya: 

' 'Sesungguhnya Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang yang 
dusta lagi sangat ingkar. ' ’ (A l-Zumar 3 ) 

Selain itu. Dia juga berfirman: 

"Dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim. ” (Ibrahim 27) 
Dalam surat yang lain Dia berfirman: 

‘ ' Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang melampaui ba- 
tas dan ragu-ragu. ” ( Al -Mukmin 34) 

Dan juga firman-Nya: 

“ Demikianlah Allah mengunci mati hati orang yang sombong dan se- 
wenang-wenang. ” (Al-Mukmin 35) 

Firman-Nya yang lain: 

“ Demikianlah Allah mengunci mata hati orang-orang yang tidak mau 
memahami. ” (Ar-Ruum 59) 

Allah Tabaraka wa Ta ’ala telah memberitahukan bahwa Dia melaku- 
kan hal itu sebagai hukuman bagi para pelanggar tersebut. Dan yang demikian 
itu merupakan penyesatan kedua setelah penyesatan pertama, sebagaimana 
yang difirmankan-Nya dalam surat Al-Nisa’: 

“Dan ungkapan mereka, ‘Hati kami tertutup. ’ Bahkan sebenarnya 
Allah telah mengunci mati hati mereka karena kekafirannya, karena 
itu mereka tidak beriman kecuali sebagian kecil dari mereka. (An- 
Nisa’155) 

Demikian juga firman-Nya: 

“Dan apakah yang memberitahukan kepada kalian bahwa apabila 
mu ’jizat datang mereka tidak akan beriman. Dan begitu pula Kami me- 
malingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum pernah 
beriman kepadanya (Al-Qur ’an) pada permulaannya, dan Kami biar- 
kan mereka bergelimang dalam kesesalan yang sangat. ” (Al-An ’am 
109-110) 

Diajuga berfirman: 

“Dan ingatlah ketika Musa berkata kepada kaumnya, ‘Wahai kaumku, 
mengapa kalian menyakitiku, sedangkan kalian mengetahui bahwa se- 
sungguhnya aku adalah utusan Allah kepada kalian? ' Maka tatkala 
mereka berpaling dari kebenaran, Allah memalingkan hati mereka 16 ! 
Dan Allah tiada memberi petunjuk pada kaum yang fasik. ” (Al-Shaff 

5 ) 

Dalam surat Al-Baqarah Allah berfirman: 



[6] Maksudnya, karena mereka berpaling dari kebenaran, maka Allah menyesatkan hati mereka 
sehingga mereka bertambah jauh dari kebenaran. 
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“Di dalam hati mereka terdapat penyakit, maka Allah menambah pe- 
nyakit mereka. ” (Al-Baqarah 10) 

Selain itu, Allah Tabaraka wa Ta ’a/r/juga telah berfirman: 

Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan A llah dan seru- 
an Rasul apabila Rasul menyeru kalian kepada suatu yang memberi 
kehidupan kepada kalian. Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 
membatasi antara manusia dan hatinya. Dan sesungguhnya kepada- 
Nya kalian akan dikumpulkan. " (Al-Anfal 24) 

Artinya, jika kalian menolak seman Allah dan Rasul-Nya, maka Allah 
akan memberikan batasan antara diri kalian dan hati kalian, sehingga setelah 
itu kalian tidak akan pernah mampu memenuhi seruan tersebut. Hal itu serupa 
dengan apa yang difirmankan-Nya berikut ini: 

' 'Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat yang sebe- 
lum kalian, ketika mereka berbuat kezaliman, padahal rasul-rasul 
mereka telah datang kepada mereka dengan membawa keterangan- 
keterangan yang nyata, tetapi mereka sekali-kali tidak hendak beri- 
man. ” (Yunus 13) 

Dalam surat yang lain Dia juga berfirman: 

“ Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kami ceritakan se- 
bagian dari berita-beritanya kepadamu. Dan sungguh telah datang 
kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata, maka mereka juga tidak beriman kepada apa yang dahulunya 
mereka telah mendustakannya. Demikianlah A llah mengunci mati hati 
orang-orang kafir . ” (Al-A ’raflOl) 

Mengenai ayat yang terakhir ini terdapat tiga pendapat. Pertama, 
Pendapat Abu Ishak, di mana ia mengatakan, ayat tersebut memberitahukan 
mengenai kaum yang tidak beriman, sebagaimana Allah Azza waJalla telah 
berfirman mengenai kaumnya Nabi Nuh: 

“ Bahwasanya sekali-kali tidak akan beriman di antara kaummu itu 
kecuali orang yang telah beriman saja. ’’ (Huud 36) 

Dalam hal itu Abu Ishak berargumentasi dengan menggunakan ayat 
berikut ini: 

“ Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang kafir. ” (Al-A ’raf 

101 ) 

Lebih lanjut Abu Ishak mengatakan, hal itu menunjukkan bahwa Dia 
telah mengunci mati hati mereka. 

Sedangkan Ibnu Abbas mengatakan, "Orang-orang kafir itu tidak akan 
pernah beriman ketika diutusnya para rasul, karena mereka telah berdusta 
pada hari pengambilan janji ketika mereka dikeluarkan dari punggung Adam. 
Ketika itu dalam keadaan terpaksa mereka menyatakan secara lisan beriman, 
dan menyembunyikan kedustaan mereka:’ 
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Mujahid mengatakan, “Allah berfirman, jika Kami hidupkan kemba- 
li mereka itu setelah kebinasaan mereka, niscaya mereka tidak akan pernah 
beriman, karena kedustaan yang telah dilakukannya sebelum kebinasaan 
mereka.” 

Dalam hal itu, penulis katakan, yang demikian itu padanan dari apa 
yang difirmankan-Nya: 

"Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali 
kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya. ” (Al-An ’am 
28 ) 

Ulama lainnya mengatakan, ketika dibawakan oleh para rasul kepada 
mereka ayat-ayat yang mereka minta, mereka tidak beriman sama sekali sete- 
lah mereka mengetahui ayat-ayat tersebut, karena kedustaan mereka sebelum 
didatangkannya ayat-ayat itu, sehingga kedustaan mereka itu menghalangi 
mereka dari kebenaran yang diketahuinya setelah itu. 

Yang demikian itu merupakan hukuman atas penolakan terhadap ke- 
benaran, yang karenanya, Allah Azza waJalla memberikan batasan antara 
Diri-Nya dengan mereka, memalingkan hati mereka dari-Nya. Penyesatan 
yang merupakan hukuman itu adalah bagian dari keadilan-Nya atas hamba- 
hamba-Nya. Sedangkan penyesatan yang pertama itu diberikan berdasarkan 
pengetahuan-Nya atas apa yang terjadi pada hamba-Nya, yaitu bahwa ia tidak 
mau dan tidak layak menerima petunjuk. Dia Mahamengetahui di mana Dia 
harus meletakkan petunjuk dan taufik-Nya, sebagaimana Dia mengetahui 
kepada siapa harus menyerahkan risalah-Nya, karena tidak semua orang siap 
dan mampu mengemban risalah-Nya serta menyampaikannya kepada semua 
umat manusia, dan tidak semua orang siap dan mau menerima dan mengi- 
maninya. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 

Dan demikianlah telah Kami uji sebagian mereka (orang-orang kaya) 
dengan sebagian yang lain (orang-orang miskin) supaya (orang-orang kaya 
itu) berkata, “Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi anuge- 
rah oleh Allah kepada mereka?” (Allah berfirman), “Tidakkah Allah lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang bersyukur (kepada-Nya)?” (Al- 
An’am 53) 

Artinya, Allah telah menguji mereka dengan sebagian yang lainnya. 
Dia menguji para pemimpin, penguasa, dan orang-orang terhormat dengan 
para bawahan, budak, orang-orang lemah, dan orang-orang miskin,yang jika 
pemimpin itu melihat kepada bawahan dan orang lemah memalingkan diri 
seraya berkata, “Inikah orang yang diberi petunjuk dan kesejahteraan oleh 
Allah?” Maka Allah pun berfirman, “Tidakkah Allah lebih mengetahui ten- 
tang orang-orang yang bersyukur (kepada-Nya)?” 

Orang-orang yang bersyukur itulah yang mengetahui nikmat dan 
nilainya. Mereka bersyukur kepada Allah Subhanahu wci ta ’ala dengan cara 
memberikan pengakuan kepada-Nya, merendahkan diri, patuh, dan senan- 
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tiasa beribadah kepada-Nya. Allah berujar, jika saja hati kalian seperti hati 
mereka (orang-orang yang bersyukur), maka kalian akan mengetahui nilai 
nikmat-Ku dan akan bersyukur kepada-Ku atas nikmat tersebut, mengingat 
dan tunduk kepada-Ku sebagaimana mereka, serta akan mencintaiku seper- 
ti kecintaan mereka kepada-Ku. Jika demikian, maka akan Aku anugerahkan 
nikmat kepada kalian sebagaimana telah Kuanugerahkan k<* 7 "ada mereka. 
Dan nikmat-Ku tidak akan dapat d iperoleh kecual i dengan rasa syukur terse- 
but. Oleh karena itu, Allah Azza wajalla seringkah menyertakan antara takh- 
shish dengan ilmu, seperti firman-Nya berikut ini: 

“Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang ber- 
syukur (kepada-Nya)? ” 

Demikian juga firman-Nya: 

“Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka, mereka berkata, “Kami 
tidak akan beriman sehingga diberikan kepada kami yang serupa de- 
ngan apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan Allah. ” Allah 
lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan. ” (Al- 
An ’am 124) 

Dan firman-Nya yang lain: 

“Dan Tuhanmu menciptakan apa yang kehendaki dan dipilih-Nya. 
Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka 11 . Mahasuci Allah danMa- 
hatinggi dari apa yang mereka persekutukan (dengan Dia). Dan Tu- 
hanmu mengetahui apa yang disembunyikan dalam dada mereka serta 
apa yang mereka nyatakan. " (Al-Qashash 68-69) 

Artinya, Allah Subhanahu wa ta 'ala sendiri yang menentukan pen- 
ciptaan dan pemilihan atas makhluk-makhluk-Nya. Secara tegas dikatakan, 
“Dia yang memilih.” Dan kemudian Dia tidak memberikan pilihan kepada 
mereka seperti yang dikehendaki mereka, karena Dia yang lebih mengetahui 
kepada siapa pilihan itu dijatuhkan. Bukan seperti orang yang mengatakan, 
“Mengapa Al-Qur’an ini tidak diturunkan kepada seorang besar dari salah 
satu dari dua negeri (Mekah dan Thaif) ini [8] .” (Al-Zukhruf 3 1) 

Dengan demikian, Allah Subhanahu wa ta ’ala memberitahukan bah- 
wa Dia tidak mengutus para rasul-Nya atas pilihan mereka. Dan bahwa manu- 
sia ini tidak memiliki pilihan terhadap Allah, tetapi Dialah yang menciptakan 
apa yang dikehendaki dan dipilih-Nya. Kemudian Dia menafikan pilihan bagi 
mereka sebagaimana tidak diberikan kepada mereka hak mencipta. 



[7] Jika Allah telah menentukan sesuatu, maka manusia tidak dapat memilih yang lain lagi dan 
harus mentaati dan menerima apa yang telah ditetapkan Allah. 

[8] Mereka mengingkari wahyu dan kenabian Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallama karena 
menurut jalan pikiran mereka, seorang yang diutus menjadi rasul itu hendaklah seorang yang 
kaya dan berpengaruh . 
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Orang yang mengaku bahwa kata “ Mad ’ dalam ayat itu berkedudukan 
sebagai maf'ul (obyek) dari kata “ Yakhtar ”, benar-benar telah melakukan 
suatu kesalahan. Karenajika demikian yang dimaksudkan, maka pilihan itu 
berkedudukan sebagai khabaru kaana, sehingga tidak benar makna firman- 
Nya, “Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka.” 

Ayat di atas juga tidak difahami seperti yangdikemukakan para teolog 
bahwa “ ikhtiyar ” (pilihan) dalam ayat tersebut berarti "ir adati' (kehendak). 
Lafaz ikhtiyar dalam Al-Qur'an sesuai dengan makna lughawinya yang be- 
rarti penentuan pilihan pada sesuatu atas sesuatu yang lain. Dan itu jelas 
menuntut pengutamaan dan pengkhususan sesuatu yang menjadi pilihan itu 
atas yang lainnya. Dengan demikian hal itu lebih khusus dari iradah dan ke- 
hendak. 

Demikian itulah makna ikhtiycy secara lughawi, yang ia lebih khusus 
dari apa yang dikatakan oleh kaum teolog di atas. Di antara ayat yang men- 
jadi landasan bagi pengertian itu adalah firman-Nya: 

“Dan tidaklah patut bagi orang-orang yang beriman laki-laki maupun 
perempuan, apabila Alah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu kete- 
tapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mere- 
ka. ” (Al-Ahzab 36) 

Demikian juga firman-Nya yang lain: 

“Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memo- 
honkan taubat kepada Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan. 
(Al-A 'rafi 55) 

Dengan demikian itu, terjawab sudah pertanyaan yang diajukan oleh 
kelompok Qadariyah, di mana mereka mempertanyakan, apakah kekufuran 
dan kemaksiatan itu terjadi karena pilihan Allah atau bukan? Jika anda kata- 
kan, keduanya terjadi karena pilihan-Nya, maka setiap yang telah menjadi 
pilihan-Nya berarti telah diridhai dan dicintai-Nya. Dan jika anda katakan 
bahwa hal itu bukan merupakan pilihan Allah, berarti bukan merupakan ke- 
hendak dan pilihan-Nya. 

Jawaban telak dapat dikemukakan, apakah yang anda maksudkan de- 
ngan ikhtiyar itu yang bersifat umum dalam istilah kaum teologis, yaitu ke- 
hendak dan iradah, ataukah yang bersifat khusus yang terdapat dalam Al- 
Qur'an, AI-Hadits, dan ungkapan bangsa Arab? Jika yang anda maksudkan 
itu pengertian awal, maka kekufuran dan kemaksitan itu terjadi atas pilihan- 
Nya, namun tidak diperbolehkan pengertian seperti diberikan padanya, kare- 
na dalam kata ikhtiyara itu terdapat makna ishthifa ’ dan maha b bah. tetapi 
cukup dengan mengatakan terjadi karena kehendak dan iradahnya. 

Dan jika yang anda maksudkan dengan ikhtiyar itu seperti yang terda- 
pat dalam Al-Qur"an dan yang populer, maka kekufuran dan kemaksiatan itu 
terjadi bukan karena pilihan Allah, meski terjadi karena merupakan ke- 
hendak-Nya. 
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Jika ditanyakan, apakah kalian menyatakan bahwa kekufuran dan 
kemaksiatan itu terjadi karena iradah-Nya atau kalian tidak menyatakannya? 

Untuk pertanyaan seperti itu dapat dikatakan, di dalam Al-Qur'an, kata 
iradah itu terdapat dua macam. Pertama iradah kauniyah yang mencakup 
seluruh makhluk-Nya sebagaimana yang difirmankan-Nya: 

“ Mahakuasa berbuat apa yang dikehendaki-Nya. ” (Al-Buruj 16) 
Jugafirman-Nya: 

“Dan jika Kami hendak membinasakan snatu negeri. ” (Al-lsra ’ 16) 
Firman-Nyayang lain: 

“Sekiranya Allah hendak menyesatkan kalian. ” (Huud 34) 

Dan kedua adalah iradah diniyyah amriyyah , yang tidak harus terea- 
lisir. Seperti misalnya apa yang difirmankan-Nya: 

“Allah menghendaki kemudahan bagi kalian. ” (Al-Baqarah 185) 
Dan firman-Nya; 

“Dan Allah hendak menerima (menghendaki) taubat kalian. ” (An- 
Nisa' 27) 

Demikian juga jika ditanyakan, apakah kekufuran dan kemaksiatan itu 
terjadi dengan izin-Nya atau tidak? 

Maka dapat dikatakan bahwa izin itu terdapat dua macam juga. Perta- 
ma, izin yang bersifat kauniy, seperti misalnya firman-Nya: 

“Dan mereka (ahli sihir) itu tidak memberi mudharat dengan sihirnya 
kepada seorang pun kecuali dengan izin Allah. ” (Al-Baqarah 102) 
Kedua, yang bersifat diniy amriy, seperti misalnya firman-Nya: 
“Apakah Allah telah memberikan izin kepada kalian (tentang ini)? ” 
Demikian juga firman-Nya: 

“ Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, kare- 
na sesungguhnya mereka telah dizalimi. ” (Al-Hajj 39) 

Kata ikhtiyar berasal dari kata khair (kebaikan) yang berarti lawan dari 
Syarr (kejahatan). 

Pada kesempatan yang lain, Allah Subhanahu wa ta ’ala mendasarkan 
pilihan-Nya berdasarkan pada pengetahuan, yaitu pada momen-momen 
khusus. Sebagaimana firman-Nya: 

“Dan sesungguhnya Kami pilih mereka dengan pengetahuan Kami 
atas sekalian alam ini. ” (Al-Dukkhan 32) 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan banyak orang, bahwa hal itu 
berarti, Allah Azza waJalla mengetahui bahwa mereka itu benar-benar orang- 
orang yang berhak dipilih. Dengan pengertian lain, Allah berfirman, “Kami 
memilih mereka dengan pengetahuan penuh terhadap mereka dan kondisi 
mereka serta hal-hal yang menentukan terpilihnya mereka sebelum pencip- 
taan mereka. 
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Allah Subhanahu wa ta ’ala menyebutkan pilihan-Nya atas mereka dan 
hikmah yang terkandung dalam pilihan yang dijatuhkan-Nya pada mereka itu 
serta menyebutkan pengetahuan-Nya yang menunjukkan pada tempat-tem- 
pat hikmah dan pilihan-Nya. Di antara hal itu adalah firman-Nya: 

"Dan sesungguhnya Kami telah anugerahkan kepada Ibrahim petun- 
juk kebenaran sebelum (Musa dan Harun). Dan adalah Kami menge- 
tahui (keadaannya). ” (Al-Anbiya’ 51) 

Mengenai ayat di atas terdapat beberapa pendapat, tetapi yang paling 
tepat adalah pendapat yang menyatakan bahwa hal itu terjadi sebelum ditu- 
runkannya Taurat kepada Nabi Musa dan Nabi Harun ‘alaihimassalam. 
Karena Dia telah berfirman: 

"Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepada Musa dan Harun 
Kitab Taurat dan penerangan serta pengajaran bagi orang-orang 
yang bertakwa. ” (Al-Anbiya ' 48) 

Firman-Nya setelah itu: 

“ DanAl-Qur ’an ini adalah suatu kitab (peringatan) yang mempunyai 
berkah yang telah Kami turunkan. Maka mengapakah kalian meng- 
ingkarinya? ” ( Al-Anbiya ’ 50) 

Dan selanjutnya Dia berfirman: 

"Dan sesungguhnya Kami telah anugerahkan kepada Ibrahim petun- 
juk kebenaran sebelum (Musa dan Harun). Dan adalah Kami menge- 
tahui (keadaannya). ” (Al-Anbiya ’ 51) 

Allah Tabarakawa Ta ’ala menyebut ketiga Nabi; Ibrahim, Musa, dan 
Muhammad itu sebagai imam para rasul dan makhluk yang paling mulia di 
sisi-Nya. 

Ada yang mengatakan, kalimat “ min qablr berarti pada waktu Ibrahim 
masih kecil dan belum menginjak usia baligh. Namun menurut susunan kata 
tersebut, tidak diperoleh sinyalir yang menunjukkan pengertian ke arah itu. 

Ada juga yang mengatakan bahwa kalimat “ min qabli" itu berarti 
sudah berada dalam pengetahuan Kami (Allah) sebelumnya. Namun demiki- 
an, dalam ayat itu tidak terdapat pengertian yang menunjuk ke arah itu. 

Dan petunjuk itu tidak khusus untuk Ibrahim semata, tetapi diperuntuk- 
kan bagi seluruh orang yang beriman. 

Sedangkan yang dimaksud dengan firman-Nya, “ Dan adalah Kami 
mengetahui (keadaannya). ” Al-Baghawi mengatakan, “Bahwa Ibrahim itu 
berhak mendapatkan petunjuk dan menyandang kenabian." 

Abu Faraj mengatakan, “Allah Azza waJalla mengetahui bahwa Ibra- 
him itu layak diberikan petunjuk kebenaran.” 

Penulis buku Al-Kassyaf mengemukakan, “Bahwa Dia telah menge- 
tahui darinya suatu keadaan yang sangat menarik dan rahasia yang menakjub- 
kan serta sifat-sifat yang diridhai-Nya. Yang demikian itu sama seperti ung- 
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kapan anda, ‘Aku mengetahui benar tentang si fulan.’ Maka ungkapan anda 
itu mencakup pengenalan dan pengetahuan mengenai kebaikan dan keburuk- 
an sifat-sifat si fulan tersebut.” Hal itu menyerupai firman Allah Tabaraka wa 
t a ’a la: 

“ Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan. ” 
(Al-An’am 124) 

Firman-Nya: 

“Dan sesungguhnya Kami pilih mereka dengan pengetahuan Kami. ” 
(Al-Dukhan 32) 

Padanan ayat itu adalah firman-Nya: 

“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim, 
dan keluarga Imran melebihi segala umat (pada masa mereka masing- 
masing). Sebagai satu keturunan yang sebagiannya (keturunan) dari 
yang lain. Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui. ” (Al- 
Imran 33-34) 

Dan ayat dekat dengan firman-Nya di atas adalah: 

“ Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat ken- 
cang tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke negeri yang 
Kami telah memberkatinya. Dan adalah Kami Mahamengetahui sega- 
la sesuatu. ” (Al-Anbiya’ 81) 

Sebagaimana Allah Subhanahu wa ta ’ala Mahamengetahui lagi Ma- 
habijaksana dalam penetapan pilihan-Nya terhadap makhluk-Nya dan penye- 
satan yang dilakukan-Nya terhadap orang-orang yang sesat, maka Dia juga 
Mahamengetahui lagi Mahabijaksana dalam perintah dan syari’at-Nya’ kare- 
na di dalamnya terdapat sasaran terpuji dan tujuan yang sangat mulia. 

Dia berfirman: 

“ Diwajibkan atas kalian berperang, padahal berperang itu adalah se- 
suatu yang kalian benci. Boleh jadi kalian membenci sesuatu, padahal 
ia amat baik bagi kalian. Dan boleh jadi kalian menyukai sesuatu, pa- 
dahal ia amat buruk bagi kalian. Allah mengetahui, sedang kalian ti- 
dak mengetahui. ” (Al-Baqarah 216) 

Allah Subhanahu wa ta ’ala menjelaskan bahwa apa yang diperintah- 
kan-Nya itu mengandung berbagai kemaslahatan dan manfaat bagi mereka, 
suatu hal yang menjadi landasan-Nya dalam menentukan perintah itu. Pada- 
hal mereka tidak menyukai apa yang diperintahkan tersebut, karena mereka 
tidak mengetahui manfaat yang terkandung di dalamnya. Sedangkan Allah 
mengetahui hasil dari perintah-Nya tersebut yang sama sekali tidak diketahui 
oleh mereka. 

Ayat terakhir di atas mencakup perintah untuk senantiasa berpegang 
teguh dan mentaati perintah Allah meskipun terkesan sangat memberatkan 
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serta menerima takdir yang telah ditetapkan-Nya meskipun diri tidak menyu- 
kainya. 

Dalam sebuah hadits yang membahas tentang doa istikharah disebut- 
kan: 
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“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta petunjuk yang baik dengan 
pengetahuan-Mu, aku meminta agar diberi kekuatan dengan kekuat- 
an-Mu, aku meminta kemurahan-Mu yang luas, karena sesungguhnya 
Engkau berkuasa sedang aku tidak mempunyai kekuasaan. Engkau 
mengetahui sedang aku tidak mengetahui, dan Engkau yang Maha- 
mengetahuiyangghaib-ghaib. Ya Allah, jika Engkau mengetahui bah- 
wa pekerjaan ini baik bagiku, buat agamaku, kehidupanku, dan hari 
depanku, maka berikanlah ia padaku, dan mudahkanlah ia bagiku, 
kemudian berkatilah ia kepadaku. Dan jika Engkau mengetahui bah- 
wa pekerjaan ini buruk bagiku, buat agamaku, kehidupanku, dan hari 
depanku, maka jauhkanlah ia dariku, jauhkanlah aku darinya, serta 
berikanlah kepadaku kebaikan di mana pun adanya, setelah itu jadi- 
kanlah aku orang yang ridha dengan pemberian-Mu itu. ” w 
Ketika seorang hamba dalam menjalankan suatu tindakan yang ber- 
manfaat bagi kehidupan dan hari depannya membutuhkan adanya penge- 
tahuan terhadap kebaikan dalam tindakan itu dan kemampuan untuk men- 
jalankannya, karena ia sadar bahwa dirinya tidak memiliki semuanya itu. Ke- 
mampuan dan kemudahan itu hanya berasal darinya. Tanpa kemampuan itu, 
maka ia tidak akan mampu menjalankan. Demikian halnya jika ia tidak 
mendapatkan kemudahan dari-Nya, maka ia senantiasa berada dalam kesu- 
litan. 



[9] Diriwayatkan Imam Bukhari (III/l 166). Abu Dawud (11/1536). Imam Tirmidzi (11/480). Dan 
Ibnu Majah (1/1383). Serta Imam Ahmad (III/344). 
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Jika semuanya itu telah diperolehnya, maka ia juga butuh kemurahan 
Allah Subhanahu wa ta 'ala supaya senantiasa meliputi dirinya dengan ber- 
kah. Berkah itu mencakup keabadian dan perkembangan tindakannya itu. 

Dan j ika ia telah melakukan semuanya itu, maka ia masih perlu memo- 
hon keridhaan-Nya atas apa yang akan dilakukannya tersebut. 

Abdullah bin Umar pernah mengatakan, “Sesungguhnya seseorang 
akan memohon petunjuk yang baik kepada Allah, maka Dia berikan petun- 
juk yang diinginkannya itu kepadanya, lalu ia marah kepada Tuhannya, ke- 
mudian ia mel ihat pada akibat dari hal itu, maka ternyata Dia telah memberi- 
kan petunjuk yang baik kepadanya.” 

Dalam buku Al-Musnad, Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadits 
dari Sa'adbin Abi Waqash, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama, btWau 
bersabda: 

"Di antara kebahagiaan anak cucu Adam adalah istikharah yang di- 
panjatkan kepada Allah Ta'ala, dan di antara kebahagiaan anak cucu 
Adam adalah keridhaannya atas apa yang telah ditakdirkan Allah 
baginya. Dan di antara kesengsaraan anak cucu A dam adalah keeng- 
ganannya memanjatkan istikharah kepada Allah Azza wa Jalla, dan di 
antara kesengsaraan anak cucu Adam adalah kemurkaannya atas apa 
yang ditakdirkan Allah. ” //w/ 

Dengan demikian, sesuatu yang telah menjadi takdir itu dikelilingi oleh 
dua hal. Pertama, istikharah yang dilakukan sebelumnya, dan kedua adalah 
keridhaan atasnya setelah adanya takdir itu. 

Di antara taufiq Allah Azza wa Jalla serta kesejahteraan yang diberi- 
kan kepada hamba-Nya adalah perintah supaya ia memohon petunjuk yang 
baik sebelum menjalankan sesuatu dan meridhai apa yang dihasilkan setelah- 
nya. Dan penghinaan yang diberikan-Nya kepada hamba-Nya adalah jika ia 
beristikharah sebelum menjalankan sesuatu dan tidak ridha setelah melihat 
hasilnya. 

Umar bin Khatthab radhiyallahu ‘anhu pernah berkata, “Aku tidak pe- 
duli, apakah aku mendapatkan sesuatu yang aku sukai atau benci, karena aku 
tidak mengetahui kebaikan berada pada apa yang aku sukai atau aku benci.” 
Sedangkan Al-Hasan mengatakan, “Janganlah kalian membenci mala- 
petaka dan musibah yang menimpa, karena mungkin suatu hal yang engkau 
benci itu membawa keselamatan bagimu, dan mungkin suatu yang engkau 
utamakan itu membawa kebinasaanmu.” 

Ayat yang sejalan dengan uraian di atas adalah firman Allah Azza wa 

Jalla: 



[10] Diriwayatkan Imam Ahmad (1/168). Dan Imam Tirmidzi (IV/2151). Ahmad Syakir 
mengatakan, bahwa isnad hadits ini dha’if. 
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“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang 
kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguhnya 
kalian pasti akan memasuki Masjidil haram, insya Allah dalam 
keadaan aman, dengan mencukur rambut kepala dan menggunting- 
nya, sedang kalian tidak merasa takut. Maka Allah mengetahui apa 
yang tiada kalian ketahui dan Dia memberikan sebelum itu kemenang- 
an yang dekat 1 " 1 . " (Al-Fath 27) 

Allah Subhanahu wa ta ’ala menjelaskan hikmah dari apa yang mereka 
benci pada tahun diadakannya Perdamaian Hudaibiyah, yaitu tindakan orang- 
orang musyrik yang menghalangi mereka, sehingga mereka kembali pulang 
dan tidakjadi mengerjakan umrah. Selain itu, Diajuga menjelaskan kepada 
mereka bahwa apa yang mereka inginkan itu akan terlaksana pada tahun men- 
datang, dan Dia berfirman: 

Maka Allah mengetahui apa yang tiada kalian ketahui dan Dia mem- 
berikan sebelum itu kemenangan yang dekat.” 

Itulah peristiwa Perdamaian Hudaibiyah, yang merupakan awal pem- 
bebasan kota Mekah yang tersebut di dalam firman Allah Azza wa Jalla : 

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang 
nyata. ” (Al-Fath 1) 

Dengan Perdamaian Hudaibiyah itu tercapai kemaslahatan agama dan 
dunia, kemenangan Islam, dan terlibasnya kekufuran. Sesuatu yang tidak 
pernah mereka harapkan sebelumnya, yang setelah itu sebagian orang me- 
ngajak sebagian lainnya kepada kebaikan, dan kaum muslimin tidak lagi se- 
gan berbicara dengan kalimat Islam tanpa rasa takut sedikit pun. Pada saat 
yang sama, kesewenangan dan permusuhan orang-orang musyrik semakin 
terlihat. Dan mereka pun semakin tahu bahwa Muhammad dan para sahabat- 
nya itu yang lebih benar, sedangkan musuh-musuhnya tidak lain hanyalah 
menyimpan rasa permusuhan belaka. 

Sesungguhnya Baitul Haram tidak pernah terhalang dari orang-orang 
yang mengerjakan ibadah haji dan umrah dari sejak zaman Ibrahim. Sehingga 



[11] Selang beberapa lama sebelum terjadi “Perdamaian Hudaibiyah”, Nabi Muhammad 
Shallallahu ‘alaihi wa sallama bermimpi bahwa beliau bersama pada sahabatnya memasuki 
kota Mekah dan Masjidil Haram dalam keadaan sebagian mereka mencukur rambut dan sebagi- 
an lagi bergunting. Nabi mengatakan bahwa mimpi beliau itu akan terjadi nanti. Kemudian 
berita ini tersiar di kalangan kaum muslimin, orang-orang munafik, orang-orang Yahudi dan 
Nasrani. Setelah terjadi perdamaian Hudaibiyah dan kaum muslimin pada waktu itu tidak 
sampai memasuki Mekah, maka orang-orang munafik memperolok-olokkan Nabi dan 
menyatakan bahwa mimpi Nabi yang dikatakan beliau pasti akan terjadi itu adalah bohong 
belaka. Maka turunlah ayat ini yang menyatakan bahwa mimpi Nabi itu pasti akan menjadi 
kenyataan pada tahun yang akan datang. Dan sebelum itu dalam waktu dekat, Nabi akan 
menaklukkan kota Khaibar. Andaikata pada tahun terjadinya Perdamaian Hudaibiyah itu kaum 
muslimin memasuki kota Mekah. maka dikhawatirkan keselamatan orang-orang yang menyem- 
bunyikan imannya yang berada di dalam kota Mekah pada waktu itu. 
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dengan demikian itu terlihat jelas pembangkangan dan permusuhan kaum 
Quraisy. Hal itu yang menyebabkan banyak orang tertarik memeluk Islam. 
Sehingga menyebabkan orang-orang Quraisy semakin membangkang dan 
sewenang-wenang, dan itu yang menjadi pertolongan besar bagi diri kaum 
muslimin. 

Di sisi lain, kaum muslimin semakin bertambah sabar dan berpegang 
teguh pada hukum Allah Azza waJalla serta senantiasa taat kepada rasul- 
Nya. Dan hal itulah yang menjadi faktor terbesar bagi kemenangan mereka. 

Dan masih banyak hal yang diketahui oleh Allah Subhanahu wa la ’ala 
dan tidak diketahui oleh Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallama dan para saha- 
batnya. 

Oleh karena itu, Allah Azza wa Jalla men yebutnya sebagai fathan 
(pembebasan). Dan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama sendiri pernah dit- 
anya, “Apakah ia sebagai pembebasan?’' Beliau pun menjawab, “Ya.” [l2) 
Yang menyerupai hal di atas adalah ungkapan Yusuf ‘alaihissalam, 
yang melalui firman Allah Azza wa Jalla, Yusuf berkata: 

“Wahai ayahku, inilah tabir mimpiku yang dahulu itu. Sesungguhnya 
Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan. Dan sesungguhnya 
Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia membebaskan aku 
dari rumah penjara dan ketika membawamu dari dusun padang pasir, 
setelah syaitan merusakkan (hubungan) antara diriku dengan sau- 
dara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Mahalembut terhadap apa 
yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dialah yang Mahamengetahui 
lagi Mahabijaksana. ” (Yusuf 100) 

Allah Subhanahu wa ta ’ala memberitahukan bahwa Dia lemah lembut 
terhadap apa yang dikehendaki-Nya, di mana Dia membawa Yusuf dengan 
cara yang tidak diketahui oleh orang. Dalam Nama-Nya, Al-Lathif mengan- 
dung pengetahuan-Nya terhadap segala sesuatu yang kecil serta penyampaian 
rahmat melalui jalan yang tersembunyi. 

Dari kata itu timbul kalaAl-talatthuf sebagaimana yang dikatakan oleh 
ashabul kahfi: 

“ Dan hendaklah ia berlaku lemah lembut dan janganlah sekali-kali 
menceritakan halmu kepada seorang pun. ’’ (Al-Kahfi 19) 

Ujian yang dialami Yusuf yang berupa perpisahan dengan ayahnya, 
penjeblosan dirinya ke dalam penjara, penjualan dirinya sebagai budak, juga 
godaan yang dilakukan Zulaiha untuk menundukkan dirinya baginya ketika 



[12] Diriwayatkan Imam Abu Dawud (III/2736). Imam Ahmad (III/420, 486). Al-Hakim dalam 
buku Al-Mustadrak (11/459). Ia mengatakan, hadits itushahih dengan syarat Muslim. Mengo- 
mentari ungkapan Al-hakim, Al-Dzahabi mengatakan. Imam Muslim tidak meriwayatkan 
sedikit pun dari hadits tersebut kepada kedua anaknya, sedang keduanya adalah tsiqat. 
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ia tinggal di rumah Zulaiha, dan penjeblosan ke penjara yang kedua kali. 
Semuanya itu secara lahiriyah tampak sebagai malapetaka dan musibah, teta- 
pi secara batiniyah semuanya itu merupakan kenikmatan dan kemenangan 
yang dijadikan Allah sebagai penyebab bagi kebahagiaannya di dunia dan di 
akhirat. 

Yang juga termasuk dalam masalah ini adalah ujian yang diberikan 
kepada hamba-hamba-Nya, berupa musibah, dan perintah-Nya agar mereka 
mengerjakan hal-hal yang tidak mereka sukai, serta melarang mereka dari apa 
yang mereka cintai. Semuanya itu merupakan jalan yang mengantarkan 
mereka kepada kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 

Bahkan surga sendiri banyak dikelilingi dengan hal-hal yang tidak di- 
sukai, sedangkan neraka banyak dikelilingi dengan berbagai yang mengiur- 
kan. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallama sendiri telah bersabda: 

“Allah tidak menetapkan suatu takdir bagi seorang mukmin melainkan 
untuk kebaikan baginya, jika ia mendapatkan kesenangan, maka ia 
bersyukur, dan yang demikian itu adalah lebih baik baginya. Dan jika 
mendapatkan musibah, maka ia tetap bersabar, dan yang demikian 
lebih baik baginya. 

Yang demikian itu tidak lain melainkan untuk orang-orang yang ber- 
iman, karena semua takdir itu pada hakikatnya baik. Semua bentuk itu pada 
hakikatnya adalah baik bagi orang yang jika diberikan kenikmatan akan 
senantiasa bersyukur dan bersabar jika mendapatkan musibah. Sebagaima- 
na yang telah dialami oleh Adam, Ibrahim, Musa, Isa, dan Muhammad Shal- 
lallahu 'alaihim wa sallama, di mana secara lahiriyah apa yang diamalinya 
sebagai musibah dan cobaan, namun sebenarnya ia merupakan jalan tersem- 
bunyi yang mengantarkan mereka kepada kesempurnaan dan kebahagiaan 
mereka. 

Hal itu akan lebih terlihat jelas jika kita perhatikan kisah Musa ‘alaihis- 
salam dan kelembutan Allah Subhanahu wa t a 'ala, ketika Dia menyelamat- 
kannya dari kekejaman Fir’aun, yang pada saat itu sedang melancarkan pem- 
bantaian terhadap bayi laki-laki. Juga mengilhami ibunya Musa untuk menja- 
tuhkan anaknya itu ke sungai Nil. Lalu dengan kelembutan-Nya Dia menun- 
tun Musa ke rumah musuh-Nya, Fir’aun, yang Dia telah mentakdirkan kebi- 
nasaan Fir’aun itu melalui tangan Musa. Selanjutnya Dia menempatkan pe- 
meliharaan Musa di rumah Fir’aun. 

Setelah itu Dia menetapkan suatu hal yang menyebabkan Fir’aun me- 
ngeluarkan Musa dari Mesir dan mengantarkannya ke suatu tempat yang 
tidak terjangkau oleh hukum Fir'aun. Selanjutnya Dia menetapkan suatu per- 
kara yang menyebabkan Musa menikah setelah sebelumnya membujang serta 



[13] Diriwayatkan Imam Muslim (IV/AI-Zuhud/2295/64). Imam Ahmad (IV /332. 333), (VI/15). 

Ulasan Tuntas Masalah Takdir 89 




diberikan kekayaan. Kemudian Dia menggiring Musa ke negeri musuhnya 
dan melaluinya Dia tegakkan hujjah-Nya. 

Tidak lama kemudian Musa berhasil mengusir Fir aun dan kaumnya 
dari Mesir, sehingga kemenangan pun benar-benar berhasil diwujudkan-Nya 
bagi Musa dan kaumnya. 

Semua peristiwa itu menunjukkan bahwa Allah Subhanahu wa ta ’ ala 
melakukan suatu hal yang darinya Dia menghendaki hasil yang baik, yang di 
dalamnya terkandung rahmat yang melimpah dan kenikmatan yang tiada 
terkira, yang sama sekali tidak dapat dijangkau oleh akal manusia sebelum- 
nya. 

Berapa banyak hikmah yang terkandung dalam tindakan Adam mema- 
kan buah Khuldi yang telah dilarang oleh Allah Azza wa Jalla, dan yang 
karenanya ia keluar dari surga. Hal itu sama sekali tidak dapat dijangkau dan 
diterangkan oleh akal manusia. 

Demikian juga apa yang dilakukan-Nya terhadap hamba-hamba dan 
para wali-Nya, di mana Dia telah memberikan nikmat yang besar, mengan- 
tarkan mereka kepada kesempurnaan dan kebahagiaan mereka melalui jalan- 
jalan yang tersembunyi yang tidak dapat diketahui kecuali setelah hasilnya 
terlihat. 

Hal ini merupakan suatu hal yang 1 isan tidak akan sanggup mengung- 
kapkannya, dan yang paling tahu akan hal itu hanyalah para nabi dan rasul. 
Dan dari para nabi dan rasul itu yang paling tahu adalah Nabi Muhammad 
Shallallahu ‘alaihi wa sallama. 

Dan mengenai pengetahuan umatnya terhadap masalah itu terdapat 
beberapa tingkatan yang sesuai dengan pengetahuan dan pemahaman mereka 
terhadap Allah, asma' dan sifat-sifat-Nya. Sedangkan Allah Subhanahu wa 
ta’ala sendiri telah menguasai pengetahuan mengenai ha! itu jauh sebelum 
penciptaan langit dan bumi. Setelah itu Dia memerintahkan malaikat menca- 
tat hal itu dalam buku catatan pertama sebelum penciptaan manusia. Kenya- 
taan menunjukkan bahwa apa yang dituliskan oleh-Nya di dalam lauhul mah- 
fuz dengan apa yang ditulis oleh malaikat sama sekali tidak bertambah atau 
berkurang. Semuanya itu sudah diketahui-Nya sebelum dituliskan, lalu Dia 
menuliskan persis seperti yang diketahui-Nya. Hingga akhirnya terbukti be- 
nar dan persis seperti yang telah dituliskan-Nya itu. Dia berfirman: 

“Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah menge- 
tahui apa saja yang ada di langit dan di bumi? Bahwasanya yang demi- 
kian itu terdapat dalam kitab (Lauhul Mahfuz). Sesungguhnya yang 
demikian itu amat mudah bagi Allah. ” (Al-Hajj 70) 

Sebelum umat manusia ini diciptakan, Allah Subhanahu wa ta ’ala te- 
lah mengetahui keadaan dan apa yang akan mereka kerjakan serta ke mana 
mereka akan dikembalikan. Setelah itu, Dia mengeluarkan mereka ke dun- 
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ia ini untuk membuktikan dan memperlihatkan apa yang diketahui-Nya dari 
makhluk-makhluk-Nya itu. Persis seperti yang dalam pengetahuan-Nya, Dia 
menguj i mereka dengan berbagai perintah dan larangan, kebaikan dan kebu- 
rukan, sehingga dengan demikian itu mereka berhak mendapatkan pujian dan 
celaan, pahala dan azab dari apa yang diujikan kepada mereka. 

Kemudian Dia mengutus para rasul-Nya, menurunkan kitab-kitab- 
Nya, dan memberikan syarrat-Nya, agar dengan demikian dapat menjadi ala- 
san dan hujjah supaya mereka tidak mengatakan, bagaimana mungkin kami 
disiksa karena suatu hal yangdiluar pengetahuan dan kemampuan kami. 

Dan ketika pengetahuan-Nya mengenai keadaan dan apa yang diper- 
buat mereka itu tampak jelas melalui apa yang dialami dan dikerjakannya, 
maka muncullah pahala dan azab bagi mereka. 

Selain diberikan ujian berupa perintah dan larangan, mereka juga dibe- 
rikan ujian berupa perhiasan duniawi serta diberikan nafsu syahwat. Yang 
satu merupakan ujian untuk menjalankan syari'at dan perintah-Nya, sedang- 
kan yang lainnya merupakan ujian menerima qadha’ dan takdir-Nya. 

Allah Tabaraka wa ta ’ala berfirman: 

“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai 
perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara 
mereka yang terbaik amal perbuatannya. ” (Al-Kahfi 7) 

Dia juga berfirman: 

“Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. 
Dan adalah ‘Arsy-Nya di atas air, agar Dia menguji siapakah di anta- 
ra kalian yang lebih baik amalnya. ” (Huud 7) 

Dalam ayat ini Allah .4zza wa Jo//a memberitahukan bahwa Dia telah 
menciptakan langit dan bumi untuk menguji hamba-hamba-Nya melalui pe- 
rintah dan larangan-Nya. Dalam ayat yang sama dan yang sebelumnya, Dia 
juga memberitahukan bahwa Dia menciptakan kematian dan kehidupan un- 
tuk menguji mereka. Dia menghidupkan mereka untuk menguji mereka de- 
ngan perintah dan larangan-Nya. Kemudian Dia menetapkan kematian bagi 
mereka, yang dengannya mereka akan mendapatkan pahala atau siksaan hasil 
dari ujian yang merekajalani. 

Dalam ayat yang sama Dia juga memberitahukan bahwa Dia menjadi- 
kan apa yang ada di langit dan bumi sebagai perhiasan untuk menguji siapa 
di antara mereka yang mengutamakan-Nya. Lalu Dia menguji sebagian 
mereka atas sebagian yang lain, menguji mereka dengan berbagai kenikmat- 
an dan musibah. 

Dengan demikian, ujian-Nya itu memperlihatkan pengetahuan-Nya 
mengenai keberadaan umat manusia jauh sebelum penciptaan mereka di dunia 
ini. Hal itu tampak lebih kongkret ketika Dia menguji Adam dengan Iblis dan 
demikian sebaliknya, hingga akhirnya ujian kepada Adam memperlihatkan 
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jelas apa yang diketahui-Nya jauh sebelum penciptaannya. Demikian juga 
ujian kepada Iblis yang memperlihatkan apa yang diketahui-Nya sebelum 
penciptaannya. Oleh karena itu Dia berfirman kepada para malaikat: 

“ Sesungguhnya Aku mengetahui apayang tidak kalian ketahui. ” (Al- 
Baqarah 30) 

Kemudian Dia melanjutkan ujian tersebut kepada anak keturunan 
Adam sampai hari kiamat kelak. Dia menguji para Nabi-Nya melalui umat 
mereka, dan sebaliknya, menguji umat-umat para Nabi itu melalui mereka itu 
sendiri. Dan Dia bertutur kepada Nabi sekaligus Rasul-Nya, sesungguhnya 
Aku akan mengujimu dan menguji umatmu melalui dirimu. Dan Dia juga 
berfirman: 

“Kami akan menguji kalian dengan keburukan dan kebaikan sebagai 
cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kami kalian di- 
kembalikan. ” (Al-Anbiya ’ 35) 

Dia juga berfirman: 

“Dan Kami jadikan sebagian kalian cobaan bagi sebagian yang lain. 
(Al-Furqan 20) 

Dalam hadits shahih 1 ' 41 disebutkan bahwasanya ada tiga macam orang 
yang Allah Subhanahu wa ta 'ala bermaksud menguji mereka, mereka itu 
adalah orang yang menderita pernyakit kusta, orang yang menderita rambut 
rontok, dan orang buta. Lalu dengan ujian terlihat jelas hakikat yang ada pada 
mereka yang sebelumnya sudah berada dalam pengetahuan-Nya jauh sebe- 
lum mereka diciptakan. 

Orang buta tersebut mengakui dan mensyukuri nikmat Allah yang di- 
berikan kepadanya. Sebelumnya, ia seorang buta dan miskin, kemudian Allah 
menyembuhkan pandangannya serta memberikan kekayaan melimpah ke- 
padanya, maka setelah itu ia pun mendermakan kekayaannya kepada orang 
membutuhkannya sebagai wujud rasa syukur kepada-Nya. 

Sedangkan orang yang menderita penyakit kusta dan yang menderita 
rambut rontok mengingkari keadaan yang mereka alami sebelum kesembuh- 
an mereka, bahkan mereka berkata bahwa kekayaan yang mereka peroleh itu 
sebagai usahanya sendiri. 

Demikian itulah keadaan mayoritas umat manusia, di mana mereka 
tidak mengakui apa yang dialaminya ketika masih dalam keadaan miskin dan 
bodoh serta tidak mengakui perbuatan dosa yang telah dilakukannya. Dan 
bahwasanya Allah yang merubah keadaannya itu dan yang memberikan ke- 
nikmatan kepada mereka. 



[14] Diriwayatkan Imam Bukhari (Vi/3464/Al-Fath). Dan Imam Muslim (IV/Al-Zuhud/2275- 
2277/10). 
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Oleh karena itu Dia mengingatkan manusia akan awal mula pencipta- 
an mereka dari air yang hina, lalu merubahnya dari suatu keadaan ke keadaan 
yang lain sehingga menjadi manusia yang normal, yang memiliki pendenga- 
ran, penglihatan, mulut, dan akal. Tetapi setelah itu mereka lupa akan awal 
penciptaan mereka itu dan bagaimana keadaan mereka sebelum menjadi 
manusia. Selain mereka juga tidak mengakui akan nikmat Allah Tabarakawa 
Ta ’ala yang dilimpahkan kepada mereka, sebagaimana yang difirmankan- 
Nya di dalam Al-Qur‘an: 

Adakah setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin masuk ke dalam 
surga yang penuh kenikmatan? Sekali-kali tidak. Sesungguhnya Kami 
ciptakan mereka dari apa yang mereka ketahui (air mani). ” (Al-Ma ’a- 
rij 38-39) 

Jika anda perhatikan hubungan antara kedua ayat tersebut di atas de- 
ngan ayat-ayat lainnya, maka anda akan menemukan khazanah pengetahuan 
dan keilmuan yang sangat luar biasa. Di mana Allah Subhanahu wa ta ’ala te- 
lah mengisyaratkan awal penciptaan manusia itu berasal dari air mani yang 
juga mereka ketahui, lalu Dia menginjak ke ayat yang berikutnya yang me- 
nunjukkan kepada wujud, keesaan, kesempurnaan, dan ketuhanan-Nya. Sete- 
lah menciptakan mereka dan mewujudkan keberadaannya, Allah Subhanahu 
wa ta ’ala tidak akan meninggalkannya begitu saja dengan tidak mengutus- 
kan rasul serta tidak menurunkan kitab kepada mereka. 

Selanjutnya setelah mematikan mereka, Dia mampu menghidupkan- 
nya kembali dan membangkitkan mereka di alam di mana mereka akan dibe- 
rikan balasan atas amal perbuatan mereka. 

Lalu bagaimana mungkin orang-orang itu mengharapkan masuk sur- 
ga sedang berdusta dan mendustakan rasul-rasulku, serta menuntut konsek- 
wensi dari penciptaan mereka oleh-Ku, padahal mereka tahu dari apa mere- 
ka itu Aku ciptakan. Hal yang sejalan dengan hal itu adalah firman-Nya: 

“Kami telah menciptakan kalian, maka mengapa kalian tidak membe- 
narkan? ” (Al- Waqi ’ah 5 7) 

Allah/fzzer waJa/Za mengingat hamba-hamba-Nya dengan cara mem- 
berikan nikmat yang melimpah kepada mereka dan dengan nikmat itu Dia 
menyeru mereka untuk mengesakan, mencintai, beriman kepada rasul-rasul- 
Nya, serta beriman akan adanya pertemuan dengan-Nya. Supaya dengan 
demikian itu mereka tidak ingkar dan menjadi pembantah, sebagaimana yang 
terkandung dalam surat Al-Nahl, dari firman-Nya berikut ini: 

“Dia telah menciptakan manusia dari air mani, tiba-tiba mereka men- 
jadi pembantah yang nyata. ” (Al-Nahl 4) 

Sampai firman-Nya: 

“Dan Allah menjadikan bagi kalian tempat bernaung dari apa yang te- 
lah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagi kalian tempat-tempat tinggal 



Ulasan Tuntas Masalah Takdir 



93 




di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagi kalian pakaian yang meme- 
lihara kalian dari panas dan pakaian (baju besi) yang memelihara 
kalian dalam peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan nik- 
mat -Ny a atas kalian agar kalian berserah diri kepada-Nya. ” (Al-Nahl 
81 ) 

Pada ayat-ayat (ayat 4 sampai ayat 8 1 ), Allah menyebutkan kepada 
mereka pokok-pokok dan cabang-cabang nikmat serta jumlahnya yang sa- 
ngat banyak. Dia beritahukan-Nya, bahwa nikmat-nikmat itu dikaruniakan 
kepada mereka agar mereka memeluk Islam (berserah diri), sehingga nikmat- 
nikmat-Nyayangdikarunikan kepada mereka menjadi sempurna dengan Is- 
lam itu. 

Kemudian Allah Subhanahu wa ta 'ala memberitahukan mengenai 
orang yang kufur dan tidak mau mensyukuri nikmat-Nya melalui firman-Nya: 
“ Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka mengingkari- 
nya. ” (Al-Nahl 83) 

Mujahid mengatakan, orang-orang kafir Quraisy itu mengetahui tem- 
pat tinggal, binatang ternak, pakaian, dan berbagai nikmat lainnya, namun 
mereka mengingkari semuanya itu dari-Nya, dan ia katakan bahwa semuanya 
itu milik kakek moyang kami dan diwariskan kepada kami. 

Aun bin Abdullah mengatakan, orang-orang kafir itu mengemukakan 
bahwa nikmat-nikmat itu tidak akan kami peroleh kalau bukan karena si fu- 
lan dan fulan. 

Dan Al-Farra' dan Ibnu Qutaibah mengatakan, mereka itu sebenarnya 
mengetahui nikmat-nikmat itu, tetapi mereka menyatakan bahwa nikmat- 
nikmat itu kami peroleh berkat syafa’at dari tuhan-tuhan kami. 

Sedang kelompok lain mengatakan, nikmat di sini berupa kedatangan 
Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallama, dan pengingkaran nikmat 
itu berwujud penolakan mereka terhadap kenabian beliau. 

Demikian itulah yang diriwayatkan dari Mujahid dan Al-Sadi. dan hal 
itu lebih dekat pada hakikat keingkaran, karena mereka ingkar akan nikmat 
kenabian yang merupakan nikmat terbesar. 

Sedangkan mengenai ungkapan Mujahid, Aun bin Abdullah, Al-Far- 
ra’ dan Qutaibah, maka orang yang mengatakan bahwa nikmat-nikmat itu 
milik kakek moyang kami dan diwariskan kepada kami merupakan peng- 
ingkaran nikmat Allah, karena ia tidak mau mengakuinya. 

Dan orang yang mengatakan bahwa nikmat-nikmat itu tidak akan kami 
peroleh kalau bukan karena fulan dan fulan. Maka orang yang seperti ini juga 
telah mengingkari nikmat-Nya, karena ia menyandarkannya pada seseorang 
saja, yang kalau tidak ada ia maka tidak akan diperolehnya. 

Pada dasarnya, orang (fulan) itu hanyalah perantara belaka, dan yang 
sebenarnya memberikan nikmat adalah Allah Subhanahu wa ta 'ala. Terk- 
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adang Dia memberikan nikmat kepada seseorang dengan perantara dan pada 
saat yang lain Dia berikan tanpa melalui perantara sama sekali. Dan hanya 
Dia satu-satu-Nya pemberi nikmat. 

Sedangkan orang yang menyatakan bahwa nikmat-nikmat itu kami 
peroleh berkat syfa'at dari tuhan-tuhan kami. Maka yang demikian itu telah 
mengandung syirik, karena ia menyandarkan nikmat itu kepada selain dari- 
Nya. Sesungguhnya tuhan-tuhan yang menjadi sembahannya selain dari Al- 
lah lebih hina dan tidak akan pernah mampu memberikan syafa'at. 

Pada dasarnya, orang-orang yang paling dekat dengan-Nya dan paling 
dicintai-Nya saja tidak akan dapat memberikan syafa’at kecuali setelah 
mendapatkan izin dari-Nya. Dengan demikian, tidak seorang pun dari umat 
manusia yang berhak memberikan syafa’at kecuali dengan seizin-Nya dan 
memperoleh keridhaan-Nya. 

Lalu siapakah sebenarnya pemberi nikmat sejati itu, kalau bukan Allah 
Azza waJcillal 

Dia berfirman: 

“Dan apa saja nikmat yang ada pada kalian, maka dari A llah datang- 
nya. ” (Al-Nahl 53) 

Dengan demikian, tidak seorang pun yang luput dari nikmat, karunia, 
dan kebaikan, baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, Allah Sub- 
hanahu wa ta ’ala sangat mencela orang-orang yang diberi sebagian dari nik- 
mat-Nya kemudian ia berkata, “Sesungguhnya aku diberi nikmat itu hanyalah 
karena kepintaranku.” 

Dalam suatu ayat Dia berfirman: 

“Maka apabila manusia itu ditimpa bahaya ia menyeru Kami. Kemu- 
dian apabila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami, ia berkata, 
‘Sesungguhnya aku diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku ’. ” 
(Al-Zumar 49) 

Al-Baghawi mengatakan, ungkapan orang itu berarti, “Karena kepin- 
taran yang diberikan Allah kepadaku, sehingga aku berhak mendapatkan- 
nya.” 

Ungkapan orang itu mengandung makna bahwa Allah memberikan 
nikmat itu karena memang Dia tahu aku memang berhak mendapatkannya. 

Mujahid mengatakan, ungkapan orang itu berarti, “Diberikannya nik- 
mat itu kepadaku, karena kemuliaanku.” 

Allah berfirman: 

“ Sebenarnya itu adalah ujian. ” (Al-Zumar 49) 

Artinya, nikmat-nikmat yang Kuberikan kepadanya itu hanya sebagai 
ujian, dan tidak menunjukkan bahwa sebagai hamba pilihan dan didekatkan 
kepada-Nya. Oleh karena itu, dalam kisah Qarun, Allah berfirman: 

“Dan apakah ia (Qarun) tidak mengetahui bahwa Allah sungguh te- 
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lah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat darinya 
dan lebih banyak mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu ditanya 
kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka. ” 
(Al-Qashash 78) 

Dengan demikian, j ika pemberian harta, kekuatan, dan kemuliaan itu 
menunjukkan keridhaan Allah Subhanahu wa ta 'ala kepada orang yang me- 
nerimanya danjuga menunjukkan kehormatan dan ketinggian derajatnya di 
sisi-Nya, niscaya Dia tidak akan membinasakan orang-orang yang telah 
diberi semuanya yang jumlahnya lebih banyak daripada Qarun. 

Dengan demikian berarti bahwa pemberian-Nya itu sebagai ujian dan 
cobaan dan bukan karena kecintaan dan keridhaan-Nya kepada mereka. Oleh 
karena itu di dalam salah satu ayat Al-Qur’an, Allah berfirman: 
“Sebenarnya itu adalah ujian. ” (Al-Zumar 49) 

Dengan pengertian bahwa nikmat-nikmat itu hanya sebagai ujian dan 
bukan kemuliaan. Lebih lanjut Dia berfirman: 

“Tetapi kebanyakan dari mereka tidak mengetahui. ” (Al-Zumar 49) 
Kemudian makna itu diperkuat melalui firman-Nya: 

“Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka juga telah menga- 
takan itu pula, maka tiadalah berguna bagi mereka apa yang dahulu 
mereka usahakan. Maka mereka ditimpa oleh akibat buruk dari apa 
yang mereka usahakan. " (Al-Zumar 50-51) 

Artinya, bahwa orang-orang yang sebelum mereka pun juga telah me- 
ngatakan hal yang sama terhadap nikmat yang telah kami berikan kepada 
mereka. 

Ibnu Abbas mengatakan, mereka sombong dengan nikmat yang diberi- 
kan kepada mereka, di mana mereka bersenang-senang secara berlebih-leb- 
ihan seraya mengatakan bahwa nikmat itu sebagai kehormatan yang diberi- 
kan Allah Tabaraka wa ta 'ala kepada mereka. 

Firman-Nya yang berbunyi: 

“ Maka tiadalah berguna bagi mereka apa yang dahulu mereka usaha- 
kan. ” (Al-Zumar 50) 

Artinya, mereka mengira bahwa kenikmatan yang telah Kami (Allah) 
berikan kepada mereka itu sebagai penghormatan Kami kepada mereka, kare- 
na pada akhirnya mereka akan menerima azab dan apa yang mereka usahakan 
itu sama sekali tidak memberikan manfaat bagi mereka. 

Dengan demikian itu terbukti bahwa nikmat-nikmat tersebut bukan 
sebagai penghormatan bagi mereka dan penghinaan bagi orang yang tidak 
mendapatkannya. 

Abu Ishak mengatakan, ayat itu bermakna bahwa pernyataan mereka, 
"Nikmat-nikmat itu diberikan Allah Subhanahu wa Ta 'ala kepada kami se- 
bagai penghormatan bagi kami dan kami memang berhak mendapatkannya,'' 
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merupakan suatu hal yang sama sekali tidak berarti (sia-sia). Kesia-siaan itu 
dikemukakan-Nya dalam bentuk sindiran melalui firman-Nya: 

“ Maka tiadalah berguna bagi mereka apa yang dahulu mereka usaha- 
kan. ” (Al-Zumar 50) 

Kemudian Allah yfzza wa Ja//<3 menghapuskan persangkaan yang tidak 
benar tersebut melalui firman-Nya: 

“Dan tidaklah mereka mengetahui bahwa Allah melapangkan rezki 
dan menyempitkannya bagi siapa yang dikehendaki-Ny a? ” (Al-Zumar 
52) 

Firman-Nya, “ ‘Alaa ‘ilmin ‘indi”, jika yang dimaksudkan dengan fir- 
man Allah Azza waJalla itu ilmu orang yang mengatakannya itu sendiri, ma- 
ka hal itu berarti, “Nikmat-nikmat itu diberikan kepadaku karena ilmu, pe- 
ngalaman, dan pengetahuan yang kumiliki. 

Dan jika yang dimaksudkan dengannya adalah ilmu Allah, maka hal itu 
berarti, “Diberikannya nikmat itu kepadaku karena Allah melihat adanya 
kebaikan pada diriku dan karena aku memang berhak mendapatkannya.” 
Namun ungkapan itu ditarjih melalui firman-Nya, “Utituhu” (aku 
diberi), dan Dia tidak menyebutkan dengan kalimat, “Aku memperoleh ke- 
nikmatan itu berkat ilmu dan pengetahuan yang ada padaku. Yang demikian 
itu menunjukkan bahwa ada orang lain yang mendatangkan atau memberikan 
kepadanya. 

Firman-Nya: 

“ Sebenarnya itu adalah ujian. ” (Al-Zumar 49) 

Artinya, bahwa nikmat-nikmat itu diberikan bukan sebagai penghor- 
matan baginya melainkan sebagai ujian dan cobaan, apakah ia kelak akan 
bersyukur atau kufur. 

Yang demikian itu sejalan dengan firman Allah Subhanahu wa ta 'ala 
berikut ini: 

“ Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu dimuliakan-Nya 
dan diberikan oleh-Nya kesenangan, maka ia berkata, ‘Tuhanku telah 
memuliakanku. 'Adapun jika Tuhannya mengujinya lalu membatasi 
rezkinya maka ia berkata, ‘Tuhanku telah menghinakanku ” (Al-Fajr 
15-16) 

Sebenarnya orang itu telah mengakui bahwa Allah Azza waJalla yang 
telah memberikan nikmat tersebut, tetapi ia mengira bahwa pemberian itu 
sebagai penghormatan baginya. 

Menurut pengertian pertama, ayat di atas mengandung pengertian, 
barangsiapa yang beranggapan bahwa nikmat-nikmat itu diperoleh karena 
ilmu dan kekuatan yang dimilikinya dan bukan karena Allah, berarti ia telah 
kufur. Yang demikian itu karena kepala (puncak) syukur itu adalah penga- 
kuan terhadap nikmat itu sendiri dan pengakuan bahwa nikmat itu berasal 
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dari-Nya semata. Dan jika nikmat itu dinisbatkan kepada selain Allah Azza 
waJalla berarti Dia telah mengingkari nikmat itu sendiri. Jika ia mengatakan, 
“Nikmat itu aku peroleh karena ilmu dan pengalaman yang aku miliki,’' maka 
dengan demikian itu ia telah menisbatkannya kepada dirinya sendiri serta 
bangga pada dirinya sendiri. Hal itu sama seperti apa yang dilakukan oleh 
orang-orang yang mengatakan, “Siapakah yang lebih kuat daripada kami", 
yang mereka telah menisbatkan kekuatannya pada dirinya sendiri. Mereka ini 
telah menyombongkan diri dengan kekuatannya, sedangkan orang yang se- 
belumnya telah menyombongkan diri dengan ilmuyangdimilikinya. Sesung- 
guhnya kekuatan dan ilmu mereka itu tidak memberikan manfaat sama sekali 
kepada mereka. 

Dan menurut pengertian kedua, ayat tersebut mengandung pencelaan 
kepada orang-orang yang berkeyakinan bahwa pemberian nikmat oleh Allah 
Subhanahu wa ta ’ala itu karena memang ia berhak mendapatkannya. Mereka 
telah menganggap perolehan nikmat itu disebabkan oleh penyanjungan Allah 
Azza waJalla dengan sifat-sifat-Nya. Selain mereka juga beranggapan bahwa 
nikmat itu merupakan balasan atas kebaikan yang telah diperbuatnya. Dengan 
demikian mereka telah menjadikan kebaikan, kebajikan, dan kemurahan 
yang telah dipersembahkan kepada Tuhannya. Dan mereka tidak mengetahui 
bahwa hal itu merupakan ujian dan cobaan baginya, apakah akan bersyukur 
atau kufur. 

Dengan demikian, pemberian nikmat itu bukan sebagai balasan atas 
apa yang telah dilakukannya. Seandainya pemberian nikmat itu sebagai ba- 
lasan atas pengetahuannya atau kebaikan yang pernah dilakukannya, berar- 
ti memang Dia telah memberikan nikmat itu karena sebab tersebut. Dengan 
demikian Allah Azza waJalla pemberi nikmat yang bergantung pada sebab- 
sebab tertentu, dan semua balasan dari-Nya sama sekali tidak berkaitan de- 
ngan karunia dan kebaikan-Nya. Dan umat manusia ini tidak mendapatkan 
sedikit pun kebaikan dari-Nya. 

Berdasarkan kedua pengertian di atas, disimpulkan, ia tidak menisbat- 
kan kenikmatan itu kepada Tuhan dari semua sisi. Kalau toh menisbatkannya, 
maka ia hanya menisbatkan dari satu sisi saja. Padahal Allah Subhanahu wa 
ta ’ala merupakan satu-satunya pemberi nikmat dari segala arah yang sebe- 
narnya, dan sebab-sebab itu yang dimaksudkan tersebut merupakan nikmat 
tersendiri yang dikaruniakan Allah kepada hamba-Nya. Artinya, jika ia ber- 
hasil memperoleh nikmat tersebut melalui usaha dan kerja kerasnya, maka 
usaha dan keras itu sendiri merupakan nikmat dari-Nya. 

Dengan demikian, setiap nikmat itu berasal dari Allah semata, bahkan 
sampai syukur itu sendiri merupakan nikmat, sehingga tidak ada seorang pun 
yang sanggup mensyukurinya kecuali karena nikmat-Nya. Syukur itu meru- 
pakan nikmat yang diberikan Allah Azza wa JaZ/o kepadanya, sebagaimana 
yang diucapkan Dawud, “Ya Tuhanku, bagaimana aku akan bersyukur kepa- 
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da-Mu sedang syukurku kepada-Mu itu sendiri merupakan salah satu nikmat- 
Mu. Apakah aku mengharuskan syukur yang lain?” Maka dia menjawab, 
“Sekarang engkau telah bersyukur kepada-Ku, hai Dawud.” (HR. Ahmad) 
Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari Hasan Bashari, ia mencerita- 
kan, Dawud berujar, “Ya Tuhanku, seandainya setiap dari rambutku ini mem- 
punyai dua mulut yang berzikir kepada-Mu pada malam dan siang hari ser- 
ta setiap saat atas nikmat yang engkau berikan kepadaku.” 

Maksudnya, bahwa keadaan orang yang bersyukur itu berbeda dengan 
orang yang mengatakan, “Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu karena 
ilmu yang ada padaku.” (Al-Qashash 78) 

Pasangan ayat itu adalah firman Allah Tabaraka wa ta ’ala : 
“Manusia tidak jemu memohon kebaikan , dan jika mereka ditimpa 
malapetaka ia menjadi putus asa lagi putus harapan. Dan jika Kami 
merasakan kepadanya suatu rahmat dari Kami sesudah ia ditimpa 
kesusahan, pastilah ia berkata, ‘Ini adalah hakku. ’ ” (Al-Shaffat 49-50) 
Ibnu Abbas mengatakan, yang dimaksudkannya adalah bahwa hal itu 
dari diriku sendiri. 

Muqatil mengatakan, maksudnya, “Karena aku memang lebih berhak 
mendapatkannya.” 

Sedangkan Mujahid mengatakan, artinya, “Yang demikian itu aku per- 
oleh karena ilmu yang aku miliki dan aku memang berhak atasnya.” 

Dan Al-Zujaj mengatakan, maksudnya, “Hal itu merupakan suatu ke- 
harusan bagiku, karena ilmu yang aku miliki.” 

Melalui ayat tersebut di atas, Allah Azza wa Jalla menyifati manusia 
dengan dua sifat terjelek, yaitu: jika ditimpa keburukan, maka ia menjadi pu- 
tus asa. Dan jika mendapatkan kesenangan dan kebaikan, ia lupa bahwa Allah 
yang memberikan nikmat itu kepadanya, dan beranggapan bahwa ia memang 
berhak mendapatkannya. Kemudian Dia menambahkan keadaan itu dengan 
kedustaannya pada adanya kebangkitan seraya berfirman: 

“ Dan aku tidak yakin bahwa hari kiamat itu akan datang. ” (Fushilat 
50) 

Setelah itu Allah Subhanahu wa ta ’ala masih menambahkan pada 
ketidakyakinannya itu dengan pernyataannya, kalau toh Allah membangkit- 
kanku, maka ia akan memperoleh kebaikan di sisi-Nya. 

Dan pada firman-Nya, “Dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan 
ilmu-Nya. ” (Al-Jatsiyah 23) 

Ada pendapat yang menyatakan, yang demikian itu berarti bahwa ber- 
dasarkan ilmu, Allah Azza wa Jalla bahwa ia adalah sesat. 

Sebagaimana dikatakan, Allah mengetahui bahwa apa yang disembah- 
nya itu tidak dapat memberikan manfaat dan juga mudharat. 

Dengan demikian, ayat itu berarti bahwa Allah Subhanahu wa ta ’ala 
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menjadikannya sesat berdasarkan i!mu-Nya. Jadi Dia tidak menyesatkannya 
dengan tidak didasari pengetahuan sama sekali. Hal itu serupa dengan firman- 
Nya: 

“ Karena itu Janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, 
padahal kalian mengetahui. ” (Al-Baqarah 22) 

Jugafirman-Nya: 

“Lalu ia (syaitan) menghalangi mereka dari jalan (Allah), sedangkan 
mereka adalah orang-orang yang berpandangan tajam. " (Al-Ankabut 
38) 

Dan firman-Nya: 

“Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan 
(mereka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. ” (Al-Anml 
14) 

Demikian halnya dengan firman-Nya: 

‘ ‘Dan telah Kami berikan kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mu’- 
jizat) yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya unta betina itu. ” 
(Al-Isra’ 59) 

Dan ucapan Musa kepada Fir’aun: 

“Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang menurun- 
kan mu jizat-mu jizat itu kecuali Tuhan yang memelihara langit dan 
bumi sebagai bukti-bukti yang nyata. ’’ (Al-Isra ’ 102) 

Serta firman-Nya: 

“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al-Kitab 
(Taurat dan Injil) mengenai Muhammad seperti mereka mengenal 
anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebagian di antara mereka 
menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahui. ” (Al- 
Baqarah 146) 

Firman-Nya yang lain: 

“Sesungguhnya mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan 
tetapi orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. ” (Al- 
An ’am 33) 

Demikian juga dengan firman-Nya: 

“Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah 
A llah memberi petunjuk kepada mereka hingga dijelaskan-Nya kepada 
mereka apa yang harus mereka jauhi. ” (Al-Taubah 115) 

Persamaan ayat-ayat di atas cukup banyak. Dengan pengertian di atas, 
maka ia itu sesat dari jalan petunjuk, padahal ia mengetahuinya. Sebagaima- 
na dijelaskan dalam sebuah hadits: 

“Orang yang paling parah mendapat adzab pada hari kiamat kelak 
adalah seorang yang berilmu, tetapi Allah tidak menjadikan ilmunya 
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itu bermanfaat. ’’ /l5J 

Sesungguhnya orang yang sesat dari jalan kebenaran, maka ia akan 
cenderung mengikuti hawa nafsunya, padahal ia mengetahui bahwa bimbing- 
an dan pahala itu bertentangan dengan apa yang dilakukannya. Jika petunjuk 
itu berarti mengetahui kebenaran dan mengamalkannya, maka ia mendapat- 
kan dua hal yang bertolak darinya, yaitu kebodohan dan tidak mengamalkan 
kebenaran tersebut. 

Yang pertama sesat dalam ilmu, dan yang kedua sesat dalam tujuan dan 
amal perbuatan. 

Allah Azza waJalla telah berfirman: 

"Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan pengetahuan 
(Kami). ” (Al-Dukhan 32) 

Jugafirman-Nya: 

"Dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya 1 ' 61 . ” (Al-Ja- 
tsiyah 23) 

Firman-Nya yang lain: 

‘‘Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu karena ilmu yang ada pada- 
ku. ” (Al-Qashash 78) 

Menurut kesepakatan, ilmu yang dimaksudkan dalam surat Al-Dukhan 
di atas ditujukan kepada Allah. Sedangkan kata ilmu pada ayat kedua dan ke- 
tiga setelah itu terdapat dua pendapat, dan yang rajih adalah pendapat bahwa 
ilmu itu ditujukan pada Allah Subhanahu wa Ta ’ala terdapat pada firman- 
Nya: 

‘‘Dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya. ” (Al-Jatsi- 
yah 23) 

Seperti pada pendapat sebelumnya, pendapat yang terakhir ini meru- 
pakan pendapat ulama salaf secara keseluruhan. Dan yang dimaksudkan de- 
ngan penyebutan qadha' dan qadar ini mencakup ilmu, penulisan (penetap- 
an), kehendak, dan penciptaan. Wallahu a ’lam. 






[15] Diriwayatkan Imam Baihaqi dalam buku Syu ’abul Iman (11/1777). Ibnu Adi (V/158). Dan Al- 
Haitsami menyebutkannya dalam buku Majma ’uz Zawaid (1/185). Ia mengatakan, hadits ini 
diriwayatkan Thabrani dalam buku Jami 'ush Shaghir yang di dalamnya terdapat Usman Al- 
Barri. Al-Falas mengatakan, Usman seorang yang shaduq. tetapi banyak ghalath. Dan hadits 
ini d'idha 7/kan oleh Imam Ahmad, Nasa’i, dan Daruquthni. Dan Syaikh Al-Albani menyebut- 
kannya di dalam buku Dha ’ifAl-Jami ' (968) . dan ia mengatakan bahwa hadits itu dha ’ifjiddan. 

[16] Maksudnya Allah membiarkan orang itu sesat, karena Dia telah mengetahui bahwa ia tidak 
mau menerima petunjuk-petunjuk yang diberikan kepadanya. 
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BAB XI 



PERIODE KEDUA: 
PERIODE PENULISAN 



Pada pembahasan di permulaan buku ini, telah dikemukakan bebera- 
pa dalil dari Al-Qur’an dan Al-Sunah yang menunjukkan akan hal itu. Berikut 
ini adalah salah satu dalil yang belum sempat kami kemukakan sebelumnya, 
yaitu firman Allah Tabaraka wa ta 'ala : 

“Dan sesungguhnya Kami telah menulis di dalam Zabur sesudah (Ka- 
mi tulis dalam) Lauhul Mahfuz, bahwasanya bumi ini akan dipusakai 
oleh hamba-Kuyang shalih. Sesungguhnya (apa yang disebutkan) da- 
lam (surat) ini, benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang me- 
nyembah Allah. ” (Al-Anbiya ’ 105-106) 

Yang dimaksudkan dengan Zabur pada ayat ini adalah seluruh kitab 
yang diturunkan dari langit dan tidak dikhususkan hanya pada kitab Zabur 
yang diturunkan kepada Dawud. Dan yang dimaksudkan dengan dzikr adalah 
Lauhul Mahfuz, dan bumi adalah dunia, sedangkan orang-orang shalih adalah 
umat Muhammad. 

Pendapat di atas merupakan pendapat yang pai ing tepat mengenai ayat 
tersebut, dan itu merupakan salah satu simbol kenabian Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa sallama. Beliau pernah memberitahukan hal itu di Mekah. pada 
waktu di mana semua penduduk bumi ini masih dalam keadaan kafir dan me- 
musuhinya dan para sahabat beliau, sedangkan orang-orang musyrik mengu- 
sir mereka dari rumah dan negeri mereka serta menggiring mereka ke ujung 
dunia. Lalu Allah Tabaraka wa Ta 'ala memberitahukan kepada mereka bah- 
wa Dia telah menuliskan di Lauhul Mahfuz bahwa merekalah yang mewarisi 
bumi ini dari orang-orang kafir. Dan kemudian Dia menuliskan hal itu di da- 
lam kitab-kitab yang diturunkan kepada para rasul-Nya. Kitab Allah vlzza wa 
Jalla disebutkan juga Al-Dzikr, sebagaimana yang terdapat dalam sabda Ra- 
sulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama: 

“ Allah sudah ada lebih dahulu dan belum ada sesuatu pun selain Dia, 
arsy-Nya berada di atas air, dan Dia tul iskan segala sesuatu di dalam 
al-dzik r (kitab; Lauhul Mahfuz) . ” l ‘ l 



[1] Diriwayatkan Imam Bukhari (VI/3 1 91 /AI-Fath), dari ImranbinHashin. Al-Hakim (11/341), 
ia mengatakan isnad hadits ini shahih. 
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Dan itulah al-Dzikr yang di dalamnya dituliskan bahwa dunia ini akan 
menjadi milik umat Muhammad. 

Sedang kitab-kitab yang diturunkan kepada para rasul-Nya itu disebut 
juga dengan zabur. Sebagaimana yang terkandung dalam firman Allah Azza 
waJalla : 

Dan kami tidak mengutus sebelum kalian kecuali orang-orang pria 
yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada ahlu 
al-Dzikr (orang yang mempunyai pengetahuan) jika kalian tidak me- 
ngetahui. Keterangan-keterangan (mu ’jizat) dan zubur (kitab-kitab). ” 
(Al-Nahl 43-44) 

Artinya, Kami (Alah) mengutus mereka dengan menyertakan ayat- 
ayat yang jelas dan kitab-kitab yang di dalamnya terdapat petunjuk dan nur 
(cahaya). Sedangkan yang dimaksudkan dengan kata al-Dzikr dalam ayat ini 
adalah dua kitab yang diturunkan sebelum Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallama, yaitu Taurat dan Injil. Sedangkan kata al-Dzikr dalam firman Allah 
Subhanahu wa ta ’ala berikut ini: 

“ Dan Kami turunkan kepadamu al-Dzikr agar kamu menerangkan 
kepada umat manusia apayang telah diturunkan kepada mereka. ” (Al- 
Nahl 44) 

Yang dimaksudkan dengan al-Dzikr di sini adalah Al-Qur'an. Melalui 
ayat tersebut Allah Azza wa Jalla mengajarkan kepadanya apa yang terjadi 
sebelum penulisannya setelah menjadi ilmu-Nya, di mana Dia berfirman: 
“Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami 
menuliskan apayang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang me- 
reka tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab 
Induk yang nyata (Lauhul Mahfuz). ” (Yaasin 12) 

Allah Azza wa Jalla menyatukan dua kitab, kitab yang lebih awal dipe- 
runtukkan bagi amal perbuatan mereka sebelum mereka ada, dan kitab yang 
satu lagi adalah kitab yang menyertai amal perbuatan mereka itu sendiri. 
Allah memberitahukan bahwa Dia menghidupkan mereka setelah memati- 
kannya untuk dibangkitkan dan diberikan balasan atas amal perbuatan mere- 
ka serta mengingatkan penulisan semuanya itu di dalam kitab-Nya. Dia menu- 
turkan, “Kami menulis semua kebaikan dan juga kejahatan yang telah mereka 
lakukan selama hidup mereka di dalam serta “bekas-bekas yang mereka ting- 
galkan”, yaitu kebiasaan yang mereka buat, baik maupun buruk. 

Dalam riwayat Atha\ Ibnu Abbas mengatakan, atsaaruhum berarti 
semua kebaikan dan keburukan yang mereka tinggalkan, sebagaimana fir- 
man-Nya: 

" Pada hari itu diberitahukan kepada manusia apayang telah dikerja- 
kannya dan apa yang dilalaikannya. ” (Al-Oiyamah 13) 

Jika penulis (Ibnu Qayyim) katakan, dari ayat tersebut hanya kata qad- 
dama (yang telah dikerjakan) yang dapat disesuaikan dengan ayat sebelum- 
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nya, yaitu kata qaddamuu. Lalu kata apa dari ayat tersebut yang dapat dise- 
suaikan dengan kata Aatsaruhum? 

Berkenaan dengan hal itu, penulis katakan, bahwa ayat tersebut me- 
ngandung informasi bahwa Allah Azza waJalla telah menuliskan apa yang 
mereka perbuat dan hal-hal yang diakibatkan dari amal perbuatan mereka itu. 
Sehingga dari akibat itu terlihat bahwa mereka telah berbuat kebaikan dan 
kejahatan. Dengan demikian yang dimaksud bekas-bekas itu adalah bekas 
amal perbuatan mereka yang baik dan yang buruk. Pendapat itu lebih univer- 
sal daripada pendapat Muqatil. 

Dalam riwayat Ikrimah, Anas dan Ibnu Abbas mengatakan, ayat ini 
turun pada Bani Salamah yang bermaksud hendak pindah ke tempat yang le- 
bih dekat dengan masjid, yang sebelumnya rumah mereka sangat jauh dari 
masjid. Dan ketika ayat ini turun, mereka berkata, "Kami akan tetap tinggal 
di tempat kita semula.” 

Pendapat tersebut didasarkan pada hadits yang terdapat dalam buku 
Shahih Bukhari , dari Abu Sa’ id Al-Khudri yang menceritakan, Bani Salamah 
dulu tinggal di tepi kota Madinah, lalu mereka bermaksud pindah ke dekat 
masjid, maka turunlah ayat ini, “Sesungguhnya Kami menghidupkan orang- 
orang mati dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas- 
bekas yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam 
Kitab Induk yang nyata (Lauhul Mahfuz). ” (Yaasin 12) 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama pernah bersabda: 

“ Wahai Bani Salamah, berangkatlah dari rumah kalian, niscaya akan 

dicatat bekas langkah kaki kalian. ” 

Hal yang sama juga diriwayatkan Imam Muslim dalam buku Shahih- 
nya dari Jabir dan Anas. 

Mengenai masalah ini masih terdapat tanggapan, bahwa surat Y aasin 
itu turun di Mekah sedangkan kisah Bani Salamah ini terjadi di Madinah. 
Kecuali jika ayat di atas juga turun di Madinah. Dan yang terbaik adalah jika 
ayat itu memang turun berkenaan dengan kisah Bani Salamah tersebut. 

Mungkin inilah yang menjadi maksud dari pandangan orang-orang 
yang mengatakan bahwa ayat tersebut turun dua kali. Yangjelas maksud dari 
hal itu adalah bahwa bekas jejak langkah mereka ke masjid itu yang ditulis 
oleh Allah Subhanahu wa ta ’ala bagi mereka. 

Umar bin Khatthab radhiyallahu ‘anhu pernah mengatakan, “Sean- 
dainya Allah mengabaikan sesuatu dari umat manusia, niscaya Dia akan men- 
inggalkan bekas kaki yang diterjang badai begitu saja.” 

Sedangkan Masruq berkata, “Tidaklah seseorang melangkahkan satu 
langkah melainkan ditetapkan baginya kebaikan atau kejahatan." 

Dan yang dimaksud dengan firman Allah Azza waJalla, “Dan sega- 
la sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata (Lauhul Mah- 
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fuz), ” adalah Lauhul Mahfuz. Itulah Ummul Kitab dan yang disebutkan juga 
Al-Dzikr yang di dalamnya telah dituliskan segala sesuatu yang mencakup 
penulisan amal perbuatan manusia sebelum dikerjakan. Sedangkan pengum- 
pulan ( Ihsha ’) di dalam kitab itu mencakup pengetahuan-Nya dan pemeli- 
haraan terhadap segala sesuatu tersebut, penguasaan terhadap jumlahnya 
serta penetapannya. 

Allah Azza waJalla berfirman: 

"Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-bu- 
rung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat se- 
perti kalian juga. Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam Al- 
Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpun. ” (Al-An ’am 38) 
Para ulama berbeda pendapat mengenai kata Al-Kitab pada ayat di 
atas, apakah yang dimaksudkan itu Ai-Qur'an ataukah Lauhul Mahfuz. Ada 
dua pendapat. Segolongan ulama berpendapat, yang dimaksudkan dengan 
Al-Kitab pada ayat itu adalah Al-Qur’an. yang demikian itu termasuk suatu 
hal yang umum tetapi dimaksudkan untuk suatu hal yang khusus. Dengan pe- 
ngertian lain, bahwa Kami (Allah) tidak melupakan sesuatu apapun dari apa 
yang penyebutan dan penjelasannya dibutuhkan umat manusia sebagaima- 
na firman-Nya: 

“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur ’an) untuk menjelas- 
kan segala sesuatu. ’’ (Al-Nahl 89) 

Mungkin juga hal itu termasuk sesuatu yang umum untuk tujuan yang 
umum pula. Maksudnya bahwa segala sesuatu itu disebutkan secara global 
dan terinci. Sebagaimana yang dikatakan Ibnu Mas’ud, mengenai laknat bagi 
orang-orang yang menyambung dan yang diminta menyambungkan rambut, 
“Bagaimana mungkin aku tidak melaknat orang yang dilaknat Allah di dalam 
Kitab-Nya?” Kemudian seorang wanita bertanya, “Aku telah mencari di 
dalam Al-Quf an tetapi aku tidak mendapatkan masalah itu.” Maka Ibnu 
Mas’ud pun bertutur, “Jika engkau benar-benar membacanya, pasti engkau 
akan menemukannya. Allah Subhanahu wa ta ’ala telah berfirman, ‘Apa yang 
telah diberikan Rasul kepada kalian, maka terimalah, dan apa yang dilarang- 
nya bagimu, maka tinggalkanlah.’” (AI-Hasyr7) 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallama sendiri telah melaknat wan- 
ita penyambung dan yang minta disambungkan rambutnya. ” [,i 

Sedangkan Imam Syaffi [2) pernah mengatakan, “Tidak sesuatu pun 
yang menimpa kaum muslimin melainkan telah ada di dalam kitab Allah.” 



[1] Diriwayatkan Imam Bukhari (X/5936/AI-Fath). Imam Muslim (III/Libas/1677/1 19). Imam 
Nasa’i (VIII/5109). Imam Abu Dauw (IV/4168). ImamTirmidzi (IV/1759). Imam Ibnu Majali 
(1/1987). Dan Imam Ahmad 11/21). 

[2] Imam Syafi’i bernama lengkap, Muhammad bin Idris Al-Syafi’i. Madzhabnya pertama kali 
muncul di Irak, lalu berkembang ke Mesir, Syam, Yaman, dan Khurasan. Ia dilahirkan pada 
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Dan segolongan lainnya mengatakan, “Yang dimaksud dengan Al- 
Kitab pada ayat tersebut di atas adalah Lauhul Mahfuz. Seakan pendapat ini- 
lah yang tampak jelas pada ayat tersebut. Dan susunan kata pada ayat itu me- 
nunjukkan hal itu, di mana Allah Tabarakawa Ta’alatehh berfirman, ‘Dan 
tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang ter- 
bang dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat seperti kalian juga.’” 
(Al-An’am 38) 

Pengertian itu mencakup bahwa mereka itu adalah umat-umat seper- 
ti kita ini baik dalam penciptaan, rezki, makan, dan penetapan takdir awal. 
Umat-umat itu sama sekali tidak diciptakan secara sia-sia. Bahkan sebaliknya, 
mereka ini tunduk dan dihinakan serta telah ditetapkan baginya penciptaan, 
ajal, rezki, dan apa yang terjadi pada diri mereka. Kemudian disebutkan apa 
yang akan mereka alami setelah kehidupan ini dan setelah dikembalikan. 
Selanjutnya Dia berfirman: 

“Kemudian kepada Tuhanlah mereka dikumpulkan. ” (Al-An ’am 38) 

Dengan demikian Dia telah menjelaskan permulaan dan akhir dari 
umat-umat tersebut serta memasukkannya di antara dua keadaan tersebut. 

Firman Allah Subhanahu wa ta ’ala: 

“ Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam Al-Kitab. ” (Al-An ’am 
38) 

Artinya, segala sesuatu itu telah ditulis dan ditetapkan serta dikumpul- 
kan sebelum diciptakan ke dunia ini. Sehingga yang demikian itu tidak se- 
jalan dengan penyebutan kitab yang berisi perintah dan larangan, tetapi se- 
suai dengan penyebutan kitab pertama (Lauhul Mahfuz). 

Hendaklah orang yang mendukung pendapat pertama (yaitu yang me- 
nyatakan bahwa kata Al-Kitab pada ayat di atas Al-Qur’an) menjawab di 
dalam penyebutan Al-Qur’an di sini memberitahukan mengenai kandunga- 
nnya, di mana Allah tidak melalaikan sesuatu apapun di dalamnya, tetapi Dia 
telah memberitahukan segala sesuatu baik yang sudah maupun yang belum 
terjadi secara global dan terperinci. Hal itu diperkuat oleh hal lain yaitu bahwa 
yang demikian itu disebutkan setelah firman-Nya: 

Dan mereka (orang-orang musyrik Mekah) berkata, “Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya (Muhammad) suatu mu’jizat dari Tuhannya?” Kata- 
kanlah, “Sesungguhnya Allah kuasa menurunkan suatu mu’jizat, tetapi ke- 
banyakan mereka tidak mengetahui.” (Al-An’am 37) 



= tahun 150 H. Imam Syafi’i belajar kepada Muslimah bin Khalid, seorang mufti di Mekah. 
Selain ia juga pernah belajar kepada Imam Malik. Dan untuk hadits, ia banyak mengambil dari 
Ibnu Uyainah, Al-Fudhail bin Iyadh, Muhammad bin Syafi’i. Imam Syafi’i adalah seorang yang 
mempunyai kemampuan luar biasa dan kecerdasan yang sangat tinggi serta mempunyai kemam- 
puan mengungkapkan pendapat secara baik. Kepadanyalah madzhab Syafi'i itu dinisbatkan. 
Ia meninggal pada tahun 264 H. 

Lihat ke buku Tarikh Turatsu al-Adab, Sirkin, II, hal. 226. 
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Dengan demikian itu, Allah Azza wa Jalla telah mengingatkan kepa- 
da mereka akan ayat-ayat-Nya yang agung dan menjadikan ayat-ayat itu se- 
bagai bukti akan kebenaran Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama, yaitu 
kitab yang di dalamnya mengandung penjelasan segala sesuatu dengan tidak 
mengabaikan sesuatu hal sekecil apapun. Selanjutnya, Dia memberitahukan 
bahwa mereka adalah salah satu dari umat-umat yang ada di muka bumi ini. 
Yang demikian itu menunjukkan adanya sang Pencipta, kesempurnaan ke- 
kuasaan, ilmu, keluasaan kerajaan, serta banyaknya jumlah tentara dan umat- 
Nya yang tidak dapat dihitung oleh siapa pun kecuali diri-Nya. Dan hal itu 
jelas menunjukkan bahwasanya tiada tuhan selain Dia, Tuhan semesta alam. 

Yang demikian itu menunjukkan keesaan dan sifat kesempurnaan-Nya 
dari sisi penciptaan dan kekuasaan-Nya. Dan penurunan kitab yang tidak 
melupakan suatu apapun merupakan dalil dari sisi perintah dan firman-Nya. 
Sedangkan yang lainnya merupakan dalil dari sisi penciptaan oleh-Nya. 
Berkenaan dengan hal itu Dia telah berfirman: 

“Ingatlah, mencipta dan memerintah hanyalah hak Allah. Mahasuci 
Allah, Tuhan semesta alam. ” (Al-A ’raf54) 

Dan hal itu juga didasarkan pada firman Allah Subhanahu wa ta 'ala: 
“Dan orang-orang kafir Mekah berkata, ‘Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) mu’jizat-mu’jizat dari Tuhannya ? 'Katakan- 
lah, ‘Sesungguhnya mu ’jizat-mu ’jizat itu terserah kepada Allah. Dan 
sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan yang nyata. ’ 
Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah menu- 
runkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur ’an) sedang kitab itu dibacakan 
kepada mereka ? Sesungguhnya dalam (Al-Qur ’an) itu terdapat rah- 
mat yang besar dan pelajaran bagi orang-orangyang beriman. ’’ (Al- 
Ankabut 50-51) 

Dan orang yang mendukung pendapat yang menyatakan bahwa yang 
dimaksudkan dengan kata Al-Kitab dalam ayat di atas (Al-An'am 38) adalah 
Lauhul Mahfuz hendaknya mengatakan, ketika mereka menanyakan suatu 
ayat, maka Allah Azza wa Jalla memberitahukan kepada mereka bahwa Dia 
tidak menurunkan ayat tersebut bukan karena ketidakmampuan-Nya melain- 
kan karena hikmah dan rahmat serta kebaikan-Nya kepada mereka, di mana 
j ika Dia menurunkan ayat yang ditanyakan itu, niscaya mereka akan menda- 
pat siksaan lebih awal jika mereka tidak beriman. 

Setelah itu Dia menyebutkan sesuatu yang menunjukkan akan kesem- 
purnaan kekuasaan-Nya untuk menciptakan umat-umat yang tiada dapat 
menghitung jumlahnya kecuali Dia sendiri. 

Bagaimana mungkin Tuhan yang mampu menciptakan umat-umat itu 
dengan berbagai perbedaanjenis, macam, sifat, dan keadaannya, tidak mam- 
pu menurunkan ayat seperti dimaksudkan? 
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Selanjutnya, Dia memberitahukan mengenai kesempurnaan kekua- 
saan dan ilmu yang dimiliki-Nya melalui ungkapan-Nya bahwa jumlah umat- 
umat tersebut telah dihitung dan ditetapkan. Selain itu Dia juga telah mene- 
tapkan (menakdirkan) rezki, ajal, dan keadaan mereka dalam suatu kitab yang 
tidak melupakan suatu apapun, lalu mematikan mereka dan setelah itu me- 
ngumpulkan mereka kembali kepada-Nya. 

Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami (Allah) benar-be- 
nar bisu dan tuli terhadap hal-hal yang dapat menghantarkan mereka menca- 
pai ma’rifat (pengetahuan) akan ketuhanan dan keesaan serta kebenaran para 
rasul-Nya. 

Kemudian Dia memberitahukan bahwa ayat-ayat tersebut tidak akan 
mengandung petunjuk jika diturunkan sesuai dengan kehendak dan usulan 
manusia. Semua perkara itu berada di tangan-Nya, siapa yang dikehendaki 
kesesatannya, maka Dia akan menyesatkannya. Dan barangsiapa yang dike- 
hendaki mendapat petunjuk, maka Dia akan menjadikannya tetap teguh be- 
rada dijalan yang lurus. 

Menurut penulis, pendapat yang terakhir ini lebih tepat. Wallahu 
a ’lam. 

Allah Subhanahu wa ta 'ala berfirman: 

“ Haa Miim. Demi Kitab (Al-Qur ’an) yang memberikan penjelasan. 
Sesungguhnya Kami menjadikan Al-Qur ’an dalam bahasa Arab supa- 
ya kalian memahami. Dan sesungguhnya Al-Our ’an itu dalam induk 
Al-Kitab (Lauhul Mahfuz) di sisi Kami, adalah benar-benar tinggi (ni- 
lainya) dan amat banyak mengandung hikmah. ” (Al-Zukhruf 1-4) 
Ibnu Abbas mengatakan, maksud Ummul Kitab pada ayat tersebut ada- 
lah Lauhul Mahfuz yang berada di sisi Kami (Allah). 

Muqatil mengatakan, maksudnya adalah bahwa naskahnya ada di 
dalam kitab yang asli, yaitu Lauhul Mahfuz. Dan yang dimaksudkan dengan 
Ummul Kitab itu adalah kitab yang asli. Dan Al-Qur’an itu ditulis Allah di da- 
lam Lauhul Mahfuz sebelum penciptaan langit dan bumi, sebagaimana yang 
difirmankan Allah Azza waJalla: 

"Bahkan yang didustakan mereka itu adalah Al-Qur ’an yang mulia, 
yang tersimpan di dalam Lauhul Mahfuz. " (Al-Buruj 21-22) 

Para sahabat, tabi’in, dan seluruh ahlus sunah telah sepakat bahwa se- 
gala yang diciptakan sampai hari kiamat itu telah ditulis dalam Ummul Kitab. 
Al-Quf an sendiri telah menunjukkan bahwa Allah Subhanahu wa ta ’ala te- 
lah menulis di dalam Ummul Kitab segala hal yang akan dikerjakan dan di- 
ucapkan-Nya. Sedangkan di dalam Lauhul Mahfuz Dia telah menuliskan 
segala perbuatan dan firman-Nya. Dengan demikian firman-Nya, '‘Kebina- 
saan bagi kedua tangan Abu Lahab. Sesungguhnya ia itu akan binasa, ’’ sudah 
berada di dalam Lauhul Mahfuz sebelum Abu Lahab itu ada. 
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Sedangkan mengenai firman-Nya, “Ladainaa ” boleh diartikan adanya 
hubungan dengan Ummul Kitab, artinya bahwa hal itu telah ada di dalam 
Kitab yang ada di sisi Kami (Allah). Demikian menurut pendapat Ibnu Ab- 
bas. Dan boleh juga diartikan adanya hubungan dengan khabar (predicate). 
Artinya, bahwa hal itu telah melalui kebijakan Kami dan bukan seperti yang 
dipropagandakan oleh para pendusta. Jika kalian mendustakan dan meng- 
ingkarinya, maka di sisi Kami hal itu berada di puncak ketinggian, kemuliaan, 
dan kehormatan. 

Allah Tabaraka wa Ta ’ala berfirman: 

“Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mem- 
buat-buat dusta terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat- Nya ? 
Orang-orang itu akan memperoleh bagian yang telah ditetapkan un- 
tuknya dalam Kitab (Lauhul mahfuz). ” (Al-A ’ra/37) 

Sa’ id bin Jubair [2] , Mujahid, dan Athiyyah 131 mengatakan, maksudnya 
adalah kebahagiaan dan kesengsaraan yang telah lebih dahulu dituliskan di 
dalam Lauhul Mahfuz. Kemudian Athiyyah membacakan ayat: 

“Sebagian diberi-Nya petunjuk dan sebagian lainnya sudah pasti kese- 
satan bagi mereka. ” (Al-A ’raf30) 

Artinya, kepada orang-orang itu diberitahukan kesengsaraan yang te- 
lah dituliskan oleh Allah Subhanahu wa ta ’ala. Demikian itulah yang men- 
jadi pendapat Ibnu Abbas, yang menurut riwayat Atha' ia mengatakan, “Yang 
dimaksudkan dalam ayat adalah apa yang telah ditetapkan sebelum pen- 
ciptaan mereka di dalam Lauhul Mahfuz.” Dengan demikian, menurut penda- 
pat ini yang dimaksud dengan kitab pada ayat di atas adalah kitabul awal (per- 
tama). 

Ibnu Zaid, Qurthubi, dan Anas bin Malik mengatakan, “Mereka itu 
akan mendapatkan rezki serta mengerjakan amal perbuatan yang telah dite- 
tapkan bagi mereka. Jika bagian mereka telah diterima secara penuh, selan- 
jutnya akan datang utusan-utusan Allah (malaikat) yang akan mencabut nya- 
wa mereka. 

Sebagian ulama mentarjih pendapat ini, yakni bahwa mereka itu akan 
dipenuhi seluruh rezki dan umur mereka sehingga menemui ajalnya. 



[2] Sa’id bin Jubair bernama lengkap Sa’id bin Jubair Al-Asadi Al-Kufi ayah dari Abdullah Al- 
Tabi’i. Ia asli orang Habasyi. Ia pernah belajar kepada Ibnu Abbas dan Ibnu Umar. Ketika 
Abdurrahman muncul, Sa’id bin Jubair pergi ke Mekah. lalu ia ditangkap dan dibawa ke 
hadapan Al-Hajjaj, maka Al-Hajjaj pun membunuhnya. 

Imam Ahmad bin Hambal mengatakan, “Dengan dibunuhnya Sa’id bin Jubair ini orang-orang 
merasakan kehilangan dan sangat merindukan belajar ilmu darinya. 

Lihat buku Al-Thabaqaat , Ibnu Sa’id, VI, hal. 257. 

[3] Athiyyah mempunyai sebutan Abu Rauq. Ia bernama lengkap Athiyyah bin Harits Al-Hamdani. 
Lihat buku A l-Thabaqaat. Ibnu Sa’id, VI, hal. 369. 
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Yang benar adalah bahwa bagian mereka yang telah ditulis di dalam 
Kitab itu mencakup beberapa hal, yaitu kesengsaraan dan amal perbuatan 
yang menjadi faktor penyebab kesengsaraan itu sendiri, umur yang merupa- 
kan masa berusaha dan beramal, juga bagian rezki yang menjadi penolong un- 
tuk berusaha dan beramal. Dengan demikian, ayat ini mencakup keseluruhan 
bagian di atas. 

Sedangkan yang dimaksud dengan apa yang telah ditetapkan di dalam 
Ummul Kitab, ada satu kelompok yang mengatakan, “Yang dimaksud de- 
ngan Ummul Kitab dalam ayat tersebut adalah Al-Qur an. 

Al-Zujaj mengatakan, makna firman-Nya, “Nasibuhum minal Kitab, 
berarti pahala yang diberitahukan oleh Allah Azza waJalla, seperti firman- 
Nya yang lain: 

“Maka Kami mengingatkan kalian dengan neraka yang menyala-nya- 
la." (Al-Lail 14) 

Demikian juga firman-Nya: 

“Niscaya ia akan dimasukkan oleh-Nya ke dalam azab yang amat be- 
rat. ” (Al-Jinn 1 7) 

Pendukung pendapat ini mengatakan, inilah yang tampak jelas, kare- 
na Allah Azza wa Jalla menyebutkan adzab-Nyadi beberapa tempat dalam 
Ai-Qur’an. Kemudian Dia memberitahukan bahwa mereka mendapatkan 
bagian dari-Nya. 

Yang benar adalah pendapat pertama, yaitu yang menyatakan bahwa 
bagian mereka adalah yang telah ditetapkan bagi mereka sebelum mereka di- 
ciptakan. Pendapat ini memiliki sisi yang baik, yaitu bahwa bagian yang dite- 
rima orang-orang mukmin dari-Nya berupa rahmat dan kebahagiaan, sedang- 
kan yang diterima orang-orang kafir adalah adzab dan kesengsaraan. 

Dengan demikian, bagian masing-masing golongan dari-Nya itu me- 
nurut pilihan diri mereka sendiri, sebagaimana bagian orang-orang mukmin 
itu berupa petunjuk dan rahmat sedangkan bagian orang-orang kafir itu beru- 
pa kesesatan dan kegagalan, bagian mereka ini yang menjadikan mereka akan 
merasa merugi. Yang mendekati firman Allah Subhanahu wa ta 'ala tersebut 
adalah firman-Nya: 

“ Kalian (mengganti) rezki (yang Allah berikan) dengan mendustakan 

(Allah). ” ( Al-Waqi ’ah 82) 

Artinya, kalian menjadikan rezki yang merupakan sarana kehidupan 
kalian yang dipenuhi kedustaan. 

Hasan Bashari mengatakan, artinya, “Kalian menjadikan rezki kalian 
dan bagian kalian di dalam Al-Qur’an bahwa kalian berdusta.” 

Lebih lanjut Hasan Bashari menuturkan, “Seorang hamba benar-benar 
merugi yang bagiannya tidak tertulis di dalam kitab Allah melainkan kedus- 
taannya.” 
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Dan Allah berfirman: 

“Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku- 
buku catatan. ” (Al-Qamar 52) 

Atha’ dan Muqatil mengatakan, “Segala sesuatu yang mereka kerjakan 
telah tertulis di dalam Lauhul Mahfuz.” 

Hamad bin Zaid meriwayatkan, dari Dawud bin Abi Hindun, dari Al- 
Sya’abi, mengenai finnan-Nya, “ Dan segala sesuatu yang telah mereka per- 
buat tercatat dalam buku-buku catatan, ” ia mengatakan, Allah Azza waJalla 
telah menetapkan hal itu sebelum mereka mengerjakannya. 

Salah satu kelompok berpendapat, artinya, bahwa Allah menghimpun 
amal perbuatan mereka dalam kitab-kitab catatan amal perbuatan. 

Abu Ishak menyatukan antara dua pendapat tersebut seraya menutur- 
kan, “Semuanya itu telah ditetapkan bagi mereka sebelum mereka menger- 
jakannya. Dan ditetapkan bagi mereka jika mereka mengerjakannya untuk 
mendapatkan pahala.” Dan inilah pendapat yang lebih tepat. 

Dalam buku Shahihain, diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mencerita- 
kan, Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia menceritakan, Rasulullah Shal- 
lallahu ‘alaihi wasallama pernah bersabda, “Sesungguhnya Allah telah me- 
netapkan bagi anak cucu Adam bagian dari zina, yang sudah pasti akan me- 
ngalaminya. Zina mata berupa pandangan, zina lisan berupa pembicaraan. 
Jiwa itu berangan-angan dan berkeinginan, sedangkan kemaluan yang mem- 
benarkan dan mendustakannya.” 131 

Dan masih dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia menceritakan, 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama pernah bersabda: 

“Telah ditetapkan bagi anak cucu Adam bagiannya dari zina, yang 
pasti akan ditemuinya, tiada kemustahilan padanya. Zina kedua mata 
berupa pandangan, zina kedua telinga berupa pendengaran, zina l isan 
berupa ucapan, zina kedua tangan berupa sentuhan, zina kaki berupa 
langkah, dan hati itu berkeinginan dan berangan-angan. Semuanya itu 
dibenarkan oleh kemaluan dan ditolaknya. ’ w 
Dan dalam buku Shahih Bukhari diriwayatkan dari Imran bin Hushain, 
ia menceritakan, aku pernah masuk menemui Nabi Shallallahu ‘alaihi wa 
sallama, dan aku tambatkan keledaiku pada mulut pintu. Lalu beberapa orang 
dari Bani Tamim mendatangi beliau, maka beliau pun berucap, “Hai Bani 
Tamim, terimalah berita gembira.” “Kami sudah pernah memberikan berita 
gembira, dan berikanlah kepada kami dua kali,” sahut Bani Tamim. Kemu- 
dian ada beberapa orang dari penduduk Yaman yang datang menemui beliau, 



[3] Diriwayatkan Imam Bukhari (XI/6243/Al-Fath). Dan Imam Muslim (IV/Al-Qadar/2046/20), 
hadits dari Abu Hurairah. 

[4] Diriwayatkan Muslim (IV/Al-Qadar/2047/21). Imam Ahmad (11/317). 
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maka beliau bertutur, “Terimalah berita gembira, wahai penduduk Yaman, 
karena Bani Tamim tidak mau menerimanya.” Mereka pun menjawab, 
“Sungguh kami mau menerimanya, ya Rasulullah. Kami datang untuk mena- 
nyakan masalah ini kepadamu.” 

Lalu beliau bersabda, “Allah sudah ada dan belum ada sesuatu apapun. 
‘ Arsy-Nya berada di atas air, telah ditetapkan segala sesuatu di Lauhul Mah- 
fuz, lalu Dia menciptakan langit dan bumi.” 

Tiba-tiba ada seseorang yang berteriak, “Keledaimu lepas, hai Ibnu 
Hushain.” [5] 

Dengan demikian Allah Subhanahu w ta 'ala telah menul is apa yang 
difirmankan dan dikerjakan-Nya. Diajuga menuliskan semua hal yang sesuai 
dengan tuntutan nama dan sifat yang disandang-Nya. Sebagaimana yang di- 
riwayatkan dalam buku Shahihain, dari Abu Zanad, dari Al-A’raj, dari Abu 
Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia bercerita, Rasulullah Shallallahu ‘alihi wa 
sallama pernah bersabda: 

“Seusai menciptakan makhluk, Allah menuliskan dalam kitab-Nya 
yang berada di sisi-Nya di atas ‘Arsy: ‘Sesungguhnya rahmat-Ku me- 
ngalahkan kemarahan-Ku. ’ ’ w 






[5] Diriwayatkan Imam Bukhari (VI/3 190/Al-Fath). Imam Tirmidzi (V/3951). Dan Imam Ahmad 
(IV /431 , 433, dan 436). 

[6] Diriwayatkan Imam Bukhari (XIII/7553). Imam Muslim (IV/Al-Taubah/2108/16). 
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BAB XII 



PERIODE KETIGA: 
PERIODE MASYFAH 



Mengenai periode kehendak ini telah mendapatkan kesepakatan dari 
seluruh rasul Allah, semua kitab yang diturunkan dari sisi-Nya, fitrah yang 
telah diciptakan-Nya pada semua makhluk-Nya, serta bukti-bukti rasional 
dan penjelasan yang kongkret. 

Gagasan mengenai masyi’ah (kehendak) banyak sekali dijumpai 
dalam berbagai ayat Al-Qur an. Allah seringkah menegaskan diri-Nya mem- 
punyai masyi’ah itu dalam hubungan-Nya dengan manusia. Misalnya, Dia 
menurunkan kemuliaan-Nya kepada hamba yang dikehendaki-Nya (Al- 
Baqarah: 90). Masyi ’ah disebutkan sebagai sifat azali (tidak berawal) Allah 
tanpa diketahui bagaimana caranya. Semua perbuatan manusia itu terjadi 
dengan kehendak-Nya. 

Dalam dunia ini tidak ada keharusan dan tuntutan selain masyi ’ah (ke- 
hendak) Allah Azzawa Jalla semata. Apa yang dikehendaki-Nya pasti akan 
terjadi, dan apa yang tidak, pasti tidak akan pernah terjadi. 

Yang demikian itu merupakan universalitas tauhid yang tidak mungkin 
berdiri kecuali berdasarkan padanya. Dan kaum muslimin telah sepakat bah- 
wa apa yang keberadaannya dikehendaki Allah Subhanahu wa ia 'ala pasti 
akan terjadi, dan apa yang keberadaannya tidak dikehendaki oleh-Nya, maka 
tiada akan pernah terjadi. 

Namun hal itu ditentang oleh sebagian orang, di mana mereka menya- 
takan, bahwa di alam ini terdapat sesuatu yang bukan menjadi kehendak Allah, 
dan Dia juga menghendaki sesuatu yang tidak pernah akan terjadi. 

Para rasul secara keseluruhan sekaligus para pengikutnya menentang 
orang-orang yang menafikan kehendak Al lah Azza wa Jalla secara keseluruh- 
an serta tidak mengakui adanya kehendak dan pilihan-Nya ketika mencipta- 
kan makhluk ini, sebagaimana yang dikatakan oleh beberapa musuh para ra- 
sul dari kalangan filosuf dan para pengikutnya 1 ' 1 . Al-Qur'an dan Ai-Hadits 
penuh dengan cerita kedustaan kelompok ini. Misalnya adalah firman-Nya: 



[1] Para filosuf adalah orang-orang yang mengatakan kekekalan alam jagat raya ini dan mengingkari 
adanya penciptanya. Di antara mereka adalah Pitagoras. Ada juga di antara mereka yang menga- 
kui adanya pencipta. seperti misalnya Empedokles. Dan di antara mereka ada juga yang menya- 
takan kekekalan pada empat unsur pokok, yaitu: tanah, air, api. dan udara. = 
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“Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan 
orang-orang (yang datang) sesudah rasul-rasul itu, sesudah rasul-ra- 
sul itu, sesudah datang kepada mereka beberapa macam keterangan, 
akan tetapi mereka berselisih, maka ada di antara mereka yang beri- 
man dan ada pula di antara mereka yang kafir. Seandainya Allah 
menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Akan tetapi A llah 
berbuat apa yang dikehendaki-Nya. ” (Al-Baqarah 253) 
Jugafirman-Nya: 

“ Demikianlah Allah berbuat apayang dikehendaki-Nya. ” (Ali Imran 
40) 

Firman-Nya yang lain: 

“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu 
syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebagian 
mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan 
yang indah-indah untuk menipu (manusia). Jikalau Tuhanmu meng- 
hendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkanlah 
mereka dan apa yang mereka ada-adakan. “ (Al- A n 'am 112) 
Demikian halnya firman-Nya: 

“ Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah semua orang yang ada di 
muka bumi ini beriman seluruhnya. Maka apakah kamu hendak me- 
maksa semua manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang ber- 
iman semuanya. ” (Yunus 99) 

Firman-Nya: 

“ Jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia jadikan manusia ini umat 
yangsatu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat. ’’ (Huud 118) 
Juga: 

‘ ‘Kalau Allah menghendaki, tentu saja Dia jadikan semua orang dalam 
petunjuk. ” (Al-An ’am 35) 

Yang lainnya: 

“Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada 
tiap-tiap jiwa petunjuk baginya. ” (Al-Sajdah 13) 

“Apabila Allah menghendaki, niscaya Allah akan membinasakan 
mereka. ” (Muhammad 4) 



= Di antara filosuf muslim adalah Al-Farabi dan Ibnu Sina. Al-Ghazali telah mengkafirkan 
mereka semua dalam bukunya Tahafutul Falasifah, karena mereka telah menempuh jalan yang 
ditempuh para pendahulu mereka dari kalangan filosuf Yunani yang memang mereka itu tidak 
mengakui adanya Tuhan, dan bahkan mereka memegang pendapat para filosuf Yunani terse- 
but. 

Lihat buku yang ditulis oleh Abdul Qahir Al-Baghdadi halaman 214. Juga buku Tahafutul 
Falasifah, Imam Ghazali. 
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“ Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan 
apa yang telah Kami wahyukan kepadamu. Dan dengan pelenyapan itu 
kamu tidak akan mendapatkan seorang pembela pun terhadap Kami. 
(Al-Isra’ 86) 

“Jika Allah menghendaki, niscaya mengunci mati hatimu. ” < Al-Syu - 
ra24) 

“Jika Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan kalian wahai 
sekalian manusia, dan Dia datangkan umat yang lain ( sebagai peng- 
ganti kalian). Dan adalah Allah Mahakuasa berbuat demikian. ” (An- 
Nisa ’ 133) 

“ Sesungguhnya engkau pasti akan memasuki Masjidil Haram, jika 
Allah menghendaki dalam keadaan aman. ” (Al-Fath 27) 

Allah Azza waJalla'yagp. berfirman mengenai Nabi Nuh yang berka- 
ta kepada kaumnya: 

“Hanyalah Allah yang akan mendatangkan azab itu kepada kalian jika 
Dia menghendaki. ” (Huud 33) 

Sedangkan Ibrahim dalam Firman-Nya mengatakan kepada kaumnya: 
“Dan aku tidak takut kepada (malapetaka dari) sembahan-sembahan 
yang kalian persekutukan dengan Allah, kecuali di kala Tuhanku 
menghendaki sesuatu (dari malapetaka) itu. Pengetahuan Tuhanku 
meliputi segala sesuatu. ” (Al-An ’am 80) 

Dan puteranya, Ismail mengatakan kepadanya: 

Wahai ayahku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu, jika 
Allah menghendaki engkau akan mendapat iku termasuk orang-orang 
yang sabar. ” (Al-Shaffat 102) 

Nabi Syu'ab, juga pernah berkata dalam firman Allah Subhanahu wa 
ta’ala : 

“Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang besar terhadap 
Allah, jika kami kembali kepada agama kalian, sesudah Allah mele- 
paskan kami darinya. Dan tidaklah patut kami kembali kepadanya ke- 
cuali jika Allah, Tuhan kami menghendakinya. ” (Al-A’raf89) 
Demikian juga apa yang dikatakan Yusuf kepada orang tuanya: 
“Masuklah kalian ke negeri Mesir, insya Allah (jika Allah menghenda- 
ki) dalam keadaan aman. ” (Yusuf 99) 

Mertua Musa, Syu'ab pernah berkata kepadanya: 

“ Aku tidak hendak memberatimu. Dan engkau jika Allah menghendaki 
akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik. ” (Al-Oashash 
27) 

Musa pernah juga berkata kepada Hidhir: 

‘ 'Jika Allah menghendaki, engkau akan mendapatiku sebagai seorang 
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yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam suatu urusan 
pun. ” (Al-Kahfi 69) 

Sedangkan kaumnya pernah berkata kepada Musa: 

“Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menerangkan 
kepada kami bagaimana hakikat sapi betina itu, karena sesungguhnya 
sapi itu masih samar bagi kami dan sesungguhnya kami insya Allah 
(jika Allah menghendaki) akan mendapat petunjuk (untuk memperoleh 
sapi itu). ” (Al-Baqarah 70) 

Dan Aliah Subhanahu wa ta 'ala pernah mengatakan kepada Nabi Mu- 
hammad Shallallahu ‘alaihi wasallama: 

“ Dan janganlah sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, 
“Sesungguhnya aku akan mengerjakan itu besok pagi. Kecuali (de- 
ngan menyebut), ‘Insya Allah ' (jika Allah menghendaki). ” (Al-Kahfi 
24-25) 

Diajuga berfirman: 

“Katakanlah, ‘Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan 
tidak pula manfaat kepada diriku, melainkan apa yang dikehendaki 
Allah ” ( Yunus 49) 

Dan mengenai para penghuni surga, Allah Azza waJalla berfirman: 
“Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi 121 , kecuali jika 
Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. ’’ (Huud 107) 
Sedangkan mengenai penghuni neraka, Diajuga menjelaskan bahwa 
segala urusannya kembali kepada kehendak-Nya, dan jika Dia menghendaki, 
maka akan terjadi kebalikan dari itu, di mana Dia berfirman: 

“Tuhan kalian lebih mengetahui tentang kalian. Dia akan memberi 
rahmat kepada kalian jika Dia mengehendaki dan akan mengazab ka- 
lian. ” (Al-Isra ’ 54) 

Selain itu Diajuga berfirman: 

“Dia akan memberikan ampunan kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
dan menyiksa mereka yang dikehendaki-Nya pula. ” (Al-Maidah 18) 
Demikian juga firman-Nya: 

“Dan jika Allah melapangkan rezki kepada hamba-hamba-Nya tentu- 
lah mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah menu- 
runkan apa yang dikehendaki-Nya dengan ukuran. ” (Al-Syuura 2 7) 
Firman-Nya yang lain: 

“Sesungguhnya T uhanmu melapangkan rezki kepada siapa yang dike- 
hendaki-Nya dan menyempitkan. ” (Al-Isra ’ 30) 



[2] Ini adalah kata kiasan yang maksudnya adalah menjelaskan kekekalan mereka dalam neraka 
selama-lamanya. Alam akhirat juga mempunyai langit dan bumi tersendiri. 
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Demikian halnya firman-Nya: 

“Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa 
yang Dia kehendaki). ” (Al-Ra ’ad 39) 

Begitu juga Firman-Nya berikut ini: 

“Barangsiapa yang dikehendaki Allah (kesesatannya), niscaya ia dise- 
satkan-Nya. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah (untuk diberi- 
Nya petunjuk), niscaya Dia menjadikannya berada di atas jalan yang 
lurus. ” (Al-An ’am 39) 

Dalam surat yang lain Dia berfirman: 

“Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan bahasa 
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada 
mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah Tu- 
han yang Mahakuasa lagi Mahabijaksana. ” (Ibrahim 4) 

Masih dalam surat yang sama Dia juga berfirman: 

“Dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat 
apa yang Dia kehendaki. ” (Ibrahim 27) 

Sedangkan pada surat Al-Syuura Dia berfirman: 

“Tetapi Kami menjadikan Al-Qur 'an itu cahaya, yang dengannya Ka- 
mi berikan petunjuk kepada siapa yang Kami kehendaki di antara ham- 
ba-hamba Kami. ” (Al-Syuura 52) 

Selanjutnya Dia berfirman: 

“Katakanlah, ‘ Kepunyaan Allah timur dan barat. Dia memberi petun- 
juk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus 131 ” (Al- 
Baqarah 142) 

Dan Dia juga berfirman; 

“Katakanlah, ‘Jika Allah menghendaki, niscaya aku tidak membaca- 
kannya kepada kalian dan Allah tidak memberitahukannya kepada 
kalian. ’ ” (Yunus 16) 

Selain itu semua, Allah Tabaraka wa Ta 'ala juga berfirman: 

“Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan persendian tubuh 
mereka, apabila Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh meng- 
ganti mereka dengan orang-orang yang serupa dengan mereka. ” (Al- 
Insan 28) 



[3] Pada waktu Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallama berada di Mekah di tengah-tengah 
orang-orang musyrik, beliau berkiblat ke Baitul Maqdis. Tetapi setelah 16atau 17bulan Nabi 
berada di Madinah di te-ngah-tengah orang-orang Yahudi dan Nasrani beliau disuruh Tuhan 
untuk mengambil Ka’bah menjadi kiblat, terutama sekali untuk memberi pengertian bahwa 
dalam ibadah shalat itu bukanlah arah Baitul Maqdis dan Ka’bah itu menjadi tujuan, tetapi 
menghadapkan diri kepada Tuhan. Untuk persatuan umat Islam. Allah menjadikan Ka'bah 
sebagai kiblat. 
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Begitu juga firman-Nya berikut ini: 

“ Dan mereka tidak akan mengambil pelajaran darinya kecuali jika 
Allah menghendakinya. ” (Al-Mudatsir 56) 

Dalam surat yang lain difirmankan: 

“Dan kalian tidak mampu (menempuh jalan itu) kecuali jika dikehen- 
daki Allah. Sesungguhnya Allah adalah Mahamengetahui lagi Ma- 
habijaksana. ” (Al-Insan 30) 

Lebih lanjut Allah Azza waJalla bahwa kehendak dan perbuatan umat 
manusia tergantung pada kehendak-Nya bagi mereka. Dia berfirman: 

“ Katakanlah , ‘Ya Allah yang Mempunyai kerajaan, Engkau berikan 
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut 
kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang 
yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau ke- 
hendaki. ’ ” ( Ali Imran 26) 

Dia juga berfirman: 

“Allah menyeru manusia ke Darussalam (surga), dan memberi petun- 
juk kepada orang yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus (Is- 
lam). (Yunus 25) 

Firman-Nya: 

“Dan Dia menyiksa orang-orang munafik jika dikehendaki-Nya, atau 
menerima taubat mereka. ” (Al-Ahzab 24) 

Demikian juga firman-Nya: 

“ Allah menentukan rahmat-Nya (kenabian) kepada siapa yang dike- 
hendaki-Nya, dan Allah mempunyai karunia yang besar. ” ( Ali Imran 
74) 

Dalam surat yang lain difirmankan: 

“Tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. ” (An-Nuur 

21 ) 

Firman-Nya yang lain: 

“Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. 
Dan Allah Mahaluas (karuina-Nya) lagi Maha Mengetahui. ” (Al- 
Baqarah 261) 

Juga firman-Nya: 

“ Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang Kami kehendaki 
dan tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. ” 
(Yusuf 56) 

Selanjutnya Dia berfirman: 



[4] Arti kata Darussalam adalah tempat yang penuh kedamaian dan keselamatan. Petunjuk (hida- 
yah) Allah berupa akal dan wahyu untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
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“ Kami tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki. ” (Yusuf 76 ) 
Dalam surat yang lain Dia berfirman: 

"Demikianlah karunia Allah, Dia berikan kepada siapa yang dike- 
hendaki-Nya dan mempunyai karunia yang besar. ” (Al-Jumu 'ah 4) 
Selain itu Diajuga berfirman: 

"Tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya. ” (Ibrahim 11) 

Firman-Nya dalam surat Y usuf: 

"Lalu diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki. ’’ (Yusuf 1 10) 
Sedangkan dalam surat yang lain difirmankan-Nya: 

"Dan Allah membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki- 
Nya, dan menjadikannya bergumpal-gumpal. ” (Ar-Ruum 48) 

Pada surat Yusuf Dia juga berfirman: 

“ Sesungguhnya Tuhanku Mahalembut terhadap apa yang Dia ke- 
hendaki. " (Yusuf 100) 

Firman-Nya yang lain: 

“ Allah menganugerahkan hikmah (pemahaman yang mendalam ten- 
tang Al-Our ’an dan As-Sunnah) kepada siapa yang Dia kehendaki. ” 
(Al-baqarah 269) 

Selain itu Diajuga berfirman: 

"Dan jika Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan 
mata mereka. Lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan. Maka be- 
tapakah mereka dapat melihatnya. ” (Yaasin 66) 

Dalam surat Al-Baqarah Diajuga berfirman: 

"Jika Allah menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan 
penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala se- 
suatu. ” (Al-Baqarah 20) 

Demikian juga firman-Nya: 

“ Jika Dia menghendaki Dia akan menenangkan angin. ” (Al-Syuura 

33) 

Dan firman-Nya yang lain: 

"Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia kering dan 
hancur, maka jadilah kalian heran tercengang. ”(Al-Waqi ’ah 65) 
Selanjutnya Dia berfirman: 

"Kalau Kami kehendaki niscaya Kami jadikan dia asin, maka menga- 
pakah kalian tidak bersyukur. ” (Al-Waqi’ah 70) 

Juga firman-Nya: 

“ Setelah itu Allah menerima taubat dari orang-orang yang Dia ke- 
hendaki. Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. ” (At-Taubah 
27) 
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Sedangkan dalam surat yang lain Dia berfirman: 

" Jika Dia menghendaki niscaya Dia memusnahkan kalian dan meng- 
ganti kalian dengan siapa yang Dia kehendaki setelah kalian musnah. 
(Al-An 'am 133) 

Dan dalam surat Al-Baqarah Dia berfirman: 

"Jika Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan 
kepada kalian. ” ( Al-Baqarah 220) 

Firman-Nya yang lain: 

“ Allah menarik kepada agama itu orang-orang yang dikehendaki- 
Nya. " (Al-Syuura 13) 

Serta mengenai ucapan Musa melalui firman-Nya: 

“ Itu hanyalah cobaan dari-Mu, Engkau sesatkan dengan cobaan itu 
siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada sia- 
pa yang Engkau kehendaki^ k ” 

Ayat-ayat ini dan yang semisalnya memuat penolakan terhadap kelom- 
pok kesesatan yang menafikan kehendak secara keseluruhan serta menafikan 
kehendak dari perbuatan, gerakan, petunjuk, dan kesesatan umat manusia. 

Suatu ketika Allah Azza waJalla memberitahukan bahwa semua yang 
ada di alam ini menurut kehendak-Nya. Dan pada kesempatan yang lain Dia 
juga memberitahukan bahwa apa yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan per- 
nah terjadi. Selain itu Dia juga memberitahukan bahwa jika Dia menghenda- 
ki, niscaya Dia akan menetapkan sesuatu yang bertentangan dengan apa yang 
telah ditakdirkan dan dituliskan-Nya. Dan jika Dia menghendaki, niscaya 
tidak akan ada orang yang durhaka kepada-Nya dan Diajadikan semua umat 
manusia ini menjadi satu umat. 

Dengan demikian itu menunjukkan secara jelas bahwa realitas kehi- 
dupan yang ada ini menurut kehendak Allah Subhanahu wa ta 'ala. Sedang- 
kan apa yang tidak ada di alam ini dikarenakan tidak adanya kehendak dari- 
Nya. 

Demikian itulah hakikat ketuhanan, dan itu pula makna kedudukan- 
Nya sebagai Tuhan semesta alam, gelar yang disandang-Nya bahwa Dia 
Mahahidup yang mengurus dan memelihara makhluk di alam ini. Sehingga 
dengan demikian tidak akan ada penciptaan, rezki, pemberian, larangan, ke- 
matian, kehidupan, kesesatan, petunjuk, kesejahteraan, dan kesengsaraan 
kecuali setelah adanya izin dari-Nya. Dan semuanya itu bergantung pada ke- 



[5] Perbuatan mereka membuat patung anak lembu dan menyembahnya itu adalah suatu cobaan 
dari Allah untuk menguji mereka, siapakah yang sebenarnya kuat imannya dan siapa yang masih 
ragu-ragu. Orang-orang yang lemah imannya itulah yang mengikuti Samiri dan yang menyem- 
bah patung anak lembu itu. Akan tetapi orang-orang yang kuat imannya, tetap dalam keimanan- 
nya. 
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